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ABSTRAK 
KHARINA DIAN PRATIWI, Masyarakat Jaringan di Perkotaan (Studi Tentang 
Komunitas Ketimbang Ngemis Regional Jakarta), Skripsi, Jakarta: Program Studi 
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 
Penelitian ini secara garis besar memiliki dua tujuan utama, pertama untuk 
mengetahui bagaimana pemanfaatan media dan jaringan oleh komunitas sehingga 
dapat mengetahui bagaimana aktivitas yang dilakukan komunitas di ruang maya 
dengan menggunakan jejaring sosial instagram sebagai media utama. Kedua untuk 
menjelaskan bagimana aktivitas yang dilakukan komunitas di ruang virtual ini dapat 
dikatakan dalam konsep teori masyarakat jaringan. Secara sosiologis, penelitian ini 
merupakan paradigma baru dalam kajian ilmu sosial konteks sosial yang ditawarkan 
oleh media sosial online merupakan suatu ruang kehidupan baru bernama dunia maya 
yang telah melibatkan banyak orang dari dunia nyata untuk berkecimpung di 
dalamnya. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif 
yang menggambarkan bagaimana aktivitas komunitas ketimbang ngemis Jakarta 
dalam memanfaatkan media sosial instagram untuk memperoleh dukungan sebagai 
wujud dari kegiatan sosialnya. Data penelitian ini diperoleh melalui obeservasi, studi 
pustaka, dan wawancara mendalam dengan pendiri atau admin dari komunitas, serta 
mewawancari beberapa anggota dari komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik observasi dan wawancara langsung sejak Maret-Mei 2017. 
Era informasi saat ini telah diwujudkan melalui pembangunan jaringan yang 
didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi. Kemunculan media sosial seperti 
instagram menjadi wadah bagi masyarakat untuk menciptakan partisipasi baru dan 
dapat menjaring hubungan pertemanan yang luas bahkan memperoleh banyak 
dukungan secara cepat diantara para pengguna media sosial dalam bertukar informasi. 
Tak hanya itu aktivitas yang dilakukan dalam ruang elektronik saat ini dapat berlanjut 
di ruang fisik. Seperti halnya pada komunitas “Ketimbang Ngemis Jakarta” yang 
melakukan usaha baru dengan mengkaitkan fenomena kemiskinan menjadi sebuah isu 
penting di media sosial, yang kemudian banyak menuai respon yang positif, serta 
memperoleh sumber dukungan. Tak hanya itu media sosial juga mampu 
mengembangkan keberadaan komunitas dalam identitasnya hal ini terlihat dari 
solidaritas keanggotaan-nya di dalam komunitas hingga komunitas mampu 
membangun jejaring pertemanan yang luas dan berkembang sampai saat ini. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
“Hidup itu bukan lomba lari, tapi lomba berbagi yang paling berharga 
bukanlah seberapa cepat kamu bisa mewujudkan mimpi, namun seberapa 
banyak manfaat yang bisa kamu berikan saat mimpi tersebut terwujud” 
 
Action is the foundational key to all success (Publo Picasso) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang sangat kompleks 
dan harus segera mendapat formula yang tepat agar dapat terurai. Pada umumnya 
Indonesia adalah negara berkembang banyak sekali masalah-masalah yang di hadapi 
di Indonesia terkhususnya pada masalah pembangunan yang tidak merata serta 
pendapatan yang rendah menyebabkan terjadinya kemiskinan. Indonesia sebagai 
negara berkembang dan memiliki penduduk yang sangat besar tidak dapat terhindar 
dari masalah tersebut. Jumlah penduduk yang semakin meningkat, kebutuhan dan 
tuntutan hidup juga meningkat, serta teknologi dan informasi yang terus berkembang, 
sedangkan sumber daya alam dan sumber-sumber penghasilan, seperti Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang tidak bisa megimbangi peningkatan tersebut, menyebabkan 
munculnya permasalahan sosial yang begitu banyak dan kompleks.1 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi angka 
kemiskinan di Indonesia nyata nya pun tidak semua teratasi, melainkan banyak 
menambah tingkat kemiskinan di sejumlah pinggiran kota-kota besar. 
                                                          
1 Parsudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm 50. 
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Secara singkat kemiskinan di definisikan sebagai suatu standar tingkat hidup 
yang rendah: yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau 
segolongan orang yang dibandingkan dengan standar kehidupan yang rendah ini 
secara langsung  positif pengaruhnya terhadap tingkat keadaan, kesehatan , kehidupan 
moral, dan rasa harga diri mereka yang tergolong sebagai orang miskin.2 
DKI Jakarta sebagaimana kita ketahui dimana merupakan Ibukota terbesar 
yang mewakili Kota-kota besar lainnya yang ada di Indonesia kini semakin padat 
penduduknya,wujud kemiskinan di daerah perkotaan sangat berbeda dengan daerah 
pedesaan. Kemiskinan di daerah perkotaan lebih dikenal secara fisik daripada di 
pedesaan. Sebagai kota metropolitan, DKI Jakarta masih memiliki banyak 
ketergantung kemiskinan, yang ciri utamanya adalah padat penduduk dan kumuh 
akibat adanya urbanisasi masyarakat. Harapan masyarakat untuk melakukan 
urbanisasi yang menjadi alasan utama adalah untuk mendapatkan pekerjaan. Namun, 
pada kenyataannya mencari pekerjaan disini sangatlah sulit.Sehingga pemerintah 
tidak lagi dapat mengorganisir padat nya penduduk di DKI Jakarta. Faktor utama 
derasnya arus urbanisasi yang mengalirkan orang-orang dengan keterampilan kurang, 
merupakan faktor yang memperparah keadaan. 
Menurut data statistik saat ini menunjukkan jumlah penduduk miskin di DKI 
Jakarta pada bulan maret 2017 sebesar 389,69 ribu orang (3,77%). Dibandingkan 
dengan September2016 (385,84 ribu orang atau 3,75%), hal ini menunjukkan bahwa 
                                                          
2Ibid., hlm 53. 
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jumlah penduduk miskin meningkat besar 3,85 ribu atau meningkat 0,02 poin. 
Sedangkan dibandingkan dengan Maret 2016 dengan jumlah penduduk miskin 
sebesar 384,30 ribu orang (3,75%)3, jumlah penduduk miskin meningkat 5,39 ribu 
atau meningkat 0,02 poin. 
Berkaitan akan fenomena tersebut, era reformasi saat ini kelompok 
masyarakat dari berbagai kalangan memberikan sumbangan pemikiran dan upaya 
yang dilakukan mereka terhadap suatu hal yang menurut mereka menjadi sebuah isu 
yang penting.Secara langsung memberikan kontribusi serta strategi kepada 
pemerintahterkhususnya dalam upaya mengurangi angka kemiskinan di Kota Jakarta. 
Orang-orang yang memiliki keresahan berkumpul untuk saling mendukung serta 
membentuk sebuah kelompok. Hadirnya kelompok ini bisa dikatakan sebagai sebuah 
komunitas sosial karena masyarakat bergerak untuk menginginkan adanya suatu 
perubahan yang lebih baik di masyarakat. 
Komunitas saat ini menjadi fenomena yang bergairah pada masyarakat perkotaan. 
Komunitas menjadi alternatif bagi warga kota dalam membangun arti penting 
solidaritas sosial bagi sesama. Dalam sebuah komunitas, individu-individu yang ada 
di dalam nya dapat memiliki kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, 
resiko, kegemaran, dan sejumlah kondisi yang serupa.4 
                                                          
3Badan Pusat Statistik “Data Penduduk Miskin bulan maret 2017”, diakses dari   
http://jakarta.bps.go.id, pada tanggal 31 Oktober 2017. 
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 45. 
4 
 
Komunitas di Jakarta umumnya sudah banyak sekali di bentuk oleh kalangan 
masyarakat yang memiliki kesamaan dalam sebuah tujuan dan sering kita jumpai 
perkumpulan-perkumpulannya misalnya saja pada komunitas yang berlandaskan pada 
asas keagamaan, kesenian, hobi maupun sosial. Saat ini salah satunya ada pada 
sebuah komunitas di Jakarta yaitu Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. 
Ketimbang Ngemis Jakarta adalah Komunitas sukarela yang begerak dibidang 
sosial yang mengangkat isu sosial mengenai kemiskinan.Komunitastersebut 
memaparkan keadaan saat ini yang tak kunjung juga mendapatkan perhatian dari 
pemerintah daerah itu sendiri. Fokus utama dari komunitas ini ialah  para lansia dan 
penyandang disabilitas yang terjerat dalam kemiskinan namun berdaya yang gigih 
berjuang untuk bertahan hidup dengan tetap bekerja meskipun memiliki keterbatasan 
usia dan fisik5 tanpa harus meminta-minta. 
Adapun tujuan dalam kegiatan Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ini ialah 
sebagai bentuk rasa peduli masyarakat serta mengapresiasikan sosok mulia sebutan 
ini ialah untuk orang-orang yang masih berusaha keras untuk mencari nafkah 
meskipun dengan keterbatasan fisik dan usia yang dimiliki, dengan tidak menjadi 
pengemis atau hanya sekedar mengharapkan belas kasihan dari masyarakat. Dalam 
tujuan yang lainnya pun komunitas ini ingin mengajak masyarakat untuk 
berpartisipasi terhadap sesama dan memberikan nilai positif kepada masyarakat untuk 
memiliki kesadaran dalam ber-empati serta memberikan manfaat edukasi lebih 
                                                          
5 Wawancara penulis dengan Yona, Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada tanggal 16 
  Juni 2017. 
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khususnya kepada generasi muda di kota Jakarta saat ini untuk lebih peka terhadap 
lingkungan sosialnya. 
Awalnya nama Ketimbang Ngemis ini adalah nama dari salah satu akun di sosial 
media sosial Instagram yang di prakarsaioleh seorang pemuda asal Yogyakarta 
bernama Rizky. Pada awalnya di akun tersebut hanya memposting gambar kisah 
mengharukan dari para manula dan penyandang cacat yang masih bekerja keras untuk 
hidupnya dengan berjualan di pinggiran jalan tempat ia tinggal. Melalui akun yang 
diberi nama  Ketimbang Ngemis ini menggambarkan aktivitas produktif para lanjut 
usia yang terjerat dalam kemiskinan dan jauh dari perhatian pemerintah ini pada 
akhirnya mereka terangkat di khalayak umum.6  Akun tersebut awalnya hanya ingin 
memberikan rasa simpati dan pemahaman kepada masyarakat melalui sosial media 
untuk membentuk rasa peduli masyarakat dan ingin membantu terhadap lansia 
tersebut. Hal yang bisa dilakukan masyarakat mungkin tidak dengan memberikan 
uang secara cuma-cuma, namun dengan membeli dagangan yang dijajakan para lansia 
tersebut. Kalaupun dengan memberi donasi, diharapkan dana sosial yang diberikan 
tersebut bisa untuk memajukan usaha yang mereka jalankan. 
Akun tersebut memperlihatkan bahwa para lansia yang kebanyakan foto nya di 
unggah melalui media sosial instagram tersebut menjajakan dagangan nya di tempat 
–tempat strategis seperti di pasar, berjualan keliling, di kampus, atau bahkan duduk di 
pinggir trotoar demi menunggu pelanggan datang membeli dagangan yang tidak 
                                                          
6 Priharsa Nugraha, Mereka Yang Melawan Putus Asa, MajalahIntegrito, Volume 52/No.VII, ISSN 
  2086-0919, 2016, hlm 70. 
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seberapa. Memang seharusnya hal seperti ini menjadi suatu penanganan yang lebih 
krusial dari pemerintah terhadap isu kemiskinan yang terutama dialami oleh para 
lanjut usia, pasalnya kaum lansia ini merupakan penduduk yang sangat membutuhkan 
banyak penanganan khususnya mulai dari kesehatan, tempat tinggal, atau bahkan 
hingga aspek keamanan. Hal ini juga terkait dalam pasal 5 Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 13 Tahun 2008, yang menyebutkan bahwa pemenuhan hal lansia 
meliputi : (1) pelayanan keagamaan dan mental spiritual; (2) pelayanan kesehatan; (3) 
pelayanan kesempatan kerja; (4) pelayanan pendidikan dan pelatihan; (5) kemudahan 
dalam menggunakan fasilitas; (6) kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; (7) 
perlindungan sosial; dan (8) bantuan sosial.7Potret kehidupan lansia yang terjerat 
dalam kemiskinan tersebut yang di unggah dalam bentuk foto di akun Ketimbang 
Ngemis ini seakan membuat peran pemerintah harus segera responsive terhadap 
kondisi yang sebenarnya mudah dikenali ini. 
Kemunculan akun Ketimbang Ngemis yang dibentuk oleh Rizky asal 
Yogyakarta,yang menunjukkan rasa simpatisannya terhadap lanjut usia yang 
berjualan ini, melalui media sosial instagram dengan mengusung tagline“SAY NO 
TO MENGEMIS: belilah walau tidak butuh sekalipun” menuai hasil serta membawa 
respon yang cukup baik oleh masyarakat dan membawa hal yang bersifat positif di 
dunia media sosial, akun ketimbang ngemis tersebut menyebar dalam waktu singkat. 
Banyak orang-orang terutama anak muda yang membuat akun serupa dengan 
                                                          
7 Istiana Hermawati, Kajian Tentang Kota Ramah Lanjut Usia (Jakarta: KemenSos RI, 2015), hlm 2. 
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mengatasnamakan akun Ketimbang Ngemis hingga membentuk sebuah komunitas di 
60 kota besar regional di Indonesia seperti di Medan, Bandung, Semarang, Gresik 
dan salah satunya yaknidi Jakarta. 
Jika kita lihat saat ini rasa kepedulian sosial seseorang semakin lama berkurang, 
karena manusia berpikir hanya tentang kehidupan nya sendiri dibanding dengan 
kehidupan orang lain. Maka dengan adanya komunitas-komunitas sosial yang 
dibangun oleh kebanyakan generasi muda yang tergerak ini membuat rasa kepedulian 
terhadap sesama mulai meningkat. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta adalah sebuah komunitas sukarela yang 
juga dibentuk oleh sekelompok anak muda di Jakarta bernama Yona Luverina dan 
lima teman nya.Komunitas ini mulai didirikan pada tanggal 18 Juni 2015.Aktivitas 
komunitas ini juga dilakukan di akun media sosial instagram nya yaitu 
@Ketimbang.Ngemis.Jakarta. Komunitas ini menjadi wadah informasi dan inspirasi 
tentang keberadaan sosok ketimbang ngemis seperti yang sebelumnya dijelaskan oleh 
akun Ketimbang Ngemis sebelumnya mengenai para lanjut usia yang masih memiliki 
keinginan bekerja meskipun penghasilan nya sedikit, namun mereka enggan untuk 
menjadi pengemis. Dengan kondisi ekonomi yang miskin ditambah mereka hidup di 
daerah perkotaan seperti Jakarta ini membuat mereka mengalami kesulitan untuk 
bertahan hidup belum lagi persaingan hidup diperkotaan besar seperti Jakarta sangat 
lah tidak mudah akan tetapi, mereka tetap mempertahankan hidup nya dengan kondisi 
yang terbatas dan terjerat dalam kemiskinan. 
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Dengan menggunakan kekuatan media sosial instagram yang saat ini banyak 
digemari masyarakat di dunia maya mereka memberitahu khalayak dunia maya 
bahwa di lingkungan sekitar terdapat kondisi yang memprihatinkan ini.Komunitas ini 
menggunakan media sosial instagram sebagai sarana kegiatan dalam 
menginformasikan sebuah pesan khusus kepada masyarakat.Hal yang menarik ketika, 
konten yang disajikan oleh komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ini ialah 
menunjukan adanya kemiskinan yang menjerat kaum lansia.Padahal pada umumnya, 
aktivitas masyarakat terkhususnya anak muda yang meggunakan instagram biasanya 
untuk berbagi foto yang menunjukkan kegiatan sehari-hari yang menggambarkan 
kegiatan anak muda zaman sekarang, iklan barang dagangan maupun sebagai tempat 
untuk jual-beli. Meskipun konten yang disajikan oleh Komunitas Ketimbang Ngemis 
Jakarta tidak termasuk dalam kriteria kegiatan sehari-hari anak muda maupun 
perdagangan seperti pada umumnya akan tetapi, respon yang di dapat komunitas ini 
melalui instagram sangat positif. 
 Kegiatan yang dilakukan Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta selain 
mengelola sosial mediainstagram sebagai aktivitas komunitas di dunia maya. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta juga memiliki kegiatan secara offline yaitu 
seperti mengadakan kumpul atau biasa disebut gathering, melaksanakan agenda 
kegiatan yang dilakukan komunitas, memberikan donasi kepada target yang telah 
dipilih yang disebut  sosok mulia oleh  komunitas dana sosial yang diberikan tersebut 
nantinya akan diberikan secukupnya agar bisa mendorong mereka menjadi mandiri 
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secara ekonomi misalnya, pemberian dana tersebut dijadikan modal untuk usaha, 
serta mereka juga tak lupa melakukan evaluasi dari agenda kegiatan yang mereka 
lakukan. 
Dalam Undang-undang Dasar (UUD) 1945 pasal 34 beserta perubahan nya, 
dicantumkan bahwa Negara harus mempunyai sistem tertentu untuk menjamin fakir 
miskin/ kaum dhuafa. “Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 
rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 
martabat kemanusiaan”, demikian bunyi dari ayat kedua pasal 34 UUD 1945.8 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa perkembangan 
zaman saat ini yaitu memasuki era digital. Keberadaan teknologi dan perkembangan 
internet saat ini membuat semua elemen masyarakat tidak dapat terlepas dari 
penggunaan internet itu sendiri membawa masyarakat lebih kreatif dalam 
memanfaatkan-nya. Dalam kaitan nya dengan penelitian ini masyarakat 
memanfaatkan teknologi internet secara positif. Pasalnya internet menyediakan fitur 
media sosial yang dapat menghubungkan informasi dengan cepat dan memanfaatkan 
ruang sosial media dalam berinteraksi yang sering disebut sebagai cyberspace9, 
sehingga perkembangan dunia internet saat ini membuat tidak ada batasan antar 
manusia dan informasi itu sendiri. Pemanfaatan internet melalui jejaring media sosial 
memungkinkan terbentuknya komunitas secara cepat dan berkomunikasi secara 
                                                          
8Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945. Pasal 34 ayat 2, tentang Perekonomian Nasional 
Dan Kesejahteraan Sosial. 
9 Jasmadi, Membangun Komunitas Online Praktis dan Gratis (Jakarta: Alex Media 
  Komputindo, 2012), hlm 16. 
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efektif tentang beragam isu kepentingan dari lingkungan, pendidikan, seni, politik, 
bahkan sosial. Selain mendapatkan respon baik oleh kalangan masyarakat luas dalam 
menyebarkan informasi, media sosial juga digunakan komunitas ini dalam 
memperluas jaringan serta berpotensial menjadi sumber pendanaan.10 Untuk kegiatan 
sosialnya, para donatur yang menyumbangkan dananya tak lain juga berasal dari para 
pengguna media sosial yang menjadi pengikut di akun sosial media yang dibuat oleh 
komunitas tersebut dan dana yang didapatkannya pun tidak sedikit jumlahnya. Selain 
itu tidak hanya berasal dari jejaring internet saja komunitas ini juga melibatkan 
jaringan konvensional seperti kelompok pertemanan, rekan kerja, maupun 
perusahaan-perusahaan yang ikut berpartisipasi, sehingga komunitas terus berjalan 
sampai saat ini, maka penelitian ini dapat dikatakan dalam analisis teori masyarakat 
jaringan Manuel Castells yang mengungkapkan bahwa komunitas ini tergolong ke 
dalam masyarakat jaringan jaringan. Teknologidi manfaatkan nya sebagai usaha baru 
untuk dapat mengakses informasi dan mendapatkan dukungan dari masyarakat di 
media sosial dalam tujuan kegiatan sosialnya. 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas dan 
mengacu pada judul penelitian yang ada, maka peneliti membatasi permasalahan 
                                                          
10 ICT Watch, Media Sosial untuk Advokasi Publik bagi Organisasi Masyarakat Sipil (CSO) (Jakarta:  
    Media Inten, 2015), hlm 6. 
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untuk memfokuskan penelitian. Adapun pertanyaan utama dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana pemanfaatan media dan jaringan yang dilakukan oleh komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta? 
2. Bagaimana perspektif network society Manuel Castells dalam menganalisis 
komunitas tersebut? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini tentu saja mempunyai tujuan dan manfaat seperti penelitian-
penelitian sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui dan 
menjelaskan secara mendalam tentang masyarakat jaringan di perkotaan dengan studi 
tentang Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yang dimana kegiatan sosialnya 
tertuju pada isu sosial mengenai kemiskinan yang melanda para lanjut usia dan 
penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan dan memaksa mereka untuk 
bekerja demi kehidupannya tetapi mereka enggan untuk mengemis. Komunitas ini 
mengampanyekan kepada masyarakat untuk menolak mengemis dan memilih 
berjualan yang melihat pada fenomena sosok lansia dan orang yang memiliki 
keterbatasan fisik namun tetap bekerja ketimbang mengemis, komunitas ini 
memanfaatkan sosial media, terkhususnya sosial media instagram yang saat ini 
sedang di gemari oleh masyarakat. Mereka memanfaatkan sosial media sebagai 
sumber informasi, mengumpulkan dukungan, dan menggalang dana sebagai bentuk 
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wujud kepedulian terhadap masyarakat miskin yang menjadi inti dari kegiatan 
sosialnya.   
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
kepada semua pihak pemerintah, masyarakat, dan instansi sosial yang bersangkutan 
bahwa era saat ini masyrakat memiliki usaha baru dalam membentuk komunitas 
melalui media sosial adapun usaha yang dilakukan dalam hal positif yakni kegiatan 
sosial dalam bentuk kepedulian untuk masyarakat miskin yang membutuhkan, dengan 
mengangkat kehidupan mereka di media sosial fenomena orang-orang tersebut, dapat 
melatih masyarakat untuk peka terhadap lingkungan sosial di sekitar dan menjadikan 
ruang gerak masyarakat dalam membentuk suatu perubahan yang diinginkan 
diligkungan masyarakat. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Selain tujuan dan manfaat, penelitian ini mempunyai signifikasi secara 
teoritis, praktik, dan sosial antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis: diharapkan dengan adanya penelitian yang dihasilkan 
penulis dapat memberikan informasi dan sumbangan kepada peneliti lain 
sebagai bahan perbandingan referensi dalam meneliti masalah yang mirip 
dengan penelitian ini di dalam bidang ilmu sosial. 
2. Manfaat Praktis: bagi penulis, penelitian ini dapat mengasah penulis 
membuat karya ilmiah serta penelitian ini berguna dalam mengaplikasikan 
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ilmu yang diterima selama masa perkuliahan yang berkaitan dengan 
kenyataan sebenarnya di dalam kehidupan sosial masyarakat. 
3. Manfaat sosial: dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap keberadaan sebuah 
komunitas dengan mengaplikasikan kehidupan kepada masyarakat di 
dukung oleh keberadaan media sosial yang saat ini sedang berkembang 
dan digunakan oleh masyarakat dalam menyampaikan dan 
menyebarluaskan informasi secara cepat. 
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Pada tinjauan sejenis yang pertama adalah dari skripsi Elizabeth Ranum P yang 
berjudul “Pola Komunikasi Jogja Berkebun melalui Media Baru (Studi Etnografi Pola 
Komunikasi Komunitas Jogja Berkebun dalam Membentuk Gerakan Urban Farming 
melalui Email, Whatsapp, Line, Twitter, Facebook, dan Blog).”11Isi dalam penelitian 
ini adalah membahas tentang bagaimana pemanfaatan media baru serta pola 
komunikasi dalam kelompok, termasuk dalam komunitas yang membentuk 
gerakan.Media baru saat ini digunakan sebagai aktivitas sosial orang-orang dalam 
membentuk sebuah gerakan untuk dapat menciptakan perubahan.Komunitas tersebut 
memanfaatkan media sosial seperti Whatsapp, Line, Email, Twitter, Facebook, 
Instagram,dan Blog.Untuk group Whatsapp dan Line sebagai media komunikasi 
                                                          
11 Elizabeth Ranum P, Pola Komunikasi Jogja Berkebun Melalui Media Baru (Studi Etnografi Pola 
Komunikasi Komunitas Jogja Berkebun dalam Membentuk Gerakan Urban Farming Melalui Email, 
  Whatsapp, Line, Twitter, Facebook, dan Blog), Yogyakarta: Skripsi Universitas Gadjah Mada, 
  2013, hlm 2. 
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internal mereka.Twitter dan instagram sebagai media utama yang digunakan untuk 
berbagi informasi,sharing pengetahuan tentang urban framing, agenda berkebun, 
serta mengumpulkan respons para followers. Melalui, gerakan urban framing, 
masyarakat kota diajak untuk belajar cara bekebun dengan memanfaatkan lahan tidak 
produktif ataupun lahan sempit Jogja berkebunkomunitas yang terbentuk dan 
bergerak melalui jejaring sosial dan juga membentuk gerakan offline dalam 
menghijaukan lingkungan melalui kegiatan berkebun. 
Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa penelitian ini juga menjelaskan 
bahwaaktivitas komunikasi demikian mengambil andil dalam terbentuknya aksi 
kolektif gerakan-gerakan sosial termasuk gerakan urban farming.Tak hanya itu saja, 
pada penelitian ini juga menjelaskan bahwa kemunculan internet dan perkembangan 
teknologi komunikasi membuka peluang terbentuknya komunitas yang melakukan 
gerakan perubahan melalui media baru baik di bidang pendidikan, lingkungan, sosial, 
maupun seni budaya.  Efektivitas media baru dalam gerakan sosial dalam penelitian 
inipun juga sekaligus mempermudah komunitas untuk mensosialisasikan arti penting 
tentang pengetahuan, maupun mewujudkan adanya perubahan yang lebih baik, seperti 
hal nya komunitas berkebun ini. 
Dengan adanya media baru bagi komunitas memberikan peluang untuk 
mensosialisasikan gerakan urban farming sehingga penyebaran informasi yang di 
dapatkan oleh masyarkat sifatnya cenderung meluas.  Dalam hal ini tentunya juga 
tercipta pola-pola komunikasi melalui media baru oleh komunitas yang melakukan 
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gerakan sosial baru seperti dalam hal nya pada penelitian ini yakni gerakan 
lingkungan.Peran media baru sebagai sarana komunikasi dalam membentuk gerakan 
sosial baru menjadi penting untuk dikaji mengingat semakin banyak kemunculan 
gerakan berbasis komunitas. 
Pada tinjauan penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dewantara dalam Jurnal 
penelitian nya yang berjudul “Kesukarelawanan Kaum Muda di Sosial Media dalam 
Membentuk Gerakan Sosial Baru”12 mengatakan bahwa sosial media mempunyai 
keunggulan dalam hal kecepatan dalam mendistribusikan pesan dan media sosial 
telah menjadi ruang publik baru bagi masyarakat untuk sekedar sharing atau 
berdiskusi mengenai suatu isu. Kaum muda sebagai segmen pengguna media sosial 
terbesar memanfaatkan ruang tersebut untuk gerakan mereka dalam mendistribusikan 
isu dan informasi untuk mencari dukungan dari publik dan juga sebagai tanda 
eksistensi mereka dalam dunia online. 
Dalam tinjauan penelitian selanjutnya oleh Hadi Syahputradalam Skripsi yang 
berjudul “Interaksi Sosial dan Solidaritas Sosial Pelaku Bisnis Online Pada 
Komunitas Virtual Ads-id.com Regional Medan” penelitian ini memaparkan tentang 
perkembangan dramatis teknologi komunikasi yang termediasi komputer telah 
merubah kehidupan sosial banyak orang pada saat ini. Interaksi sosial setiap orang 
kini bisa dilakukan di ruang maya (internet) melalui situs-situs media sosial, salah 
satunya adalah forum diskusi online.  Tak  hanya itu terjadi interaksi secara terus 
                                                          
12 Rama Dewantara, Kesukarelawanan Kaum Muda di Media Sosial Dalam Membentuk Gerakan 
    Sosial Baru, Jurnal Sosiologi, Volume 19, No. 1, 2015, ISSN 1410-4946, hlm 52. 
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menerus di ruang virtual menimbulkan terbentuknya suatu komunitas yang memiliki 
ketertarikan dan minat yang sama terhadap suatu hal. Kemudian dari interaksi yang 
terjadi di dalam forum online tersebut timbul hubungan pertemanan, kerjasama, dan 
juga sikap saling tolong menolong diantara para penggunanya.  Hasil dari penelitian 
ini juga menemukan bahwa media sosial berupa forum online mampu menjadi ruang 
virtual untuk berkumpul.Melakukan interaksi dan membangun ikatan sosial di ruang 
maya. 
Tinjauan penelitian selanjutnya dari Jurnal Setyo Sumarsono, dkk.Dalam 
penelitian nya yang berjudul “Evaluasi Program Jaminan Sosial Lanjut Usia”13. 
Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa sebagai konsekuensi pembangunan (terutama di 
bidang kesehatan) terjadi peningkatan usia harapan hidup. Akibatnya jumlah lansia 
meningkat, hal ini berimplikasi pada ketelantaran lansia tersebut dengan data 
Kementerian Sosial RI mencatat jumlah lanjut usia terlantar sebanyak 1.644.002 jiwa, 
dan pada tahun 2009 bertambah menjadi 2,994.330 jiwa yang mengalami kenaikan 
sebesar 82,1 %. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum program telah berjalan 
sebagaimana ditetapkan dalam rancangan program. Dalam hal ini lanjut usia yang 
menerima jaminan sosial tentu merasakan manfaat baik fisik, psikologis, dan sosial. 
secara fisik lanjut usia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, tumbuh rasa percaya 
diri, harga dirinya meningkat karena merasa dibutuhkan keluarga, dan mempunyai 
                                                          
13 Setyo Sumarsono, Evaluasi Program Jaminan Sosial Lanjut Usia(Jakarta: P3KS Press, 2011), hlm 
9. 
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posisi tawar sehubungan dengan dana jaminan sosial. Sementara pada aspek sosial, 
hubungan dengan anggota keuarga semakin harmonis, dan interaksi sosial dengan 
lingkungan sekiar meningkat walaupun cenderung satu arah. Selanjutnya demi 
keadilan sosial, penyelenggara wajib mengadakan akselerasi penjangkauan program 
hingga kuota mencapai seluruh lanjut usia yang memenuhi kriteria di Indonesia. 
Mengoptimalisasikan fungsi pendampingan, dan mensinergikan program tersebut 
dengan program terkait untuk mengentaskan keluarga lanjut usia yang juga menjadi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial.  
Pada tinjauan penelitian selanjutnya dari Skripsi yang ditulis oleh Desita Clara 
dengan judul “Advokasi Melalui Media Sosial Instagram (Studi Kasus Akun 
Instagram Komunitas “Ketimbang Ngemis Yogyakarta”)14 temuan yang di dapat 
dalam penelitian ini adalah bagaimana stretegi advokasi yang dilakukan oleh 
Komunitas Ketimbang Ngemis Yogyakarta. Dalam hal ini permasalahan kemiskinan 
yang melanda kaum lansia di DIY memaksa mereka untuk bekerja. Tanpa 
mengandalkan bantuan orang lain, bahkan menjadi pengemis.  
Keadaan ini oleh Komunitas “Ketimbang Ngemis Yogyakarta” dijadikan isu 
utama dalam kegiatan advokasi yang mereka lakukan.Hasil penelitian pun 
menunjukkan bahwa Komunitas “Ketimbang Ngemis Yogyakarta” dapat dikatakan 
berhasil dalam melakukan advokasi terhadap isu masyarakat lansia yang berdaya 
                                                          
14 Desita Clara, Advokasi Melalui Media Sosial Instagram (Studi Kasus Akun Instagram “Komunitas 
Ketimbang Ngemis Yogyakarta”, Yogyakarta: Skripsi FISIPUGM, Universitas Gadjah 
Mada, 2016, hlm 3. 
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tanpa mengemis.Keberhasilan ini dapat dilihat dari respon yang luar biasa masyarakat 
maupun netizen terhadap advokasi komunitas tersebut.Respon yang luar biasa ini 
dapat terlihat melalui @ketimbang.ngemis.yogyakarta akun instagram yang dimiliki 
komunitas tesebut, menunjukkan bahwa rata-rata tanda suka pada masing-masing 
postingan gambar tersebut.Selain itu penelitian ini juga mengemukakan keberadaan 
di era digital saat ini juga mendukung dalam perkembangan advokasi di masyarakat 
dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti media sosial pada internet sehingga dapat 
menyebarluaskan informasi dengan cepat. Berikut adalah perbandingan tinjauan 
penelitian sejenis. 
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Tabel I.1 
Tabel Perbandingan Tinjauan Pustaka 
 
No
.  
Nama Peneliti Judul Penelitian Konsep/Teori/
Metodologi 
Hasil Penelitian 
1.  Elizabeth Ranum Pola Komunikasi Jogja Berkebun Melalui 
Media Baru (Studi Etnografi Pola 
Komunikasi Komunitas Jogja Berkebun 
dalam Membentuk Urban Farming 
(melalui email, whatsapp, twitter, line, 
dan youtube). Tesis Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhammdiyah 
Yogyakarta,2013. 
Media Baru/ 
Gerakan 
Komunitas 
/Kualitatif. 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana aktivitas 
komunikasi sehingga membentuk pola dan demikian 
mengambil andil dalam terbentuk nya aksi kolektif 
gerakan sosial termasuk gerakan urban farming. Tak 
hanya itu saja, penelitian ini juga menjelaskan bahwa 
kemunculan internet dan perkembangan teknologi 
komunikasi membuka peluang terbentuknya komunitas 
yang melakukan gerakan perubahan melalui media baru 
baik di bidang pendidikan, lingkungan sosial, maupun seni 
budaya.     
2 Rama Dewantara Kesukarelawanan Kaum Muda di Media 
Sosial dalam Membentuk Gerakan Sosial 
Baru. Jurnal: Ilmu Sosial Politik, 
Universitas Gadjah Mada, 2014.  
Kaum Muda / 
Sosial Media/ 
Komunitas / 
pendeketakan 
kualitatif.  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sosial media 
mempunyai keunggulan dalam hal kecepatan dalam 
mendistribusikan pesan serta media sosial menjadi ruang 
publik baru bagi masyarakat untuk sekedar sharing atau 
berdiskusi mengenai suatu isu. Kaum muda 
memanfaatkan ruang tersebut untuk gerakan mereka 
dalam mendistribusikan isu dan informasi untuk mencari 
dukungan dari publik dan juga eksistensi mereka dalam 
dunia online.     
3. Hadi Syahputra Interaksi dan Solidaritas Sosial Pelaku 
Bisnis Online Pada Komunitas Virtual 
Ads-id.com Regional Medan.Skripsi: 
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Sumatera Utara, 
2013.  
Interaksi sosial/ 
solidaritas 
sosial/ 
komunitas 
virtual / 
pendekatan 
kualitatif 
Penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan sebuah 
teknologi komunikasi yang termediasi komputer telah 
merubah kehidupan sosial banyak orang saat ini. Internet 
saat ini bisa menjadi ruang interaksi sosial di dunia maya 
memberikan wadah bagi para pengguna internet yang 
memiliki ketertarikan dan minat yang sama terhadap suatu 
hal atau biasa disebut dengan komunitas virtual. Dari 
interaksi di ruang virtual kemudian timbul hubungan 
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pertemanan, kerjasama, dan juga sikap saling tolong 
menolong diantara para pengguna nya. kemudian 
ditemukan juga bahwa media sosial berupa forum online 
mampu menjadi ruang sosial di dunia maya yang menjadi 
tempat komunitas-komunitas virtual untuk berkumpul.  
4. Setyo Sumarsono Evaluasi Program Jaminan Sosial Lanjut 
Usia. Jurnal Nasional: Bidang 
Rehabilitasi Sosial, 2011. 
Evaluasi Program 
/ Pendeketan 
Kualitatif 
Adanya konsekuensi pembangunnan membuat terjadi nya 
harapan hidup. Akibatnya jumlah lansia meningkat yang 
berimplikasi pada ketelantaran lansia yang menurut data 
Kementerian Sosial RI (2008) mencapai 1.664.002 jiwa 
dan pada tahun 2009 bertambah menjadi 2.994.330 jiwa. 
Dalam hal ini tentunya pemerintah berupaya menerapkan 
program jaminan sosial lansia yang menerima jaminan 
sosial tersebut tentu merasakan manfaat fisik, psikologis, 
dan sosial. selanjutnya pemerintah terus mengoptimalisasi 
program jaminan sosial ini sebagai upaya mengentaskan 
keluarga lanjut usia yang juga menjadi penyandang 
masalah dalam kesejahteraan sosial. 
5. Desita Clara Advokasi Melalui Media Sosial Instagram 
(Studi Kasus akun Instagram Komunitas 
Ketimbang Ngemis Yogyakarta). Skripsi : 
Ilmu Administrasi Negara Universitas 
Gadjah Mada, 2016. 
Advokasi / Media 
sosial Instagram/ 
Pendekatan 
Kualitatif.  
Penelitian ini merujuk pada keberhasilan Komunitas 
Ketimbang Ngemis Yogyakarta dalam melakukan 
advokasi di akun media sosial instagram. Hal ini terlihat 
pada strategi komunitas dalam menyampaikan pesan 
mengenai isu sosial tentang kemiskinan yang melanda  
kaum lansia dan penyandang disabilitas di Yogyakarta 
memaksa mereka untuk bekerja tanpa mengandalkan 
bantuan orang lain. Dengan berkembangnya era digital 
saat ini, dimanfaatkan oleh Komunitas sebagai pendukung 
dalam perkembangan advokasi di masyarakat mereka 
memanfaatkan fitur-fitur di media sosial sehingga dapat 
menyebarluaskan informasi dengan cepat.    
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2017.
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1.6 Kerangka Konseptual 
1.6.1 Komunitas Online Perkotaan 
Dalam analisis kehidupan sosial perkotaan, gagasan tentang masyarakat memiliki 
sejarah  yang  panjang.  Masyarakat  biasanya telah ditafsirkan sebagai sarana dimana 
individu dapat mengembangkan rasa memiliki sebuah identitas pada dirinya. 
Perkotaan merupakan tempat berkumpulnya penduduk dari asal ataupun kepribadian 
yang berbeda-beda, maka tentunya mereka juga memiliki minat dan hobi berbeda. 
Oleh karena itu, mereka membutuhkan suatu wadah yang dapat mempertemukan 
sekumpulan penduduk yang memiliki minat, hobi atau supporter klub sepakbola yang 
sama.  
Keberadaan sebuah kota menjadi sebuah ruang bagi masyarakat dalam 
pembentukan komunitas. Sedikit berbeda dengan perkembangan masyarakat pada 
saat ini terkhususnya dalam memahami sebuah komunitas di perkotaan yang selama 
beberapa dekade terakhir, teori dan metode analisis jejaring sosial telah 
diterapkan.Seperti yang sebelumnya kita ketahui bahwa konsepsi sebuah komunitas 
yang pertama kali dikemukakan oleh Tonnies (1983) (1957) yang menyiratkan bahwa 
komunitas terbagi atas dasar kekerabatan, agama, dan pekerjaan.Ada dua pergesaran 
yang memahami tentang komunitas. dalam studi Communites in the Citydalam buku 
Ronan Paddison yang menjelaskan bahwa seorang ilmuwan Barry Wellman (1979) 
menggunakan jaringan sosial ia berpendapat bahwa sebagai hasil dari pemisahan 
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spasial tempat tinggal, tempat kerja, dan kekerabatan,meningkatnya skala masyarakat 
perkotaan, tingkat mobilitas hunian yang tinggi, dan teknologi komunikasi. Fasilitas 
yang global, serta sebuah persepsi bersama dan saling terhubung tersebar di seluruh 
wilayah geografis, hal ini disebut sebagai “komunitas yang terbebaskan”15. 
Perkembangan internet selama tahun 1990an telah mempercepat pengembangan 
bentuk sosial ini dan mendorong transisi dari kelompok berbasis ke jaringan 
masyarakat. 
Wellman berpendapat bahwa komunitas internet adalah jaringan sosial yang 
penting namun tidak terlalu istimewa atau terpisah dari aspek kehidupan sosial 
lainnya.Sebaliknyasolidaritas berbasis kelompok semakin digantikan oleh matriks 
individualisasi jaringan individual berbasis internet16 (dan teknologi informasi 
lainnya). Komunitas bersama lingkungan sekitar berinteraksi, dan interaksi tatap 
muka digabung oleh jaringan multiple, sebagian dipersonalisasi, didispersikan secara 
geografis, dan di mediasi komputer. Daya tarik yang dimiliki internet yang 
membuatnya sangat popular sebagai media komunikasi. 
Terbentuknya komunitas- komunitas online dalam masyarakat perkotaan 
merupakan contoh dari fenomena pergeseran makna sosial dalam kehidupan 
masyarakat modern. Gaya hidup modern saat ini yang serba praktis ternyata 
membawa dampak terhadap perilaku masyarakatnya,.Kehadiran perangkat teknologi 
                                                          
15 Ronan Paddison, Handbook of Urban Studies (London: SAGE Publication, 2001), hlm 196. 
16Clifton D. Bryant & Dennis L. Peck, Handbook of 21st Century Sociology: A reference Handbook 
(California: Sage Publications, 2007), hlm 215. 
23 
 
yang serba canggih mampu mengambil alih peran sosial manusia sebagai bagian dari 
masyarakat.Komunitas cyber mungkin itulah penggambaran yang relatif pas untuk 
sebuah komunitas di ruang virtual17 saat ini.Melalui media internet, interaksi sosial 
dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dengan siapa saja tanpa harus tatap muka secara 
langsung.Menjamur nya komunitas-komunitas online ini mencerminkan bahwa 
masyarakat modern cenderung hidup terkotak-kotak dalam minat dan perhatian 
masing-masing. Hal itu menjadi gaya hidup baru masyarakat modern.      
Kemudahan mengunduh aplikasi di internet mempermudah pengguna nya untuk 
membentuk sebuah komunitas online berdasarakan kesamaan kepentingan dan 
ketertarikan.Komunitas online adalah kumpulan orang (masyarakat) yang melakukan 
kegiatan dalam bentuk pertukaran informasi dan pengetahuan dengan bantuan 
Information and Communication Technology (ICT).Komunitas online dapat dibentuk 
dengan hanya beberapa orang atau anggota yang terbatas.Beberapa contoh komunitas 
online misalnya komunitas sosial, ataupun komunitas hobi.Komunitas ini menjadi 
contoh bahwa konektivitas tidak terbatas oleh pertemuan secara fisik, namun bisa 
juga melalui dunia maya.Akan tetapi juga keberadaan online ada yang bertahan lama 
atau hanya sementara.Minat yang mendorong pembentukan komunitas adalah 
representasi dari aktualisasi diri manusia yang tidak cukup dengan memenuhi 
kebutuhan primer dan sekunder di dunia nyata. Kecenderungan terhadap penggunaan 
media sosial seperti Facebook, Twitter, Path, Instagram, Mailing List, Whatsapp, dan 
                                                          
17 Christine Hine, Virtual Methods: Issues in Social Research on the Internet (London: Berg 
Publishers, 2005, ISBN 1-84520-085-3), hlm 322. 
24 
 
lainnya memperlihatkan bahwa anggota kelompok online tidak tunggal, namun bisa 
terdiri dari berbagai macam latar belakang18. Dengan menggunakan teknologi media 
sosial komunitas online di perkotaan secara langsung dapat berkomunikasi dan 
berinteraksi, kemudian melakukan pertemuan secara langsung untuk menciptakan 
ruang publik kreatif yang baru19 dan untuk menciptakan kota yang lebih modern dan 
memiliki kemajuan di setiap aspek kehidupan masyarakat perkotaan. 
1.6.2 Masyarakat Jaringan  
Argumen Castells bahwa Era informasi atau masyarakat baru yang telah 
diwujudkan melalui pembangunan jaringan di dukung oleh teknologi informasi dan 
komunikasi.Namun dalam pandangan nya semua masyarakat memiliki informasi 
yang digunakan, dan istilah masyarakat informasi sedikit memiliki nilai analisis 
berkaitan dengan era sekarang. Secara umum, ada enam hal yang menjadi gambaran 
masyarakat informasi menurut perspektif Manuel Castells tersebut, yakni 
Informasionalisme, masyarakat jaringan (network society), perekonomian global atau 
ekonomi informasional, transformasi angkatan kerja, global city, dan cyberculture. 
Namun dalam penelitian ini lebih menjelaskan konsep tentang masyarakat jaringan. 
Castells menggambarkan masyarakat sekarang ini lebih kepada masyarakat 
jaringan, disebut sebagai masyarakat jaringan menurut Castell merupakan masyarakat 
                                                          
18 Pavlik J.V,  New Media Technology :Cultural and Commercial Perspective (Allyn and Bocon,  
2001), hlm 195. 
19 Tanudjaja, Gunawan,“Menciptakan Ruang Kreatif Publik di Surabaya”http://diy.c2o-library.net, 
(diakses pada tanggal 2 Desember 2017, Pukul. 16:45 WIB). 
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dimana kunci dari struktur sosial dan kegiatannya diatur oleh jaringan informasi yang 
diproses oleh alat elektronik. 
Sebagaimana yang kita tahu bahwa Castells membahas tentang masyarakat 
jaringan (network society) pada mulanya ia  mengembangkan konsep Daniel Bell 
seorang ilmuwan di Amerika yang sebelum nya berbicara mengenai keberadaan 
masyarakat dan teknologi informasi pada awal 1970-an. Berawal dari adanya revolusi 
informasi yang dimulai di Amerika pada tahun 1970-an bukan saja mengakibatkan 
terjadinya perubahan yang dahsyat di bidang pengelolaan dan peran informasi ini 
yang mengakibatkan restrukturisasi fundamental terhadap sistem kapitalis yang 
memunculkan apa yang disebut oleh Castells sebagai istilah masyarakat informasi. 
Perkembangan abad ke- 19 yang dipengaruhi oleh perkembangan informasi dan 
teknologi informasi disebut sebagai masyarakat jaringan.pada masyarakat jaringan 
fungsi dan proses dominan ditata disekitar jaringan bisa internet, intranet, jaringan 
kerjasama berbagai perusahaan, organisasi, Negara, hingga jaringan pergaulan.20 
Dalam proses individualisasi kontemporer, unit dasar dari masyarakat 
jaringan telah menjadi individu yang terhubung dengan jaringan.dengan adanya 
jaringan memungkinkan komunikasi berjalan kesemua arah. Jaringan menjadi hal 
penting karena dengan adanya jaringan setiap individu berhubungan satu sama lain, 
saling terbuka, mampu berkembang, dinamis, dan mampu bergerak kearah yang lebih 
baik. 
                                                          
20 Manuel Castells, The Rise of The Network Society (The Information Age: Economy, Society, 
   Culture), (London: Willey-Blackwell,1996). 
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Seiring kemajuan teknologi saat ini memberikan manfaat dan alternative bagi 
masyarakat dalam memberikan informasi serta beraktivitas langsung di jaringan 
informasi yakni internet, yang di dalam nya pun melibatkan proses interaksi di ruang 
maya yang disebut sebagai virtual riil, dimana sistem realitas itu sendiri sepenuhnya 
berada dalam ruang maya. Proses aktivitas masyarakat maya saat ini memanfaatkan 
ruang sosial media sebagai sumber informasi. 
Masyarakat maya membangun dirinya dengan sepenuhnya mengandalkan 
interaksi sosial dan proses sosial dalam masyarakat maya ada yang bersifat sementara 
danada dalam waktu yang relatif lama dan menetap. Dari sini tentunya akses terhadap 
akses informasi akan semakin mudah dengan hadirnya komunitas baru yang 
terbentuk atas gejala kemajuan teknologi informasi sendiriyang diawali dengan 
teknologi rekayasa mikro: elektronika, komputer, dan telekomunikasi. 
Berkembangnya sosial media, tentunya diikuti dengan perubahan perilaku masyarakat 
dalam memanfaatkan nya. Seperti yang dikatakan oleh Manuel Castells bahwa 
teknologi itu bersifat netral. Hal ini dapat dimaknai bahwa penggunaan teknologi 
tergantung pada yang memakai teknologi itu dan bagaimana untuk mengendalikan 
nya, hingga teknologi tersebut dapat berdampak postif maupun negatif. 
1.6.3 Internet dan Sosial Media   
Pada dasarnya perubahan manusia selalu diiringi oleh perkembangan dunia 
teknologi, teknologi itu sendiripun merupakan karya yang dihasilkan oleh manusia, 
27 
 
dan justru teknologi lah yang saat ini mampu membawa manusia lebih cepat 
menerima perubahan di kehidupan masyarakatnya. 
Kemunculan internet dan perkembangan teknologi dapat membuka peluang 
tebentuknya komunitas yang melakukan proses dan aktivitasnya melalui media baru 
baik dibidang sosial, lingkungan, pendidikan, maupun seni dan budaya. Stanley J. 
Baran mendefinisikan internet sebagai jaringan komputer yang terkoneksi secara 
global yang berkomunikasi secara bebas serta berbagi dan bertukar informasi.21 Hal 
ini dapat dikatakan bahwa internet adalah media baru, dan media baru adalah internet. 
Keberadaan perangkat digital saat ini dapat membawa masyarakat di dunia untuk 
lebih kreatif dalam memanfaatkan media. Sebagianbesar masyarakat Indonesia telah 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana berbagi informasi. Mulai dari mahasiswa, 
karyawan, menteri, hingga presiden memiliki akun media sosial. 
Hadirnya media sosial merupakan gabungan dari konsep teknologi web 2.0 
dan User Generated Content (UGC).22 Secara sederhana dan menjelaskan secara luas 
media sosial dapat di definisikan sebagai media berbasis internet yang dipergunakan 
oleh pengguna nya untuk keperluan bertukar informasi, dalam bentuk teks, suara, 
maupun gambar, sebagai keperluan untuk berkomunikasi, dan juga sebagai bentuk 
keperluan bersosialisasi. 
                                                          
21 S. Rouli Manalu, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm 386. 
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Saat ini fenomena pemanfaatan media sosial oleh komunitas sudah banyak 
diterapkan. Beberapakomunitas yang dibentuk melalui media sosial adalah untuk 
melakukan sebuah gerakan, untuk memperluas jaringan pertemanan, kerjasama, 
maupun sikap saling tolong menolong terhadap pengguna nya dalam berkegiatan. 
Dengan menggunakan social media mereka dapat berbagi pengetahuan dengan cara 
meng-upload foto maupun video, karena ponsel mereka telah menjadi jendela baru 
untuk mengatahui segala hal yang sedang terjadi di luar sana. Dengan 
berkembangnya internet semua orang memiliki kesempatan yang sama dalam 
memanfaatkannya hal ini didukung dengan semakin banyaknya jejaring social seperti 
Instagram, Facebook, Twitter, Youtube, dan sosial media lainnya yang 
mentransformasi gagasan dan mengubah cara berinteraksi individu dengan 
menggunakan internet23.  
Pemanfaatan media komunikasi dalam jaringan pada kelompok sudah menjadi 
fenomena yang terjadi pada berbagai komunitas seiring perkembangan teknologi 
komunikasi yang semakin canggih.Dalam lingkup yang lebih luas, media sosial juga 
dimanfaatkan oleh masyarakat dunia sebagai tempat berbagi kegiatan sehari-hari 
sampai dĳadikan ruang protes atau kritik, bahkan tuntutan revolusi24. 
                                                          
23 Priyono AE, dkk,Media Sosial Alat Gerakan Sipil Public Virtue Institute(Jakarta: Aditya Media,  
2014), hlm 19. 
24Ramma Wisnu & Derajad Widhyharto, “Aktivisme dan Kesukarelawanan dalam Media Sosial 
Komunitas Kaum Muda Yogyakarta”, Jurnal IISIPUGM, Volume 19, 2014, ISSN 1410-4946, hlm 
22.    
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Sosial Media dalam jaringan menjadi bentuk media baru sejak kemunculan 
internet dan berpotensi mengubah pola komunikasi dalam kelompok.Interaksi 
termediasi media baru secara otomatis tidak mengharuskan pertemuan secara fisik 
untuk menyebarkan sebuah informasi atau sekadar berbagi pengalaman. 
Jejaring sosial (social network) merupakan sebuah jaringan sosial yang 
digunakan sebagai tempat untuk menyebarkan informasi melalui email, foto, maupun 
video ke sesama pengguna yang lain. Jejaring sosial memiliki karakteristik seperti 
membagi berita dan opini, mendorong diskusi dalam masyarakat.25 Serta merupakan 
sebuah “tempat online” untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain dan 
menghubungkan pengguna dengan minat dan sudut pandang yang sama. 
Secara luas dan sederhana, penjelasan tentang media sosial dapat di 
definisikan sebagai media berbasis internet yang dipergunakan oleh penggunanya 
untuk keperluan bersosialisasi, berkomunikasi, dan tukar-menukar informasi dalam 
bentuk teks, suara, maupun gambar. 
Dalam hal ini penggunaan internet dan media sosial pun tentu memiliki fungsi 
positif bagi masyarakat itu diantaranya: 
1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat, tentang sebuah peristiwa 
maupun kondisi sosial yang ada dalam masyarakat. Memberikan petunjuk 
tentang hubungan yang terjadi dalam masyarakat, memudahkan inovasi, 
                                                          
25Priyono AE, dkk,Op.Cit., hlm 33. 
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adaptasi, serta memberikan kemajuan dan perkembangan untuk masyarakat 
itu sendiri . 
2. Dapat memberikan informasi yang tentunya bersifat menjelaskan, 
menafsirkan, serta mengomentari makna peristiwa dan informasi. 
3. Memobilisasi untuk mengampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang 
politik, sosial, pembangunan pekerjaan dan agama. 
4. Bisa dimanfaatkan untuk mendorong pengembangan sumber daya kelompok-
kelompok sosial misalnya penggalangan dana untuk aktivitas sosial dan 
politik. 
5. Memobilisasi untuk mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang 
sosial, politik, pembangunan pekerjaan dan agama.26 
Media sosial adalah sebuah media yang bersifat online yang mendukung interaksi 
sosial di dalam dunia maya.Dalam sejarah perkembangannya mediasosial tentu nya 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat.Salah satu kunci utama masyarakat membutuhkan 
media sosial adalah karna kekuatan informasi,komunikasi, dan jejaring sosial yang 
terkandung di dalamnya. Media sosial dapat menjadi ruang bagi masyarakat dalam 
membahas tentang masalah keseharian hingga mendiskusikan masalah yang serius. 
Hadirnya media sosial merupakan wujud dari kemajuan teknologi yang sangat 
bermanfaat dan menjadi pilihan alternatif bagi masyarakat dalam menyampaikan 
informasi dan menyalurkan pendapat dan tanggapan nya atas berbagai isu yang 
                                                          
26Dibyareswari Utami Putri, Peran Media Baru DalamMembentuk Gerakan Sosial, Depok: Skripsi 
FISIPUI, 2013,hlm,2. 
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ada.Kini, masyarakat global tidak dapat dipisahkan dari infiltrasi aplikasi-aplikasi 
media sosial.27 
Skema I.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
  
    memanfaatkan 
 
 
 
 
  Implikasi  
   
 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2017). 
 
 
1.7 Pendekatan dan Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan teknik studi kasus dan 
menggunakan pendekatan kualitatif.Sesuai dengan pengertiannya metodologi 
                                                          
27Ahmad Ismail, Akademi Berbagi Gerakan Sosial Di Dunia Digital, Tesis: Jurusan Antropologi, 
Pasca sarjana, Universitas Indonesia, 2012, hlm 22. 
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kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.28Data dapat 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, memo dan studi 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Proses penelitian kualitatif ini 
melibatkan upaya-upaya penting seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan –
pertanyaan prosedur –prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para 
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke 
tema-tema umum dan menafsirkan data.29Pendekatan dipilih oleh peneliti adalah 
pendekatan kualitatif yang merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami 
makna yang dilakukan individu atau sekelompok orang. 
1.7.1 Lokasi Penelitian  
Lokasipenelitian yang dilakukan peneliti dalam bertemu informan yakni dari 
anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta di taman menteng Jakarta Pusat. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2017 dimana komunitas Ketimbang 
Ngemis ini biasa melakukan gathering dan merencanakan kegiatan. 
 
1.7.2 Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini memfokuskan kepada 6 informan dari anggota 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta.Pada penelitian ini ada dua tipe informan. 
Yang pertama adalah informan kunci, informan kunci yang peneliti wawancarai 
                                                          
28 Lexy J Meleong, Metodologi penelitian kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm 3. 
29 Miles dan Huberman, dalam John W, Creswell, Research Desain: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 
dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm 5. 
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adalah Founder,Bendahara, dan Humas dari Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
karna informan tersebut berkaitan dengan kajian yang dilakukan oleh peneliti. Kedua 
adalah informan pendukung yakni berasal dari relawan dan donatur Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel I.2 
Daftar Informan Penelitian 
Sumber: Temuan Penelitian (2017). 
 
1.7.3 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai intrumen utama 
pengumpulan data yang mengharuskan mengidentifikasi nilai, asumsi, dan prsangka 
pribadi pada awal penelitian. Seperti penjelaskan yang dijelaskan oleh “peneliti 
diharuskaan untuk mengumpulkan data dan harus identifikasi nilai, asumsi. Dan 
prasangka pribadi pada  awal penelitian”.30Selain itu peran peneliti dalam penelitian 
ini adalah berusaha untuk mengamati, mendeskripsikan, dan menjelaskan bagimana 
komunitas saat inimelakukan tujuan kegiatan nya dengan memanfaatkan media sosial 
                                                          
30Ibid., hlm. 52. 
 
No. Nama Posisi Status Informan 
1. Yona Luverina Founder Ketimbang Ngemis Jakarta Informan Kunci 
2.  Mega Herlinda Tim divisi Humas Informan Kunci 
3. Refda Bendahara Informan Kunci 
4. Tusy Tim Survey Lapangan Informan Pendukung 
5.  Bagus Relawan Informan Pendukung 
6. Theo Donatur Informan Pendukung 
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sebagai media pendukung dalam menyampaikan,menerima, dan menyebarluaskan 
informasi dari berbagai kalangan masyarakat secara positif. 
1.8 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1.8.1   Metodologi Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode: 
a. Wawancara (In-dept Interview) 
  Wawancara dilakukan pada komunitas Ketimbang Ngemis yang telah 
ditetapkan sebagai informan penelitian.Peneliti menggunakan interview guidedalam 
melakukan wawancara mendalam sebagai panduan, tetapi tidak menutup 
kemungkinan untuk improvisasi pertanyaan. Wawancara dilakukan melalui dua cara, 
yaitu tatap muka (face to face) dan melalui ruang virtual (chatting). Wawancara 
dilakukan sebagai usaha untuk mempelajari dan memahami gejala-gejala yang tidak 
tampak dalam observasi. 
b.  Metode  Observasi 
 Peneliti melaksanakan kegiatan observasi untuk mengetahui langsung 
seperti apaKomunitas Ketimbang Ngemis Jakarta saat berkumpul dalam membahas 
pelaksanaan agenda kegiatan yang dilakukan nya.Kemudia pengamatan juga 
dilakukan di media sosial khususnya media sosial instagram yang menjadi media 
utama yang dipilih oleh komunitas dalam aktivitas di dunia maya, terhadap netizen 
yang menjadi pengikut di akun instagram nya maupun interaksi di dalam kerjasama 
antara sesama Komunitas Ketimbang Ngemis lain nya yang tersebar di berbagai kota 
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–kota besar seperti Medan, Pekanbaru, Yogyakarta, Gresik, Bali,  dan kota-kota besar 
lain nya.  
Aktivitas Offlineyang dilakukan Komunitas ini diamati langsung melalui 
kehadiran peneliti di lapangan. Salah satu bagian dari aktivitas offline nya yakni 
adanya gathering dalam membahas target yang menjadi sasaran kegiatan nya, dan 
eksekusi dalam bentuk penyerahan donasi kepada target yang telah di pilih serta 
agenda kegiatan yang berbeda dari Ketimbang Ngemis lainnya yakni kegiatan Solia 
Goes to Mall yang merupakan salah satu agenda kegiatan dari Ketimbang Ngemis 
Jakarta untuk mengajak para lansia yang mereka telah pilih kemudian mengajaknya 
belanja untuk kebutuhan sehari-hari mereka. 
Peneliti memilih ketimbang ngemis regional Jakarta karna penelitian ini 
menarik peneliti untuk menulis dan mengetahui proses kegiatan nya. peneliti melihat 
rasa kepedulian kaum muda terhadap para lanjut usia yang miskin dan kurang 
mendapatkan kesejahteraan ini, membuat serta mengajak masyarakat untuk bersikap 
peduli, dan saling menghargai sesama. Data yang didapat melalui observasi terdiri 
dari pemberian rinci tentang kegiatan yang dilakukan, diantara nya melalui 
wawancara beberapa anggota dan relawan komunitas tersebut sebagai informan dan 
terutama pada founder Ketimbang Ngemis Jakarta itu sendiri serta bagaimana 
pemanfataan media sosial itu sendiri yang dilakukan Komunitas Ketimbang Ngemis 
Jakarta. Dengan melakukan observassi, peneliti akan mendapatkan data secara 
langsung dari informan sehingga, peneliti akan lebih mudah dalam melakukan 
penelitian demi mendapatkan informasi. Selain kedua data primer tersebut, penulis 
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juga melakukan pengumpulan data sekunder melalui dokumen dan pustaka yang 
berhubungan dengan topik penelitian.31 
c. Studi Kepustakaan 
Peneliti mencari data yang berbentuk dokumentasi melalui buku, tulisan, foto, 
dan lain sebagainya guna mendukung penelitian yang dilakukan. Penelitian ini juga 
didukung oleh data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan tema yang 
peniliti angkat.Data primer adalah pemberi data informasi yang lebih utama, data ini 
di dapat dari para informan yang terlibat langsung, diperoleh dari wawancara 
mendalam dan juga pengamatan langsung.Sedangkan data sekunder berasal dari 
buku, dan studi literatur lainya untuk mendukung penelitian ini. 
 1.8.2 Strategi Triangulasi Data 
 Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini memerlukan triangulasi data 
dalam melihat bagaimana masyarakat lebih kreatif dalam memanfaatkan media sosial 
sehingga menciptakan interaksi di dalam ruang virtual yang di sebut dengan 
komunitas di media sosial yang memiliki tujuan dalam menanggapi sebuah isu yang 
terjadi dalam kehidupan dan mencipatakan sebuah perubahan yang diinginkan oleh 
masyarakat lainnya.  Dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti media sosial 
yang saat ini menjadi di trend dikalangan masyarakat dengan menyebarluaskan 
informasi yang disampaikan agar dapat mengumpulkan dukungan dan membangun 
                                                          
31Bagong Suryanto,Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: Kencana, 
2006), hlm.186. 
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jaringan.Oleh karena itu untuk mendapatkan keabsahan data yang optimal maka 
diperlukan verifikasi data. 
Penulis melakukan dua cara untuk mengecek kebenaran terhadap data yang 
diperoleh yaitu dengan cara pengecekan informasi secara langsung dan pengecekan 
secara tidak langsung. Pengecekan langsung dilakukan dengan wawancara kepada 
informan anggota dari Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, Masyarakat sekitar, 
dan Staff  Departemen Kominfo bagian Aplikasi Media (Bapak Roni Mawardi M.Si). 
Sementara pengecekan secara tidak langsung digunakan dengan cara studi dokumen, 
sumber dokumen yang dijadikan acuan berasal dari buku, atau bahan kajian yang 
memiliki tema yang sama dengan penelitian yang dilakukan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni Pendahuluan, Pembahasan, dan Penutup. 
Ketiga bagian ini akan dijabarkan kedalam lima bab, yaitu satu bab pendahuluan, tiga 
bab pembahasan dan satu bab penutup.  
• BAB I Pendahuluan 
Bab satu berisi tentang Pendahuluan, dimana bab pertama dari penelitian ini 
yang mengantarkan pembaca untuk menjawab pertanyaan apa yang diteliti, 
untuk apa dan mengapa penelitian ini dilakukan. Maka dari itu di dalam bab 
pendahuluan terdapat latar belakang, fenomena permasalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, 
definisi konsep, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
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• BAB II Profil Komunitas Ketimbang Ngemis  
Bab dua berisi tentang profil dari objek penelitian, yaitu Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta. Pada bab ini penulis memaparkan latar sosial 
tentang komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta mulai dari awal berdirinya 
komunitas Ketimbang Ngemis melalui akun pusat, hingga pembentukan sub-
akun Komunitas Ketimbang Ngemis regional Jakarta, tujuan dari agenda 
kegiatan sosial nya.  
• BAB III Pembahasan  
Bab tiga berisi tentang pembahasan terkait penelitian yang dilakukan oleh 
penulis baik berupa hasil observasi dan pengamatan sertaprofil singkat dari 
informansecara langsung mengenai penelitian tersebut. Kemudian peneliti 
mendeskripsikan apa yang telah ditemukan selama penelitian mengenai 
konsep judul peneliti. Dalam bab tiga ini peneliti membahas tentang 
Pemanfaatan Media dan Jaringan yang di manfaatkan oleh Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta. Adapun yang di dalam sub-bab pembahasan nya 
yakni: Pemanfaatan media sosial sebagai media alternatif Komunitas, konteks 
penggunaan media sosial, instagram sebagai media utama dalam tujuan 
kegiatan Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, operasional media sosial 
instagram dalam kegiatan yang dilakukan nya. 
• BAB IV Pembahasan dan Analisis 
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Bab empat berisi konseptual dan temuan peneliti yang dirancang sebagai 
jawaban atas pertanyaan peneliti.Pada bab ini peneliti akan berusaha 
mengoreksi konsep-konsep yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 
dan dikaitkan dengan isu-isu yang menjadi topik skripsi ini. Dalam bab ini 
peneliti ingin membahas mengenai komunitas tersebut sebagai masyarakat 
jaringan menurut teori dari Manuel Castells. 
• BAB V Penutup  
Bab lima berupa kesimpulan dan saran peneliti tentang hasil peneliti dan 
rekomendasi atau saran peneliti tentang hasil penelitian dan rekomendasi atau 
saran yang didapat dari hasil penelitian. 
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BAB II  
LATAR SOSIAL KOMUNITAS KETIMBANG NGEMIS DAN 
UPAYA YANG DILAKUKAN OLEH KOMUNITAS 
2.1 Sejarah Terbentuknya Komunitas Ketimbang Ngemis  
Pada awalnya, Ketimbang Ngemis merupakan sebuah akun yang dibuat 
melalui media sosial instagram oleh seorang pemuda asal Yogyakarta bernama Rizky 
pada tanggal 12 Juni 2015.akun Ketimbang Ngemis ini berfokus mengenai isu 
kemiskinan yang di alami masyarakat lanjut usia. Melalui akun tersebut Rizky 
menggugah sebuah foto yang dimuat besertakan teks yang ia tulis di dalam nya. 
Dalam pandangannya, apa yang dilakukan para lanjut usia yang di posting di akun 
nya tersebut sangat luar biasa. Ketika tidak sedikit orang memilih jalan dengan cara 
meminta-minta, para lanjut usia ini justru berjuang tak kenal lelah mencari sesuap 
nasi ditengah keterbatasan usia yang dimiliki dan fisik yang tak lagi prima.  
Terlihat memang saat ini fenomena pengemis di Kota-kota besar seperti 
Yogyakarta bukan lagi rahasia. Di setiap sudut jalan dan lampu merah mereka mudah 
sekali di jumpai.32 Mulai dari usia belia hingga lansia, mengemis layaknya profesi 
yang ramai peminatnya. Alasan mengemis menjadi jalan keluar yang dianggap 
                                                          
32Norika Priyantoro, Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Dalam Perspektif Siyasah (Studi Pasal 
   24 Perda DIY No 1 Tahun 2014), Skripsi Jurusan Siyasah, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta,   
2014, hlm 9. 
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mudah bagi sejumlah orang di sekitar kita. Tidak ada jalan lain yang bisa dilakukan 
untuk mencari nafkah, mengemis menjadi alasan utamanya. Namun tidak sedikit pula 
yang menjadi pengemis lantaran malas. Akan tetapi seringkali kita melihat sosok para 
lanjut usia yang terjerat kemiskinan namun berdaya ini menjajakan dagangannya di 
tempat-tempat strategis seperti pasar, kampus, maupun di jalan yang mereka lakukan 
untuk berjualan keliling, atau bahkan ada yang duduk dipinggir trotoar demi 
menunggu pelanggan datang membeli dagangan mereka yang tidak seberapa. Para 
lanjut usia (lansia) tersebut adalah contoh, bahwa dengan tubuh renta dan daya pikir 
yang sudah menurun jauh, mereka masih tegar. Mereka memilih mencari rezeki 
dengan carahalal, daripada berharap belas kasihan dari orang lain dengan cara 
meminta-minta. 
Untuk mengaktualisasikan rasa simpati nya itu, yang membuat Rizky 
membuatakuninstagram@ketimbang.ngemis.Melalui akun tersebut, Rizky memosting 
aktivitas produktif para lanjut usia. Dari sana diharapkan banyak yang peduli dan 
membantu para lansia pekerja yang masih ingin bekerja untuk kehidupan dirinya dan 
keluarg nya33. Kebanyakan kaum miskin lanjut usia yang sering dijumpai disekitar 
kita ia bekerja dengan cara berjualan atau bahkan serabutan dengan penghasilan 
sedikit. Harapan Rizky masyarakat dapat simpati melihat keberadaan kaum lanjut 
usia yang terjerat kemiskinan namun berdaya34.  
                                                          
33 Priharsa Nugraha, Mereka Yang Melawan Putus Asa, MajalahPimpinan KPK “Integrito”, Vol. 52, 
No. VII, 2016, ISSN 2086-0919, hlm70. 
34 Wawancara penulis dengan Informan Yona, Ketua Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
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Dengan membantu mereka, mungkin tidak dengan memberikan uang secara 
cuma-cuma, namun dengan membeli dagangan yang dijajakan para lansia.Kalaupun 
dengan memberi donasi, diharapkan donasi tersebut bisa untuk memajukan usaha 
yang mereka jalankan.Tidak hanya itu, dalam akun ini Rizki juga membuka 
kesempatan kepada pengikut akunnya, untuk turut memosting foto-foto serupa. Jika 
diantara pengikut ada yang kebetulan bertemu kaum lanjut usia atau penyandang 
disabilitas yang tengah mencari nafkah, bisa di-posting di akun nya tersebut. 
Melalui akun tersebut, Rizky berharap bisa menjadi inspirasi bagi masyarakat 
pada umumnya. Para lanjut usia tersebut adalah contoh, bahwa dengan tubuh renta 
dan daya pikir yang sudah menurun jauh, mereka masih tegar. Mereka memilih 
mencari rezeki dengan cara halal, daripada berharap belas kasihan sesama dan 
meminta-minta, serta berusaha memberikan kesadaran bagi para pengemis untuk mau 
melakukan hal lain, ketimbang mereka menjadi pengemis. 
Keberhasilan Rizky dalam menunjukan rasa simpatisan nya terhadap para 
lanjut usia miskin di media sosial menuai hasil, Akun tersebut mendapat respon yang 
sangat positif berupa perhatian dari para netizen yang aktif di dunia maya khususnya 
media sosial instagram itu sendiri. Akun tersebut memperoleh pengikut sebanyak 109 
ribu orang, dengan jumlah kiriman gambar mencapai 630 Akun 
@KetimbangNgemistersebut menyebar dalam waktu yang relatif singkat.35Banyak 
yang terinspirasi dengan aksi Rizky tersebuthingga kini akun Ketimbang Ngemis itu 
                                                                                                                                                                     
tanggal 16 Mei 2017. 
35 Priharsa Nugraha, Op.Cit., hlm 71. 
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sendiri telah memiliki banyak akun serta membentuk sebuah komunitas yang 
mewakili regionalnya di kota-kota besar di Indonesia. 
Berkembangnya akun Ketimbang Ngemis ini yang menuai respon positif dari 
masyarakat sehingga banyak yang membuat akun serupa dengan mengatasnamakan 
akun Ketimbang Ngemis yang tercatat kurang lebih sebanyak 50 kota membentuk 
komunitas regional kota dan memiliki akun regional official di bawah akun 
Ketimbang Ngemis pusat. seperti Medan, Malang, Padang, Solo, Yogyakarta, 
Makassar, Surabaya, Bandung, Banjarmasin, Tegal, Kudus, Semarang, Pekanbaru, 
Palembang, Lampung, Bengkulu, Jambi, Salatiga, Bali, Tangerang, Tulung Agung, 
Temanggung, Sidoarjo, Purwokerto, Jember, Kediri, Depok, Balikpapan, 
Mojokerto,Boyolali, Garut, Bontang, Langsa, Palu, Purwakarta, Boyolali, Lamongan, 
Pasuruan, Cilacap, Mataram, Medan, Bojonegoro, Baturaja, Jepara, Bogor, 
Purwakarta, Bekasi dan hingga salah satunya ada di Jakarta.36Hal ini menunjukkan 
juga bahwa kehadiran media sosial mampu memberikan dukungan dan informasi 
yang dapat menyebar dengan cepat dan ampuh menggalang kepercayaan serta 
partisipasi masyarakat yang luas. 
2.2 Komunitas Ketimbang Ngemis Regional Jakarta 
Komunitas Ketimbang Ngemis regional Jakarta merupakan komunitas regional 
kota dan terbentuk melalui sebuah akun Ketimbang Ngemis Jakarta yang sekaligus 
                                                          
36 Raras Yudira, Keberadaan Komunitas Ketimbang Ngemis Medan, Skripsi Jurusan Pendidikan 
    Antropologi, Universitas Negeri Medan, 2016, hlm 55. 
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merupakan salah satu sub akun dari ketimbang ngemis sebelum nya yang didirikan 
oleh anak muda asal Yogyakarta bernama Rizky. Ketimbang Ngemis Jakarta ini lahir 
berkat inisiatif pemuda asal Jakarta bernama Yona Luverina dan lima teman nya.37 
Alasan mereka mendirikan komunitas ini ialah melihat persoalan di wilayah 
perkotaan terutama di DKI Jakarta yang merupakan Ibukota provinsi yang mewakili 
Indonesia, persoalan tersebut ialah kemiskinan yang semakin meningkat disebabkan 
karena arus urbanisasi yang meningkat, dan asumsi masyarakat yang beranggapan 
mencari pekerjaan di kota sangatlah mudah namun kenyataan nya berbalik mencari 
pekerjaan di Jakarta justru sulit. Sehingga menyebabkan terjadinya pengangguran 
karna ketidakberdayaan nya seseorang. Pada akhirnya dampak dari kemiskinan itu 
sendiri ialah timbulnya perilaku mengemis yang justru meresahkan masyarakat dan 
mengotori pemandangan kota. 
Rentang usia pengemis di daerah perkotaan bervariasi mulai dari balita hingga 
lanjut usia pun ada. Pengemis dengan kondisi fisik yang tergolong normal dan 
pengemis dengan kedisabilitasan juga ada.38Hal yang diinginkan Yona dan lima 
teman nya membentuk komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta adalah ingin membuat 
suatu perubahan bagi kota Jakarta agar kedepan nya dapat mengurangi angka 
kemiskinan.  
 
                                                          
37Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 Mei 2017. 
38Choirul Amin, dkk, Analisis Karakter Dan Mobilitas Pengemis Di Kota Salatiga, Jurnal Penelitian 
dan Pengembangan Geografi, UAD Yogyakarta, ISBN 978-979-3812-42-7, 2017, hlm 876. 
45 
 
“Jadi awalnya tuh aku liat di instagram ada akun namanya ketimbang ngemis.Setelah aku liat 
ternyata akun ini viral di media sosial, karna mengangkat kisah para lansia yang berjualan dengan 
keterbatasan sehingga membuat haru masyarakat yang ngeliatnya. Setelah aku tau ternyata yang 
membuat akun ini tuh pemuda asal jogja namanya Rizky. Dari situ muncul kesadaran dan disitu 
aku tetarik ingin membuat akun yang sama dan membuat komunitas dengan mengatasnamakan 
ketimbang ngemis berdasarkan regional nya, kalo aku bentuk nya regional yang ada di Jakarta.”39 
Komunitas yang didirikan pada 18 Juni 2015 ini merupakan komunitas sukarela 
yang bergerak di bidang sosial yang mengangkat isu sosial mengenai kemiskinan 
yang tertuju pada kondisi memprihatinkan dari para kaum lanjut usia yang terjerat 
kemiskinan namun berdaya dalam sektor ekonomi. Mereka juga memanfaatkan 
sebuah akun media sosial instagram sebagai ruang untuk gerakan mereka dalam 
mendistribusikan isu dan informasi untuk mencari dukungan dari publik.Mereka 
menyampaikan pesan melalui konten yang disajikan melalui media sosial instagram. 
Konten yang dijelaskan oleh komunitas ini yaitu untuk mendidik masyarakat 
dalam mengapresiasi para masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan khususnya 
dalam hal ini para lansia, untuk tidak mengemis melainkan berjualan demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Selain itu founder dari komunitas ini sangat aktif 
mengampanyekan gerakan sosial ‘‘lebih baik jualan ketimbang mengemis”. 
Munculnya komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta membawa rasa iba dan pola fikir 
masyarakat menjadi berubah sehingga terangkat bahwa masih ada orang-orang yang 
berada dibawah kita. 
Terinspirasi dari akun ketimbang ngemis sebelumnya yang hanya sekedar 
memposting gambar yang mengangkat kisah-kisah yang mengharukan tersebut, 
                                                          
39 Wawancara penulis dengan informan Yona,  Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta,  pada 
tanggal 16 Mei 2017. 
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kemudian akhirnya komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta berinisiatif melakukan 
gerakan serta terjun langsung ke lapangan. Mereka ingin aktivitas komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta tersebut tidak hanya dalam bentuk kegiatan online saja, 
akan tetapi adanya kegiatan offline menunjukkan adanya wujud tindakan nyata untuk 
membantu para kaum lanjut usia yang terjerat kemiskinan namun berdaya, hal ini 
tentu saja menjadi bentuk kepedulian terhadap sesama serta melatih kepekaan sosial 
manusia untuk melihat fenomena di lingungan kehidupan sosial nya. 
“Dari akun ketimbang ngemis itu Cuma sekedar membatu memposting dari kisah-kisah yang 
mengharukan belum ada gerakan atau terjun ke lapangan buat bantu langsung, melihat dari 
bentuk simpati aja belum ada tindakan nyata dan disitu aku pengen wujudin tindakan nyata 
dari rasa pedulu kita init uh jadi suatu yang riil gitu”40 
Adapun aktivitas kegiatan online dari komunitas tersebut di media sosial 
instagram melalui akun Ketimbang Ngemis Jakarta ini dalam mencari sumber 
informasi dan mengelola sosial media dengan me-repost kiriman gambar yang 
diposting dari followers di instagram. Sosok lanjut usia yang terjerat dalam 
kemiskinan dan jauh dari perhatian pemerintah ini pada akhirnya mereka terangkat di 
khalayak umum. Foto yang diunggah oleh akun ketimbang ngemis jakarta tesebut 
menuliskan keterangan dan menceritakan bahwa para lansia itu berdagang mulai dari 
makanan tradisional ala kadarnya hingga ada pula yang berjualan sapu rumah yang 
mereka jajakan sepanjang hari demi memenuhi kebutuhan mereka.  
Hal tersebut memiliki pesan tersirat untuk masyarakat terutama di dunia maya 
yang melihat nya agar dapat memberikan dukungan, bahwa para kaum lansia ini 
                                                          
40 Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri Komunitas Ketimbang  Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 Mei 2017. 
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memiliki kebutuhan khusus dan perhatian yang lebih daripada masyarakat usia 
produktif, akan tetapi dalam keterbatasan mereka ini diharuskan untuk mencari 
nafkah demi menyambung hidup walaupun hanya untuk sekedar makan saja.Pada 
dasarnya mereka membangun isu-isu tertentu dalam sebuah jaringan virtual, 
membagi dan menuangkan perasaan mereka mengenai isu yang telah 
diperbincangkan.41 Selain itu kegiatan online lainnya ialah membuka pendaftaran 
terbuka bagi volunteer yang ingin bergabung di komunitas tersebut dan akan 
diberitahukan di akun instagram komunitas tersebut setiap dua bulan sekali. 
Kemudian di akun instagramnya, mereka juga melakukan kegiatan menggalang dana 
selain dalam bentuk offline. Dana yang terkumpul nanti akan di donasikan sebagai 
pemberian bantuan, yang diberikan dari donatur melalui komunitas yang nantinya 
akan diberikan kepada para lansia miskin pekerja sesuai pemilihan target yang telah 
disepakati. 
Untuk kegiatan offline nya komunitas ini sering mengadakan pertemuan seperti 
sharing, survey, menggalang dana, mendatangi target yang akan di bantu, serta 
melakukan evaluasi dari hasil kegiatan bersama para anggota 
komunitasnya.Kemudian, komunitas tersebut melakukan aktivitas atau kegiatan 
untuk lebih dikenal dengan masyarakat yang lebih luas lagi. Misalnya dengan garage 
sale yan dilakukan pada saat Car free day yg menjual pakaian bekas yang masih 
                                                          
41Pavlik J.V, New Media Technology: Cultural and Commercial Perspective, 2000, Diakses 
http//:www.eolss.net/sample-chapters/c04/e6-33-03.pdf pada tanggal 14 April 2017, Pukul 13.00 
WIB. 
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layak pakai. Komunitas tersebut membuat desain yang kemudian di upload dalam 
sosial media bahwa sedang membuka penyumbangan pakaian bekas layak pakai yang 
nantinya akan dijual oleh komunitas, kemudian hasilnya dijadikan sebagai donasi42. 
Donasi itulah nantinya yang akan membantu para sosok untuk tambahan modal 
mereka berjualan. Para relawan sekalian memberi penjelasan mengenai komunitas 
tersebut dan untuk apa tujuan dari terlaksananya garage sale. Sehingga masyarakat 
mengetahui adanya komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta serta mengerti akan artinya 
saling berbagi. 
“Awalnya aku suka kasih barang-barang aku untuk kegiatan garage sale komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta.Lama kelamaan aku melihat komunitass ini bisa menjadi ajang 
cari pahala gitu.Maaf aku agak lebay ya, tapi aku serius hahaaha.Terus aku daftarlah sebagai 
relawan di komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta karena komunitas ini ngajarin kita kalau 
sesama manusia itu harus saling membantu dan komunitas ini kasih wadah ke relawan untuk 
saling tukar pikiran bukan hanya tentang komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta saja 
melainkan hal-hal lain yang positif.Tapi kendala ku waktu, jadi jarang bisa ikut andil di 
kegiatan komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta.”43 
 
Keunikan dari komunitas ini adalah mereka menggunakan media sosial instagram 
sebagai sarana dalam mengampanyekan isu sosial mengenai kemiskinan yang 
ditujukan kepada para lansia miskin yang masih bekerja dengan berpenghasilan 
sedikit, melalui sebuah fitur-fitur yang terdapat di instagram seperti retweet, 
hastag,maupun postingan gambar dapat merupakan faktor yang menunjang 
kampanye dan juga untuk memperluas jaringan nya.44Dengan adanya kampanye 
                                                          
42 Wawancara penulis dengan informan Yona,Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada    
tanggal 16 Mei 2017. 
43 Wawancara penulis dengan informan Tusi, anggota Komunitas Ketimbang  Ngemis Jakarta divisi 
    Field Executor, pada tanggal 16 Mei 2017. 
44 Iwan, Awaludin Yusuf, TIK Media Komunitas, Dan Pemberdayaan Komunitas: Berangkat Dari 
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tersebut kemampuan media tentunya mempunyai cangkupan luas dan cepat dalam 
menyebarkan informasi tentu nya dapat memberikan respon terhadap masyarakat di 
ranah virtual45, respon tersebut biasanya dapat berupa dukungan dari publik, terhadap 
gerakan mereka dan tujuannya. 
Mengetahui pada umumnyaInstagram digunakan untuk berbagi foto yang 
menunjukkan kegiatan sehari-hari yang menggambarkan kegiatan anak muda zaman 
sekarang, seperti iklan barang dagangan, maupun sebagai tempat untuk bertransaksi 
atau jual-beli akan tetapi hal yang menarik ketika konten yang disajikan oleh 
komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta tidak termasuk dalam kriteria kegiatan sehari-
hari anak muda maupun perdagangan seperti pada umumnya, akan tetapi komunitas 
tersebut menunjukkan adanya kemiskinan yang menjerat kaum lansia. Kemiskinan 
yang menjerat kaum lansia memang tidak semenarik kegiatan anak muda maupun 
berdagang, akan tetapi respon yang di dapatkan komunitas melalui instagram sangat 
positif. Dengan begitu masyarakat akan lebih berpartisipatif dalam mendukung 
kegiatan nya tersebut untuk membuat perubahan dan pola pikir masyarakat dalam 
memahami isu kemiskinan seperti saat ini dan keberadaan gerakan komunitas ini 
merupakan salah satu strategi kecil dalam usaha menanggulangi masalah kemiskinan. 
2.3 Profil Komunitas 
                                                                                                                                                                     
Dinamika Lapangan, Jurnal Mandatory Vol.10, No.2, 2013, hlm 113. 
45Priyono AE, dkk, Media sosial Alat Gerakan Sipil, Public Virtue Institute (Jakarta: Alex Media,  
2014), hlm 8. 
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Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta saat ini memiliki anggota dan relawan nya 
yang berjumlah 66 orang. Dalam melakukan aktifitasnya selain di media sosial 
instagram mereka juga sering mengadakan agenda pertemuan atau perkumpulan yang 
biasanya mereka sebut sebagai gathering yang diadakan setiap sebulan sekali untuk 
membicarakan tentang rencana kegiatan maupun hasil evaluasi dari kegiatan yang 
dilakukan sebagai upaya dalam mengoreksi hasil-hasil kegiatan yang telah di capai 
oleh komunitasnya. Sebagai komunitas sukarela kegiatan mereka tersebut bersifat 
non-profit. Artinya segala macam bentuk dan upaya yang dilakukan semata hanya 
untuk menolong dan peduli terhadap orang miskin, serta membantu perekonomian 
nya teruntuk para lanjut usia yang miskin dan masih bekerja.46 Terkadang untuk 
menggalang dana mereka juga terlibat dengan aktif mengumpulkan pakaian,sepatu, 
maupun barang yang masih bisa terjual yang kemudian mereka jual dengan cara 
lelang.  
Kegiatan tersebut mereka lakukan biasanya pada saat car free day dimana dapat 
lebih efektif karna diikuti oleh banyak masyarakat. Ini merupakan salah satu bentuk 
gerakan offline nya mereka sekaligus mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 
tujuan dari gerakan yang dilakukan oleh komunitas tersebut.Hasil dari kegiatan 
mengumpulkan dana tersebut kemudian disatukan dengan donasi yang diberikan oleh 
donatur. Setelah dana terkumpul biasanya mereka melakukan pencarian target lansia 
yang menjadi kriteria untuk dapat diberikan donasi.   
                                                          
46 Tety Elide, Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Program Penanggulangan Kemiskinan 
    Di Perkotaan, Jurnal Psikologi, Vol. 2, No. 1, 2016, hlm 76. 
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Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta adalah komunitas sukarela yang menjadi 
wadah informasi dan inspirasi mengenai keberadaan para lanjut usia yang miskin 
namun berdaya ini mempunya sebuah visi misi dalam menjalankan kegiatan 
organisasi nya. Sebagaimana dalam hal pencapaian suatu tujuan di perlukan suatu 
perencanaan dan tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa 
dikataan bahwa Visi dan Misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan 
tindakan sesuai dengan apa yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan.47Dalam 
hal ini kehadiran komunitas dapat memberikan solusi bagi perubahan kehidupan di 
masyarakat karna mereka dapat memainkan suatu peran untuk membuat hal itu 
terwujud. 
Seperti Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yang memiliki Visi dan Misi yang 
sekaligus menjadi tugas yang mereka lakukan untuk pencapaian tujuan dibentuknya 
komunitas ini untuk perubahan masyarakat, dijelaskan dari visi komunitas bahwa 
yakni menjadi sarana media dan komunitas yang dapat berguna bagi masyarakat demi 
mewujudkan karakteristik manusia yang mandiri dan selalu berusaha, hal ini dapat di 
jelaskan bahwa komunitas tersebut ingin menjadi wadah sebagai bentuk penyampaian 
informasi agar dapat membantu masyarakat dengan hadirnya komunitas tersebut 
setidaknya ingin memberikan manfaat bagi masyarakat miskin yang membutuhkan 
serta dapat terciptanya perubahan dari apa yang diinginkan oleh setiap orang dengan 
mau berusaha. Selain itu pencapaian yang dilakukan melalui sebuah misi nya yaitu, 
                                                          
47 Hamdaini H, Fungsi Visi dan Misi Dalam Perencanaan Pendidikan, Jurnal Darussalam, Vol. 8, 
     No.1, 2013, hlm 8. 
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memberikan informasi melalui media sosial mengenai keberadaan sosok mulia di 
Jakarta, membantu para sosok mulia dengan caraikut memasarkan barang 
dagangannya, menjadi tempat penyalur dan memberi kesempatan kepada para 
donatur untuk ikut menyalurkan donasinya kepada penerima donasi48. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa komunitas ini menggunakan kekuatan media sosial sebagai 
penyalur informasi tentang keberadaan para lanjut usia yang dimaksud. Mereka 
menyebutnya dengan sebutan sosok mulia.Keberadaan sosok mulia tersebut 
menggambarkan kondisi lansia yang ada di daerah DKI Jakarta selain itu akun 
instagram tersebut berisikan masyarakat luas yang menggunakan media sosial 
instagram. Kemudahan ini masyarakat justru lebih tanggap terhadap isu yang 
dihadapi, dan akun Ketimbang Ngemis Jakarta memiliki andil besar dalam 
membagikan informasi ini secara terperinci sesuai dengan apa yang diinformasikan 
oleh informan. 
2.3.1 Lokasi Berkumpul Komunitas 
Aktivitas Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta dalam melakukan pertemuan 
biasanya mereka memanfaatkan taman sebagai temapat berkumpulnya atau kegiatan 
offline komunitas tersebut. Lokasi taman yang biasa digunakan sebagai tempat 
berkumpulnya komunitas ini terletak di taman menteng daerah Jakarta Pusat. Sejak 
didirikan 15 juni 2015 akun instragram yang dimiliki dan dikelola oleh Komunitas 
                                                          
48Website Http:// www. Ketimbang Ngemis Jakarta.org (diakses pada tanggal 18 April 2017, pukul  
16:55 WIB). 
53 
 
Ketimbang Ngemis Jakarta yaitu akun Instagram @ketimbang.ngemis.jakarta49 ini 
sangat mendapat respon postif dari masyarakat yang bergelut di dunia maya khusunya 
media sosial instagram. Dilansir dari akun tersebut telah memiliki pengikut sekitar 
7001 akun instagram aktif dengan 1335 foto per mei 201750 yang telah 
menggambarkan kondisi lansia di daerah DKI Jakarta yang terjerat kemiskinan 
dimasa senjanya namun tetap berusaha dengan bekerja tanpa menjadi pengemis. 
2.3.2 Struktur Organisasi Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Struktur organsasi komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta memiliki lima divisi 
untuk mendukung kegiatan sosialnya, adapun struktur organisasi Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta terdiri dari Badan pengurus Harian (BPH), Tim 
pengembangan internal, Tim pelaksanaan lapangan, tim penggalangan dana, dan tim 
humas. Berikut adalah struktur organisasi yang dimiliki oleh komunitas ketimbang 
ngemis Jakarta terdiri dari: 
 
 
 
 
 
                                                          
49Wawancara penulis dengan Informan Yona, Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 Mei 2017. 
50 Akun instagram http://www.instagram.com / ketimbang.ngemis.jakarta, diakses pada tanggal 18 
april 2017, pukul 18:07 WIB. 
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Skema II.1 
Struktur Organisasi Ketimbang Ngemis Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Temuan Penelitian, 2017 
Terbentuknya struktur organisasi di dalam sebuah komunitas dapat 
menunjang kelancaran dan mempermudah segala jenis kegiatan yang akan dilakukan 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. Ketimbang Ngemis Jakarta, sama seperti 
Komunitas-komunitas lain, memiliki struktur organisasi tetap yang tersusun dari 
bawah ke atas. Memiliki beberapa divisi, seperti.Ketua sebagai pemimpin rapat dan 
mengarahkan arah dan tujuan dari komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. Sekretaris 
sebagai pencatat sebelum dan setelah selesai diadakannya kegiatan yang dijadwalkan, 
kemudian mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan surat masuk dan surat 
Founder 
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keluar. Bendahara sebagai pemegang uang donasi baik dari hasil penggalangan dana, 
garage sale, hingga dari donatur manapun.51 
Struktur tertinggi disebut sebagai Badan Pengurus Harian / BPH yang  telah 
dijelaskan di atas bertanggung jawab membuat perencanaan kegiatan komunitas ini, 
mengatur pengelolaan donasi dan donatur yang masuk serta memutuskan kebijakan 
strategis seperti menentukan dan memilih sosok yang telah di survei apakah dia layak 
diberi donasi atau tidak. Selanjutnya ada tim pengembangan internal yang 
bertanggung jawab terhadap kegiatan dari internal sendiri diantara nya yaitu, 
pengkrekrutan relawan (volunteer), pengkrekrutan anggota (member), melakukan 
kegiatan  outing internal di ketimbang ngemis Jakarta, dan mengurus absensi ataupun 
keanggotaan ketimbang ngmis Jakarta. Selanjutnya, ada tim pelaksanaan lapangan 
yang bertanggung jawab penuh dalam memilih target yang disebut solia (sosok 
mulia) yang nanti nya akan diberikan donasi dari hasil survey yang telah disepakati 
oleh anggota dan yang terpilih, dan selanjutnya bidang humas (publik relations) dan 
dokumentasi yang saling berkaitan satu sama lain dalam menghubungkan kegiatan 
internal dan eksternal ketimbang ngemis Jakarta, memastikan semua sosial media 
ketimbang ngemis Jakarta untuk selalu mengupdate kegiatan ketimbang ngemis 
Jakarta, menciptakan image yang positif agar dapat menarik perhatian dan simpatisan 
dari khalayak umum, dan terakhir bidang dokumetasi yang tuganya membuat laporan 
kegiatan tersebut berupa foto maupun video sehingga nanti nya foto terdebut akan di 
                                                          
51Wawancara penulis dengan informan Mega, anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
humas, pada tanggal 16 Mei 2017. 
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publikasikan oleh tim humas untuk di publikasikan ke sosial media, tugas lain dari 
tim dokumentasi yaitu menyimpan segala bentuk laporan dan video tersebut sebagai 
arsip dari ketimbang ngemis Jakarta.   
    Gambar II.1  
  Logo Ketimbang Ngemis Jakarta 
 
 
 
Sumber:http://www. Ketimbang.Ngemis.Jakarta.org, 2017. 
 
2.4 Bentuk Program Komunitas 
Sesuai namanya yakniKetimbang Ngemis.Ketimbang Ngemis sendiri dibentuk 
melalui akun media sosial instagram yang diinisiasikan oleh masyarakat sipil 
terutama berlatarbelakang pemuda. Pemanfaatan media sosial yang dikelola secara 
baik hingga akhirnya mendapat respon yang banyak dari masyarakat sampai akun ini 
tersebar dalam waktu yang relatif singkat hingga membentuk komunitas yang 
tersebar di 50 kota besar di Indonesia.52 Komunitas ini ingin mengunsung konsep 
perubahan yang diinginkan oleh masyarakat serta memiliki tingkat kepedulian yang 
tinggi terhadap masyarakat miskin dengan keterbatasan fisik dan usia. Disinilah peran 
media sosial yang memberikan ruang baru untuk berkumpul, berinteraksi, dan 
                                                          
52 Priharsa Nugraha, Mereka Yang Melawan Putus Asa, Majalah Pimpinan KPK “Integrito”, Vol. 52, 
    No. VII, 2016, hlm 70. 
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akhirnya membentuk identitas sendiri.53Intra dan antar sesama anggota masyarakat 
ditentukan oleh kepentingan mereka dalam dunia maya.54Seperti komunitas ini yang 
terbentuk memiliki kesamaan minat dalam visi dan misi nya. 
Gambar II.2 
Kegiatan Family Gathering Ketimbang Ngemis Jakarta 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta mencoba memberikan upaya yang 
dilakukan dengan memberi penghargaan bagi mereka yang berjuang walaupun punya 
keterbatasan fisik.Dengan kegiatan ini maka ingin memperoleh hasil demi 
tercapainya keadilan sosial. Ketimbang Ngemis Jakarta akan menyalurkan donasi 
kepada lansia dan difabel yang giat bekerja mencari nafkah. Dana tersebut diberikan 
secukupnya agar bisa mendorong mereka menjadi mandiri secara ekonomi, 
Misalnyadanatersebut dijadikan modal usaha. Mereka memanfaatakan sosial media 
                                                          
53Perubahan Sosial dengan Media Sosial, (http://www.jakartabeat.net/humaniora/kanal-humaniora/ 
analisis /item/1396-perubahan-sosial-dengan-media-sosial.html?tmpl=component&print=1#. 
UQIuw), diakses pada tanggal 2 maret 2017, pukul 16:45 WIB. 
54 Sapta Sari, Komunikasi Dunia maya Dalam Realitas Kehidupan Masyarakat, Jurnal Observasi| 
    Vol. 9, No. 1, 2011, hlm 3. 
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serta jaringan untuk mendukung program kegiatan mereka. Selain itu untuk program-
program yang diusung oleh komunitas dalam upaya yang dilakukan yakni: 
2.4.1 Program Pemberian Dana Sosial 
Program ini merupakan program dari tujuan utama komunitas melakukan 
kegiatan sosial nya, yaitu dalam bentuk apresiasi kepedulian komunitas kepada kaum 
miskin lanjut usia dan disabilitas yang bekerja sebagai pedagang kecil, apresiasi ini 
diwujudkan dalam bentuk pemberian donasi. Pemberian donasi tersebut tidak 
diberikan secara cuma-cuma kepada kaum miskin tersebut, melainkan komunitas 
memiliki kriteria-kriteria tertentu untuk kaum miskin yang akan di bantu dan yang 
paling membutuhkan bantuan. Adapun kriteria-kriteria yang layak dibantu, yang 
pertama adalah pedagang kecil dengan modal terbatas dalam hal ini yang dilakukan 
oleh Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ialah memberikan modal tambahan dan 
memberikan modal jika mereka membutuhkan modal tersebut berupa dana sosial 
yang diberikan dari para donatur yang menyumbangkan dengan sukarela dan 
penggalangan dana yang dilakukan oleh komunitas sendiri untuk mengembangkan 
usaha pedagang kecil tersebut.jika mereka berdagang terkadang komunitas 
memberikan gerobak sebagai alat jualan keliling mereka. 
Kriteria kedua pedagang kecil yang lanjut usia dan penyandang difabel. Dalam 
hal ini Komunitas membantu pedagang yang lanjut usia dan penyandang disabilitas 
untuk menjualkan dagangan nya dari awal hingga habis dagangan nya terjual. Mereka 
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juga pmenyalurkan dana sosial untuk modal usaha nya. Mereka juga memberikan 
sembako untuk kebutuhan nya sehari-hari. 
2.4.2 Agenda Kegiatan Komunitas 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta memiliki program-program kerja. Program 
kerja yang dimiliki mereka saat ini adalah 4 program kerja yakni55: 
Programkerja yang pertama adalah donasi jangka pendek rutin yang biasa komunitas 
adakan setiap bulan, program ini ialah pemberian bantuan berupa dana sosial, dengan 
tujuan untuk memberikan modal tambahan atau dengan mengembangkan usaha 
dagang kecil-kecilan yang digeluti mereka. Untuk kriteria target yaitu para lanjut 
usia, dan penyandang difabel.  
Program kerja yang kedua adalah program jangka panjang. Dalam program ini 
ialah program yang dikhususkan dalam jangka waktu yang cukup lama. Pada 
komunitas ini program jangka panjang yang diberikan oleh sosok ketimbang ngemis 
ini berjangka dalam waktu satu tahun. Kegunaan dari program ini yaitu memberikan 
bantuan dalam jumlah yang besar dan tingkat pencapaian juga diperlukan waktu, 
berbeda dengan jangka pendek jika program jangka panjang ini diberikan kepada 
sosok mulia yang menjadi target komunitas setelah dipilih biasanya dilihat dari 
latarbelakang kehidupan, keluarga, atapun yang lain nya. jika sosok mulia ini pantas 
                                                          
55Http://www.Ketimbang.ngemis.jakarta.org, diakses pada tanggal 2 Maret 2017, pukul 15:04 WIB. 
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untuk diberikan program jangka panjang, maka komunitas akan terus mengupayakan 
pencapaian yang dilakukan untuk target jangka panjang. 
Program Jangka panjang ini juga bekerja sama dengan komunitas lainyang juga 
melakukan kegiatan sosial terhadap orang-orang yang membutuhkan, komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta juga ikut membantu mencari dana untuk diberikan kepada 
target. Dengan memanfaatkan sosial media untuk memperoleh dukungan dari publik 
komunitas ini juga bekerja sama dengan situs platform di media online yang 
menyediakan wadah dan teknologi online bagi komunitas untuk menggalang dana 
dan berdonasi secara online (crowdfunding) yang dapat menghubungkan dan 
memperoleh kekuatan publik56. 
Sudah terdapat 3 target yang menjadi daftar dalam menerima Program Jangka 
Panjang saat ini di Komunitas Ketimbang Ngemis yakni dua sosok mulia dari para 
lanjut usia yang kehidupan nya sangat memprihatinkan maka dari itu komunitas 
mengupayakan untuk memberikan bantuan tetap dan selalu memperhatikan aktivitas 
sehari-hari dari hasil bantuan tersebut, dan satu lagi bantuan untuk pengobatan kanker 
yang telah komunitas ini bantu dari kiriman akun Ketimbang Ngemis regional bali. 
Bantuan tersebut telah tercapai selama satu periode. 
                                                          
56 Fikar Damai, Crowdfunding: Gerakan Baru Kegotongroyongan Di Indonesia, Tinjauan Evolusi 
Gerakan Aksi Kolektif Dalam Media Baru, Jurnal FISIP Universitas Andalas, 2016, hlm 30. 
Http://www.academia.edu/, diakses 3 April 2017, pukul 16:04 WIB. 
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Selain itu terdapat program kerja lain nya yang diusung oleh komunitas, program-
program kerja ini ditujukan untuk lebih menarik minat masyarakat dalam berbagai hal 
seperti: 
a. KNJ Social Experiment 
Dimana komunitas melakukan social experiment dengan membantu 
keseharian sosok mulia, seperti membantu menjualkan dagangan nya dari awal 
sampai habis terjual mereka lakukan bersama orang-orang yang mereka sebut sebagai 
sosok mulia. 
b. Solia Goes to Mall 
Solia Goes to Mall ini merupakan program komunitas dalam bentuk apresiasi 
dan mengajak sosok mulia yang terpilih menerima bantuan dengan berbelanja 
kebutuhan nya di mall yang mungkin sebagian besar mereka belum pernah 
merasakan nya. 
Program kerja diatas tadi merupakan program kerja komunitas, dan sebagian 
besar operasional dana yang diberikan bersumber dari para donatur yang menjadi 
followers di akun media sosial komunitas, yang mengetahui kegiatan yang dilakukan 
oleh komunitas, serta penggalangan dana lain nya juga berasal dari komunitas secara 
internal untuk megupayakan agar kegiatan sosial ini dapat terus berjalan. 
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2.4.3 Partisipasi Komunitas Dalam Bentuk Nyata 
Dalam mewujudkan partisipasi komunitas, selain aktivitas nya di media sosial, 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta memiliki kegiatan secaranyata yakni dengan 
turun lapangan serta ingin menemukan jati diri sebagai komunitas dalam wujud 
komunitas sosial. Dalam tahap ini komunitas berperan langsung turun ke lapangan 
dalam wujud nyata dengan menyakinkan keberadaan komunitas ini. Adapun bentuk-
bentuk dari kegiatan offline yang mereka jalankan diantaranya: 
Kegiatankomunitas mencari informasi mengenai keberadaan sosok ketimbang 
ngemis yang disebut mereka dengan sebutan sosok mulia.Kegiatan ini merupakan 
tahap perencanaan komunitas. Mereka mencari sumber keberadaan orang-orang 
tersebut yang didapatkan dari followers akun Instagram komunitas,followers 
menginformasikan denganmemposting foto keberadaan sosok mulia tersebut kemudia 
menginformasikan kepada komunitasmelalui media sosial. Setelahinformasi yang 
komunitas dapatkan kemudian komunitas rencanakan untuk mensurvey lokasi 
keberadaan mereka para sosok ketimbang ngemis yang di informasikan dari followers 
di media sosial, ketua akan mendiskusikan dengan para anggota untuk selanjutnya 
menindaklanjuti informasi tersebut. Setelah mendapat persetujuan dari semua anggota 
selanjutnya mereka langsung bergerak dengan divisi masing-masing untuk divisi ini 
komunitas memiliki tim survey. Tim survey bertugasuntuk memantau dan 
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menandaisosok ketimbang ngemis yang menjaditarget dan dirasa pantas mendapatkan 
bantuan.57 
Untuk kegiatan selanjutnya adalah tahap pemberian bantuan berupa donasi. 
Setelah melakukan survey kemudian mendapatkan data-data sosok mulia ketimbang 
ngemis, dan menjadikan target penerima bantuan dari komunitas, selanjutnya 
kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas ini ialah memberikan bantuan berupa donasi 
dalam bentuk dana sosial ataupun yang lainnya.Seluruh anggota turun langsung ke 
lapangan untuk kegiatan donasi tersebut, dan memiliki bagian tugas masing-masing 
pada saat kegiatan pemberian donasi dilakukan.Kegiatan pemberian bantuan ini 
dilakukan setiap bulan nya dengan target yang terpilih sebanyak 10 orang yang 
menjadi target sesuai kriteria yang dipilih komunitas. 
Setelah pemberian bantuan, komunitas ini mengadakan evaluasi.Dalam kegiatan 
evaluasi ini Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta mengadakan gathering atau waktu 
berkumpul dengan para anggota nya dan membahas berbagai program-program baik 
yang belum atau yang telah di capai-nya. Evaluasi kegiatan mereka bahas bersama 
mulai dari kendala-kendala maupun saat berjalan nya kegiatan tersebut 
berlangsung.Evaluasi ini dilakukan untuk menata kembali, memperbaiki, serta 
membicarakan program kerja selanjutnya agar dapat lebih baik dan maksimal lagi 
sesuai yang diharapkan. 
 
                                                          
57 Wawancara penulis dengan informan Mega, anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
humas, pada tanggal 16 Mei 2017. 
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Gambar II.3 
Partisipasi Komunitas Dalam Bentuk Nyata 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
2.5 Data Informan 
2.5.1 Pendiri Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Gambar II.4 
Informan Yona 
 
 
  
Sumber:http://www.ketimbang.ngemis.jakarta.org, 2017). 
 
Informan pertama penulis dari anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
bernama Yona Luverina ia berumur 22 tahun dia adalah pelopor sekaligus pembuat 
akun Ketimbang Ngemis Jakarta melalui media sosial instagram kemudian dia juga 
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membentuk komunitas bersama 66 anggota lainnya yang tergabung di dalam 
komunitas tersebut.  Ia juga merupak kaum muda yang berstatus sebagai mahasiswi. 
alasan ia membuat Komunitas ini karna ia terinspirasi oleh pemuda asal Yogyakarta 
yang membuat akun ketimbang ngemis pertama, di akun ketimbang ngemis ini 
menggambarkan kaum lanjut usia dan penyandang difabel yang memiliki 
keterbatasan fisik dan usia yang masih giat bekerja dan tidak ingin menjadi pengemis 
membuat keberadaan mereka harus di apresiasikan. Alasan lainnya ia juga memiliki 
kesadaran melihat maraknya pengemis di kota Jakarta, serta memberikan perubahan 
untuk kota Jakarta agar bebas dari pengemis sehingga dapat mengurangi angka 
kemiskinan. 
2.5.2 Bendahara Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Gambar II.5 
Informan Refda 
 
 
 
Sumber:http://www.ketimbang.ngemis.jakarta.org, 2017). 
 
Informan kedua penulis bernama Refda ia adalah salah satu anggota 
komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ia berumur 23 tahun yang memegang divisi 
bendahara di Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. Ia berstatus sebagai pegawai di 
salah satu perusahaan swasta. jabatan yang ia pegang sebagai bendahara di 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta baru berjalan selama 6 bulan. Sebelumnya 
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iahanya sebagai volunteer biasa akan tetapi saat ini ia sudah menjadi anggota tetap 
yang bergabung di Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta selama 2 tahun periode. 
2.5.3 Humas Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Gambar II.6 
Informan Mega 
 
 
 
 
Sumber: http://www.ketimbang.ngemis.jakarta.org, 2017. 
Informan ketiga penulis bernama Mega Herlinda ia merupakan anggota 
komunitas ketimbang ngemis Jakarta dan memegang divisi Humas di Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta, ia berumur 27 tahun dan berstatus sebagai Ibu rumah 
tangga.  Ia merupakan anggota tetap yang begabung di komunitas ketimbang Ngemis 
Jakarta selama 2 tahun. 
2.5.4 Tim Survey Lapangan Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Gambar II. 7 
Informan Tusy 
 
 
 
 
Sumber: http://www.ketimbang.ngemis.jakarta.org, 2017. 
 
Informan keempat penulis bernama Tusy ia merupakan anggota dari 
komunitas ketimbang ngemis Jakarta yang bergabung menjadi tim survey lapangan 
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untuk kegiatan komunitas dan berstatus sebagai mahasiswa. Saat ini ia berumur 23 
tahun. Alasan ia bergabung menjadi relawan ialah keberminatan yang ia miliki serta 
ingin mencari pengalaman yang di dapatkan dari kegiatan sosial dengan bergabung di 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. 
2.55 Relawan Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
    Gambar II.8 
Informan Bagus 
 
 
 
 
Sumber: www. Ketimbang Ngemis Jakarta.org,2017. 
 
Informan kelima penulis bernama Bagusia merupakan relawan sementara dari 
komunitas ketimbang ngemis Jakarta dan berstatus sebagai mahasiswa. Saat ini ia 
berumur 25 tahun. Alasan ia bergabung menjadi relawan ialah ingin mencari 
pengalaman yang di dapatkan karna bagi theo hal semacam ini menurut dia 
memberikan pengalaman yang bermanfaat dengan menujukkan kepedulian nya 
menjadi relawan dari kegiatan sosial dengan bergabung di Komunitas Ketimbang 
Ngemis Jakarta. 
 
 
68 
 
2.5.6 Donatur Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
Gambar II.9 
Informan Theo 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017. 
Informan keenam penulis bernama Theo ia merupakan masyarakat setempat 
yang menjadi donatur dari kegiatan komunitas tersebut. menurut Theo kegiatan ini 
sifat nya untuk kepedulian sehingga bentuk kepercayaan nya terhadap komunitas 
sangat besar. Theo berstatus sebagai pegawai kantor berumur 30 tahun dan sudah 
hampir 2 tahun dia menjadi donatur dalam kegiatan komunitas tersebut, ia rutin untuk 
menyumbangkan dana sebagai kepentingan kegiatan yang dibentuk oleh komunitas 
tersebut. 
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BAB III 
PEMANFAATAN MEDIA DAN JARINGAN OLEH KOMUNITAS 
3.1 Pengantar 
Kehadiran teknologi di era digital saat ini mampu memberikan manfaat yang 
berguna bagi masyarakat secara luas.Dalam perkembangan dunia internet saat ini 
seakan tidak ada batasan antar manusia dan informasi itu sendiri.Keberadaan Internet 
saat ini menyediakan fitur-fitur di media sosial yang dapat menghubungkan informasi 
dengan cepat dari satu individu ke individu lainnya.Hal ini disebut sebagai media 
baru.Implikasi positif dari keberadaan media baru mampu digunakan sebagai media 
yang memprasaranai tercetusnya pergerakan dan perubahan.58Media baru saat ini 
digunakan oleh banyak orang khususnya para generasi muda sebagai partner dalam 
melakukan perubahan. Berbagai konten yang disajikan oleh media baru 
mempermudah proses penyampaian dan distribusi informasi.  
Ketimbang Ngemis Jakarta sebagai suatu komunitas sosial yang mengunsung 
konsep perubahan terhadap tujuan yang ingin dilakukan.Komunitas ini menggunaan 
kekuatan sosial pada masyarakat, menurut komunitas tersebut saat ini banyak 
masyarakat yang mencari kegiatan sosial.hal ini yang membuat komunitas 
                                                          
58Shinta, dkk, Melampaui aktivisme click? Media baru dan proses politik dalam Indonesia 
Kontemporer(Jakarta:Insests Press, 2012), hlm 11. 
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memanfaatkan media baru untuk dapat memudahkan persuasi dan menyebarluaskan 
informasi serta memperluas jaringan nya. Pemanfaatan media dan jaringan tersebut 
yakni bagaimana strategi komunitas menggunakan sosial media sebagai media utama 
dalam tujuan kegiatan yang dilakukan nya, serta bagaimana pembentukan jaringan 
yang terlibat dalam komunitas melalui sosial media maupun secara konvensional, dan 
selanjutnya mengetahui bagaimana hasil dari manfaat sosial media dan jaringan yang 
di dapatkan di dalam komunitas tersebut. 
3.2 Konteks Pemanfaatan Media Sosial PadaKomunitas Ketimbang Ngemis 
Jakarta 
Dalam pemanfaatan nya media sosial mempunyai keunggulan dalam hal 
percepatan dan mendistribusikan pesan.Selain itu kemampuan sosial media atau yang 
disebut dengan media baru mempunyai cakupan luas dan cepat dalam menyebarkan 
informasi. Perkembangan internet kini membuat semua orang memiliki kesempatan 
yang sama untuk memanfaatkan nya, termasuk untuk melakukan pergerakan dan 
perubahan59. Dalam hal praktiknya, komunitas ini menggunakan berbagai aplikasi-
aplikasi di media sosial sebagai aktivitas nya di dalam kegiatan di dunia maya nya 
(online) seperti Path, Twitter, Facebook, Youtube, Line, dan Instagram.Komunitas ini 
cenderung efektif memilih jejaring sosial instagram untuk aktivitas nya di dunia maya 
(online) dikarenakan instagram saat ini merupakan aplikasi jejaring sosial yang 
paling digemari oleh masyarakat di dunia maya, terutama bagi anak muda. 
                                                          
59Anthony G Wilhelm, Demokrasi di Era Digital: Tantangan Kehidupan Politik di Ruang Cyber 
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm 52. 
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Dalam hal ini tentunya manfaat dari adanya media sosial sangat efektif, 
Masyarakat saat ini mendapatkan informasi yang paling utama melalui media 
sosial.Kelebihan dari media sosial yakni terdapat banyak fitur yang dapat dikelola 
menjadi semanarik mungkin, sehingga menjadi semakin menarik. Dengan koneksi 
internet media sosial menjadi wadah atau alat yang dapat menghasilkan sebuah 
kelompok pendukung dan penekan yang kemudian juga mendapatkan bantuan dari 
media massa, sehingga mampu menghasilkan dukungan yang diperoleh begitu 
cepat.60 
 Memanfaatkan media sosial baik secara sadar atau tidak, telah memberikan 
banyak implikasi terhadap kehidupan masyarakat terutama dalam hal kepekaan dalam 
isu sosial di kehidupan masyarakat.Media sosial dipilih karena mudah, dan tidak sulit 
ketika orang ingin memanfaatkannya.Misalnya kegiatan yang dilakukan oleh 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta menyebarkan semangat dan rasa empati 
mereka terhadap kaum miskin dengan memberikan apresiasi agar masyarakat miskin 
tersebut tetap memiliki semangat bekerja ketimbang harus mengemis dengan 
keterbatasan yang dimiliki. Mereka ingin menyadarkan masyarakat melalui unggahan 
foto sosok ketimbang ngemis disini,  akan hal yang harus di pahami dari fenomena 
ini, dengan memberikan sebuah pesan khusus di media sosial kepada masyarakat 
bahwa hidup itu harus dilakukan dengan berusaha meskipun dengan keterbatasan, 
tetapi enggan untuk menerima belas kasihan dari orang lain.  
                                                          
60Sapta Sari, Komunikasi Dunia Maya Dalam Realitas Kehidupan Masyarakat, Jurnal Observasi| Vol. 
9, No.1, 2011, hlm 9. 
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Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta sendiri memiliki divisi media dan 
publikasi yang bertugas untuk memperbaharui segala informasi tentang Keberadaan 
Komunitas Ketimbang Ngemis di media sosial seperti Instagram, Website, Twitter, 
Facebook dan lainya. 
“Kita posting kegiatan kita di website, instagram,FB, Twitter dan lainnya. Kita menuliskan 
profil KNJ, orang-orang yang ada di dalam komunitas KNJ, foto-foto kegiatan yang menjadi 
kunci eksistensi komunitas”.61 
 
Pemanfaatan media sosial untuk berkomunikasi sudah menjadi fenomena 
yang terjadi pada berbagai komunitas seiring perkembangan teknologi komunikasi 
yang semakin canggih dan sebagai media aktivitas mereka kepada publik maupun 
sebagai eksistensi mengenai keberadaan mereka. 
“Wah kalo bagi komunitas ini, manfaat media sosial luar biasa ya apalagi dalam membantu 
kita melakukan kegiatan ini.Karna informasi yang terkait dengan lingkungan luarakan 
terbatas kalo kita ga pake media sosial.terus juga kan dibentuknya komunitas ini berawal dari 
akun instagram di medsos kemudian akun nya menyebar luas dan banyak yang bentuk jadi 
komunitas. Kita juga sering kasih laporan hasil kegiatan kita dilapangan melalui medsos.Dari 
situ Efeknya juga jadi positif banyak menuai respon yang mendukung tujuan komunitas yang 
kita bentuk.apalagi orang-orang sekarang lebih intensif melihat fenomena melalui media 
sosial sehingga orang jadi banyak yang tahu keberadaan kita, dengan bergabung di komunitas 
ataupun ingin menjadi donatur saja”62. 
 
Media sosial juga digunakan oleh komunitas untuk mencari berbagai 
dukungan dari publik terhadap berbagai hal yang mereka lakukan mulai dari 
rekrutmen anggota di komunitas, mengakses informasi untuk mendapatkan dukungan 
dari masyarakat di media sosial, hingga untuk membentuk kegiatan sosial komunitas. 
                                                          
61Wawancara penulis dengan informan Mega, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
humas, pada 16 Mei 2017. 
62Wawancara penulis dengan Informan Refda, bendahara anggota komunitas Ketimbang Ngemis 
Jakarta, pada 16 Mei 2017. 
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Selain itu dari hasil wawancara kepada informan penulis dapat simpulkan bahwa para 
anggota komunitas ini pun merupakan pengguna media sosial aktif terlihat bahwa 
mereka mahir dalam menggunakan dan mengelola sosial media sehingga informasi 
yang dikelola komunitas melalui media sosial menarik banyak respon pengguna 
media sosial dalam waktu singkat. 
3.3 Instagram Sebagai Media Utama dalam Aktivitas Komunitas Ketimbang 
Ngemis Jakarta   
 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta memilih media sosial Instagram 
sebagai media utama dalam menjalankan aktivitas komunitas di dunia maya.Hal ini 
dirasa mereka bahwamedia sosial Instagrammemiliki peran penting dalam efektivitas 
pemanfaatan nya untuk mencari informasi, memberitakan informasi, serta 
mendapatkan respon dari masyarakat seperti menambahnya followers.Dalam hal ini 
fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni media sosial Instagram sebagai 
media utama yang dilakukan oleh komunitas ini. 
Hal yang membuat komunitas ini memilih media sosial instagram sebagai 
media utama dalam kegiatan online di media sosial karna situs ini menggunakan foto 
sebagai media penyampai pesan dimana ia dibaca sebagai sebuah teks.63 
“Komunitas “Ketimbang Ngemis Jakarta” pakai Instagram, twitter, path, You Tube buat live 
report kegiatan.Tapi kita lebih memilih instagram karna instagram paling efektif karna semua 
                                                          
63http://www.dotsemarang.com/berbagi-foto-trend-instagram-media-sosial-yang-paling-cepat- 
berkembang/, diakses pada tanggal 2 mei 2017 pukul 17:05 WIB.  
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orang bisa melihat baik dari segi foto dan kisah ceritanya. Dan anak muda sekarang mayoritas 
mempunyai instagram”64 
 
 Menurut mereka pemanfaatan media sosial instagram jauh lebih efektif selain 
simple, dengan berbagi gambar atau foto sebenarnya kita tidak hanya menunjukkan 
apa yang sedang kita lihat, kerjakan atau rasakan namun lebih dari itu kita bisa 
menyampaikan pesan di dalamnya65. Selain itu juga akun media sosial instagram saat 
ini sedang digemari oleh masyarakat di dunia maya, khusus nya anak muda.Hal ini 
membuat penyampaian informasi jauh lebih cepat tersalurkan karna anak muda 
sendiri cenderung sangat aktif dan tanggap terhadap berbagai informasi yang di 
sebarkan dalam menggunakan media sosial, khususnya instagram ini. 
Gambar III.1 
Infographic: Pengguna Instagram tahun 2014. 
 
 
 
 
 
   
Sumber:http://www.digitalsurgeons.com/instagram-infographic/, 2018. 
                                                          
64 Wawancara penulis dengan Informan Refda, Anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
    Bendahara, ada tanggal 16 mei 2017. 
65Http://www.maxmanroe.com/melihat-media-sosial-yang-bakal-melesat-di-2014.html, diakses pada 
tanggal 2 Mei 2017, Pukul 15:05 WIB. 
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 Sekian banyak munculnya jejaring sosial, saat ini Instagram merupakan salah 
satu jejaring sosial yang paling banyak diminati mayoritas masyarakat Indonesia dan 
belahan dunia.Pengguna kurang lebih mencapai 400 juta dalam persentasi sebanyak 
98% orang pengguna instagram termasuk di Indonesia, berdasaran survei pada tahun 
2014.66Instagram media sosial ini di ciptakan pada bulan oktober 2010 sebuah 
aplikasi berbagi foto.Instagram berasal dari pengertian keseluruhan fungsi aplikasi 
ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, sedangkan untuk “gram” berasal dari 
“telegram” yang cara kerja nya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain 
dengan cepat. Oleh karena itu, Instagram merupakan gabungan dari kata instan dan 
telegram.Media sosial instagram juga dikatakan sebagai media platform yang banyak 
memberikan dukungan dari para pengguna media sosial, hal ini terlihat dari 
persentasi grafik diatas bahwa platform terbanyak yang diminati oleh pengguna 
media sosial saat ini yaitu instagram dengan berbagai fitur-fitur yang lebih menarik 
dibandingkan sosial media yang ada sebelumnya.  
Gambar III. 2 
Logo Aplikasi Instagram 
 
 
 
Sumber:http//www.google.com, diakses pada tanggal 10 Januari 2017. 
                                                          
66Yogya Hastyadi Widiartanto, “Instagram diserbu 400 juta Pengguna, termasuk Indonesia, 
http://tekno.kompas.com/read/2015/09/24/09160067/instagram.diserbu.400.juta.pengguna.termasuk. 
    Indonesia, diakses pada tanggal 1 mei 2017, pukul 15:05 WIB. 
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Selain itu menurut komunitas mereka memilih media sosial instagram karna memiliki 
fitur-fitur yang menarik dan memberikan respon cepat terhadap masyarakat di dunia 
maya, dengan adanya fitur-fitur yang menarik ini membuat informasi yang 
disampaikan dapat tersebar luas dan diketahui dengan cepat oleh masyarakat 
maya.Fitur-fitur yang terdapat diinstagram diantaranya adalah, pengikut/Followers, 
followers merupakan sistem sosial di dalam instagram artinya ialah masyarakat yang 
tergabung di dalam sebuah akun instagram, keberadaan followers juga dapat 
memberikan adanya dukungan dan informasi yang membantu. Hal ini dilihat dari 
partisipasi masyarakat sebagai followers yang memberikan tanda suka dan juga 
mengomentari foto-foto yang diunggah oleh pengguna lainnya, Kemudian unggahan 
foto kegunaan utama dari instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan 
berbagi foto sebagai sumber informasi, lalu ada Arroba (et/@),tanda suka dan jejaring 
sosial yang fungsinya menghubungkan ke pengguna media sosial lainnya untuk 
mengetahui keberadaan informasi yang didapat serta dapat terhubung secara otomatis 
ke situs jejaring sosial lainnya sehingga informasi yang disampaikan juga semakin 
luas penyebarannya.  
3.4 Operasional Media Sosial Instagram dalam Aktivitas Online 
KomunitasKetimbang Ngemis Jakarta 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta dalam mengoperasional aktivitas nya 
melalui media sosial instagram diantaranya yakni rekruitmen anggota komunitas 
secara terbuka di akun instagram komunitas rekruitmen dibagi menjadi dua yakni 
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untuk menjadi anggota komunitas tetap dan yang hanya menjadi, mengelola akun 
instagram komunitas, mengolah informasi yang di dapat dari kiriman followers, 
mengungah foto ke publik, me-repost kiriman gambar dari followers sebagai bentuk 
informasi, mencari dukungan sebanyak nya melaluifollowers, dan memposting hasil 
daripada kegiatan sosialnya yang telah dilakukan.Salah satu aktivitas online yang 
dilakukan oleh Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta adalah pembukaan pendaftaran 
volunteer secara terbuka di akun media sosial Instagram yang dikelola Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta yaitu akun “Ketimbang Ngemis Jakarta” akun tersebut 
selalu memberikan informasi dan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 
bergabung menjadi volunteer di Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, hal ini 
seperti yang dikatakan oleh salah satu angota komunitas yang sekaligus sebagai 
informan penulis. 
“Kita membuka pendaftaran bagi yang berminat menjadi volunteer di Komunitas Ketimbang 
Ngemis Jakarta, biasanya pendaftaran akan dibuka dua bulan sekali di instagram. Kemudian 
volunteer terpilih nantinya akan kita beritahu lagi di akun instagram “Ketimbang Ngemis 
Jakarta.”67 
 
Pendaftaran volunteer yang ingin bergabung di Komunitas Ketimbang 
Ngemis Jakarta dibuka setiap 2 bulan sekali, dengan memanfaatan media sosial 
instagram. Pembukaan volunteer yang dilakukan oleh komunitas cukup membuat 
antusias dan respon dari masyarakat yang begitu banyak, Sehingga banyak yang 
berminat menjadi volunteer. Antusias begitu banyak dilansir dari akun Ketimbang 
                                                          
67Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 mei 2017. 
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Ngemis Jakarta penerimaan volunteer yang terpilih berjumlah 50 orang68.Hal ini bisa 
dijelaskan bahwa adanya keberhasilan mengenai strategi yang dilakukan oleh 
komunitas dalam melakukan sosialiasasi terhadap masyarakat di dunia maya sehingga 
muncul antusias yang begitu besar dari masyarakat. 
Gambar III.3 
Rekruitmen Volunteer Ketimbang Ngemis Jakarta di Instagram 
 
 
 
 
 
Sumber: Http//www.Instagram/Ketimbang Ngemis Jakarta.com//, 2017. 
 
Bergabungnya masyarakat menjadi volunteer tentunya berasal dari adanya 
keberminatan dan kesukarelaan dalam melakukan hal yang dijalani, seperti yang 
dirasakan oleh informan yang bergabung sebagai volunteer di Komunitas Ketimbang 
Ngemis Jakarta. 
“Awal saya masuk ke dalam komunitas ini karena saya sering lihat-lihat instagram.kemudian 
muncul akun Ketimbang Ngemis Jakarta kebetulan saat itu akun ini sedang nge-share 
pengumuman yang berminat menjadi volunteer, saya tertarik mau ikutan terus saya beri 
komentar di postingan pengumumannya aja, dan saya juga add line nya kemudian saya 
mendaftar. dan akhirnya saya bergabung, alasan saya mengapa masuk di komunitas ini, 
                                                          
68http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta/unggahan-foto-daftar-nama-nama-volunteers- 
yang-terpilih.htm, diakses pada tanggal 16 Mei 2017, pukul 12:03 WIB. 
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kenapa tidak komunitas yang lain. Karena menurut saya komunitas ini menyediakan wadah 
untuk membentu orang lain yang selalu berusaha. Sehingga hal yang saya dapatkan dengan 
bergabung di komunitas ini begitu positif membuat saya merasa bersyukur dengan apa yang 
saya miliki.”69. 
 
Menurut keterangan dari informan yang menjadi volunteer di Ketimbang 
Ngemis Jakarta ini menghasilkan dampak tersendiri bagi mereka. Hal yang sangat 
banyak dirasakan oleh nya ialah dapat menjadi bermanfaat untuk orang lain serta 
memberikan nilai tersendiri setelah mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh 
komunitas ini yakni menolong orang lain dan memiliki rasa peduli. 
Aktivitas yang lain dalam memanfaatkan media sosial instagram yakni 
mengunggah foto-foto dan mere-post kiriman gambar dari follower tentang orang-
orang yang mereka menyebutnya sosok ketimbang ngemis ini, mereka 
menginformasikan kepada masyarakat di dunia maya dengan mengelola media sosial 
Instagram. Foto yang mereka unggah kemudian dibawah nya berisi keterangan yakni 
sebuah pesan khusus dengan bertuliskan “belilah walau tidak butuh” gambar yang 
dikemas dan ditulis dengan sebuah pesan yang menarik seperti itu tentunya akan 
menarik simpati dari masyarakat yang melihat nya, serta menginginkan adanya 
respon yang lebih dari masyarakat. 
“Tujuan memposting kembali atau mengunggah sendiri gambar yang di dapatkan dari 
komunitas sendiri agar para pengikut instagram merasa iba dan mau ikut membantu penjual 
itu jika bertemu dijalan dengan membeli barang dagangan yang mereka jual.”70 
 
                                                          
69 Wawancara penulis dengan informan Tusy, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi  
tim survey lapangan, pada tanggal 16 mei 2017. 
70Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 mei 2017. 
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 Selain untuk menarik simpati dari masyarakat yang aktif di dunia maya untuk 
mendapatkan respon yang positif, tujuan mereka memanfaatkan media sosial 
instagram dengan mengunggah foto-foto sosok ketimbang ngemis yang berjualan, 
sekaligus memberikan pesan tersendiri kepada masyarakat yakni jika bertemu sosok 
tersebut paling tidak mereka membeli dagangan nya sebagai wujud untuk menghargai 
usaha yang mereka jalani agar mereka termotivasi untuk terus bekerja dan enggan 
menjadi pengemis. 
Gambar III.4 
Instagram Ketimbang Ngemis Jakarta 
 
 
 
 
 
Sumber: Http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta, 2017. 
 
Komunitas ini mengoperasionalkan akun media instagram dalam menggalang 
dana,untuk menggalang dana biasanya mereka memberitahukan ke publik bahwa 
merekamembuka donasi bagi orang-orang yang ingin menjadi donatur, informasi 
tersebut dipublikasikan di akun media sosial yang dikelola oleh Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta yaitu akun “Ketimbang Ngemis Jakarta” dalam bentuk 
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pemberitahuan. Hasilnya banyak followers maupun yang bukan menjadi bagian dari 
followers antusias untuk menjadi donatur. Dilansir dari kolom komentar yang 
terdapat di pemberitahuan pembukaan donasi di akun instagram “Ketimbang Ngemis 
Jakarta.” 
“Untuk menggalangdana kita memanfaatkan media sosial instagram soalnya pengumuman 
yang kita kasih tau itu cepat menyebarnya, alhamdulilah banyak ingin menjadi donatur, 
donatur kita dapatkan kebanyakan sih dari followers yang sukarela mau berdonasi”.71  
Selanjutnya, komunitas ini membagikan hasil kegiatan Offline yang mereka 
lakukan yakni dengan memposting donasi yang telah diberikan oleh komunitas dalam 
kegiatan di lapangan nya melalui akun media sosial instagram, sebagai bentuk 
keberadaannya di kehidupan nyata sekaligus yang dapat dikatakan sebagai gerakan. 
Tujuan mereka mempublikasikan hasil kegiatan offline nya di media sosial instagram 
adalah untuk menuai respons serta memberikan sebuah kepercayaan terhadap 
komunitas bahwa dana sosial yang telah disumbangkan oleh para donatur telah 
tersalurkan.  
“Tujuan kita mengunggah hasil pemberian donasi itu sebagai bukti bahwa komunitas 
menyalurkan nya dengan amanah sekaligus memberikan adanya laporan dalam bentuk 
foto.Dan memberikan rasa kepercayaan yang lebih dari para donatur dan masyarakat untuk 
terus mendukung adanya gerakan ini”.72 
Bentuk donasi yang diberikan biasanya berupa dana sosial ataupun bantuan 
modal usaha, mereka memberikan transparansi dana dengan selembar kertas yang 
tertera berdasarkan nominal donasi yang diberikan. 
                                                          
71Wawancara penulis dengan informan Mega, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
    Humas, pada tanggal 16 mei 2017. 
72Wawancara penulis dengan informan Mega pada tanggal 16 mei 2017. 
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“Biasanya setiap donasi misalnya sosok A diberikan donasi, kita pasti memberikan selembar 
kertas dengan memberi nama Bapak A misalnya, menerima donasi uang tunai sekian, dan 
bantuan lain nya sekian, disitu setiap memberikan donasi mereka akan foto bahwa mereka 
mendapatkan uang dari kita. Lalu kita post di instagram sebagai hasil kegiatan kita. Dan akan 
ada juga pemberitahuan kepada donatur bahwa uang yang masuk sekian dan bantuan yang 
diberikan sekian.”73 
3.5 Relasi Jaringan dalam Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta 
 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta melibatkan berbagai jaringan sosial 
bagi komunitas nya. Dukungan yang didapatkan dari jaringan tersebut begitu kuat 
hingga komunitas ini mampu bertahan sampai saat ini dan terus melakukan upaya 
yang menjadi tujuan nya. Jaringan yang digunakan oleh komunitas tersebut tidak 
hanya mengumpulkan dukungan dari masyarakat saja akan tetapi jaringan yang 
dimiliki oleh komunitas ini juga digunakan untuk menggalang dana. 
Dengan strategi memanfaatkan media sosial khususnya instagram mereka 
mendistribusikan pesan berisi argument-argument yang mereka kemas dan 
mengunggah foto para lansia dan penyandang disabilitas yang giat bekerja untuk 
menyambung hidup, argument-agumen mereka itu disebut dengan kampanye 
sosial.Dari argumen tersebut berisikan nilai dan moral untuk dapat masyarakat 
ketahui. dalam hal ini ditunjukkan oleh komunitas tersebut dalam mengajak khalayak 
umum melalui media sosial instagram untuk memberi penghargaan dan apresiasi 
kepada masyarakat yang berdaya tanpa mengemis, seperti yang tertulis pada akun 
instagram komunitas tersebut bahwa “sesungguhnya beliau bekerja keras untuk 
menghindari sifat meminta-minta” dari postingan tersebut, membuat masyarakat yang 
                                                          
73Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 mei 2017. 
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melihatnya di akun instagram komunitas ini menjadi simpati sehingga memunculkan 
respon baik dari jaringan maupun masyarakat yang menjadi followers nya untuk 
menjadi donatur dalam proses penggalangan dana. 
Komunitas ini juga memiliki relasi jaringan sehinggaa mendapat dukungan 
dari perusahaan, dan bank dalam menjadi donatur tetap di kegiatan nya, dalam hal 
utama nya yakni untuk memperoleh dukungan penggalangan dana. Perusahaan yang 
terlibat di bidang periklanan serta bank nasional ini mendukung komunitas tersebut, 
perusahaan dan bank tersebut sebelum nya sudah mengetahui tentang kegiatan sosial 
yang dilakukan oleh komunitas ini. Mereka mengetahui nya sebagian dari situs yang 
dimiliki komunitas yang ada di internet. Kemudian komunitas ini juga sudah di 
angkat melalui media massa seperti berita di televisi dan radio. Hal ini yang 
kemudian jaringan seperti perusahaan, dan bank mau mendukung adanya komunitas 
yang dibentuk oleh masyarakat tersebut, sekaligus menjadi donatur tetap di 
komunitas dalam hal penggalangan dana berupa bantuan finansial. 
“Kita punya dukungan dana untuk berdonasi yang berasal dari para donatur. Donatur kita 
berasal juga dari keterlibatan jaringan yang mendukung keberadaan kita, seperti dari 
followers kita,terus ada perusahaan dan bank yang turut mendukung komunitas ini dengan 
menjadi donatur tetap di kegiatan komunitas kita lalu kita juga bekerjasama dengan situs 
kitabisa.com dalam mencari donatur yang mau bantu kita dalam menggalang dana.”74 
Dari penjelasan yang di dapatkan dari informan, ternyata keterlibatan jaringan 
dalam mendukung Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta cukup banyak, alasan 
mereka mau membantu mendukung kegiatan nya yang bersifat peduli terhadap kaum 
                                                          
74Wawancara penulis dengan Informan Mega, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
humas, pada 16 Mei 2017. 
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minoritas, dan mengapresiasikan orang-orang yang masih giat dalam bekerja 
meskipun dengan keterbatasan fisik maupun umur yang dimiliki. dari hal tersebut 
juga adanya keberhasilan komunitas dalam mengelola media sosial dengan baik 
membuat keberadaan komunitas ini cukup bertahan sampai sekarang dengan 
dukungan-dukungan yang kuat dari masyarakat maupun organisasi-organisasi lain 
nya.  
Dari konteks bab ini yang dapat dijelaskan mengenai pemanfaatan media dan 
relasi jaringan yang dilakukan oleh Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ini 
memberikan penjelasan bahwa kemajuan internet ini melahirkan sebuah komunitas 
jaringan. Masyarakat jaringan yaitu sebuah masyarakat dimana fungsi dan proses 
dominan ditata sekitar jaringan, bisa internet, intranet, jaringan kerjasama berbagai 
perusahaan, organisasi, Negara, hingga jaringan pergaulan. Bangkitnya masyarakat 
jaringan dipicu dan dipacu oleh revolusi teknologi informasi yang diawali dengan 
teknologi rekayasa mikro: elektronika, komputer dan telekomunikasi. Revolusi ini 
mempengaruhi masyarakat dan pola-pola relasi di dalamnya.Dalam hal ini, komunitas 
tersebut memenuhi unsur- unsur yang terdapat dalam konteks tentang masyarakat 
jaringan yang dikemukakan oleh Castells tersebut75. 
 
 
                                                          
75 Manuel Castells, The Rise of The Network Society, 2nd edition, UK: John Wiley&Sons Ltd. (online). 
85 
 
3.6 Hasil dari Pemanfaatan Media dan Relasi Jaringan pada Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta  
Hasil dari pemanfaatan media dan jaringan Komunitas Ketimbang Ngemis 
Jakarta memberikan keberhasilan yang dapat dicapai oleh komunitas terhadap 
masyarakat yang menjadi sosok ketimbang ngemis ini. Hasil dari kegiatan online 
yang mereka manfaatkan melalui media sosial nya sendiri khususnya akun instagram 
menuai respon yang luar biasa ini dapat terlihat melalui @ketimbang.ngemis.jakarta 
akun instagram yang dimiliki komunitas tersebut, menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah di kolom komentar sebesar 100 komentar dengan rata-rata tanda suka pada 
masing-masing foto yang diunggah sebesar 4000dan telah memiliki pengikut sekitar 
71800 akun Instagram aktif dengan 1421 foto76, per-Mei 2017 yang telah 
menggambarkan kondisi lansia di Jakarta yang terjerat kemiskinan di masa senja nya 
namun tetap berusaha giat dalam bekerja tanpa menjadi pengemis. Berikut ini kutipan 
wawancara dengan salah satu informan: 
“Gak disangka sih respon dari masyarakat ini luar biasa banyak juga yang nge-tag dan Direct 
Message (pesan secara langsung) berarti ini membuktikan makin banyak orang yang peduli 
meluangkan waktu untuk mendekati dan menggali info mengenai gambar yang telah di 
posting di akun ini. Adapun berbagai tanggapan berupa psotif atau negatif kami sebisa 
mungkin memperbaiki sistem KNJ dengan baik. Meskipun kita tahu bahwa komunitas ini 
baru berjalan selama 3 tahun” 77 
Dalam hal ini mampu menumbuhkan respon dan dukungan positif dari 
followers bahkan ada yang bersedia menjadi donatur atau ingin bergabung menjadi 
                                                          
76Http://www.Instagram.com/Ketimbang.Ngemis.Jakarta Diakses pada tanggal 2 Mei 2017, Pukul 
13.00. 
77Wawancara penulis dengan informanMega, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi 
humas, pada tanggal 16 Mei 2017. 
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anggota komunitas. Kemampuan ini di dukung kepiawaian dalam hal penggunaan 
media sosial, teknik pengambilan gambar, dan keahlian dalam mengolah kata 
sehingga menimbulkan rasa simpati. Adapun bentuk lain nya, komunitas ini mudah 
membangun jaringan komunikasi, mereka memanfaatkan suatu fenomena atau 
peristiwa dari sisi mikro, dan kemudian relasi bagaimana komunitas ini sebagai aktor 
berinteraksi satu sama lain.  
Hal yang penting yang menyangkut dari kegiatan sosial offline yang dilakukan 
oleh komunitas, akan tetapi aktivitas offline mereka di dasari dari aktivitas online 
yang memanfaatkan media sosial instagram untuk berbagi informasi mengenai sosok 
ketimbang ngemis yang mereka dapatkan dari followers, dengan informasi yang 
diterima dari kiriman followers ini mereka melakukan kegiatan offline, sesuai dengan 
agenda program ketimbang ngemis nya yaitu merencanakan, memberi, dan 
mengevaluasi. Jika mereka mendapat informasi dari followers mengenai keberadaan 
sosok ketimbang ngemis artinya di dalam kegiatan offline yang mereka lakukan yakni 
merencanakan, dalam hal merencanakan ini mereka melakukan survey. Survey atau 
verifikasi ulang digunakan untuk mencari informasi yang di dapatkan dari kiriman 
follower di akun media sosial instagram.Survey dilakukan terkait untuk menjadi 
target yang dilakukan komunitas. 
“Survei yaitu tim wara-wiri yang akan survey target dari tempat berjualan sampai tempat 
tinggal dan mencatat apa kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan beliau(sasaran). Kalo 
memang benar kami bantu untuk dipost di instagram agar banyak yang tau tentang beliau”  78 
                                                          
78Wawancara penulis dengan informan Tusi, anggota komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta divisi  
tim survei lapangan, pada tanggal 16 Mei 2017. 
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 Menurut mereka kegiatan survey ini menjadi suatu tantangan bagi tim KNJ. 
Sebab, tak mudah untuk bisa segera menemukan sosok yang diinformasikan data 
yang dicari di lapangan, dibutuhkan loyalitas yang kuat untuk tim di lapangan dalam 
mensurvey target tersebut. 
“Apalagi kalo jualan nya pindah-pindah, aduh ampun deh susahnya. Pernah soalnya keliling 
muterin tanah abang engga ketemu yang dicari”79 
Meskipun begitu kesulitan itu tak membuat Yona dan kawan-kawannya putus 
asa.Niat baik mereka untuk menolong sesama membuat mereka semangat mencari 
hingga ketemu.Kemudian setelah kegiatan survey dilakukan akhirnya beberapa target 
mereka filter terlebih dahulu jika mereka sudah menetapkan target kemudian mereka 
unggah di Instagram. Dan list target yang telah terpilih akan diberi bantuan berupa 
donasi atau yang lainnya, bantuan tersebut diberikan setiap sebulan sekali.    
Penggunaan jaringan pada komunitas ini ialah untuk menggalangan dukungan 
baik berupa kontribusi serta respon masyarakat terhadap tujuan yang dilakukan nya, 
serta membantu komunitas dalam menggalang dana.Jaringan ini berasal dari koneksi 
maupun berasal dari jaringan konvensional. Jaringan koneksi ialah jaringan yang di 
dapatkan melalui jaringan internet yang tersambung di beberapa situs yang bekerja 
sama membantu menggalang dana dan berbagai media sosial yang mereka miliki 
khususnya media yang paling utama digunakan yakni instagram. Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta juga saling menghubungkan jaringan antar sesama 
Komunitas Ketimbang Ngemis di setiap daerah regional nya di Indonesia untuk 
                                                          
79Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada  
tanggal 16 Mei 2017. 
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saling bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan sosial yang mereka lakukan, 
keterlibatan antar komunitas menjadikan kerjasama yang baik hingga kegiatan sosial 
nya pun tetap kuat dan berjalan sampai saat ini. 
Selain jaringan koneksi komunitas juga menghubungkan dengan jaringan 
konvensional, jaringan konvensional mereka dapatkan tak lain mereka perloleh dari 
masing-masing jejaring pertemanan, rekan kerja, atau kerjasama di berbagai 
perusahaan yang berkontribusi terhadap kegiatan sosial nya tersebut. Jaringan 
tersebut kesemuanya memberikan dukungan baik dalam menghimpun massa dan juga 
menghimpun dana sosial yang digalang oleh komunitas. Untuk hasilnya dapat dilihat 
dari keberhasilankomunitas dalam mengelola sosial media serta mensosialisasikan 
jaringan sehingga upaya yang mereka lakukan mampu berjalan hingga saat ini. 
Gambar III.5 
Hasil penggalangan Donasi di Instagram 
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Sumber:Http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta, 2017.  
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BAB IV 
KOMUNITAS KETIMBANG NGEMIS SEBAGAI MASYARAKAT 
JARINGAN 
4.1  Pengantar 
 Pada Bab III sebelumnya telah membahas tentang temuan penelitian 
mengenai bagaimana pemanfataan internet yang dilakukan oleh komunitas tersebut 
dengan menggunakan media sosial khususnya pada media sosial utama yang 
digunakan oleh komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yaitu akun Instagram. 
Penjelasan dimulai dari bagaimana latar sosial komunitas Ketimbang Ngemis 
Regional Jakarta dari sejarah terbentuknya komunitas tersebut melalui akun media 
sosial instagram hingga kepada aktivitas online mereka di ruang sosial media dalam 
bentuk kegiatan sosial kepedulian yang dilakukan oleh komunitas.Mulai dari 
bagaimana konteks pemanfaatan media dan jaringan, dan bagaimana operasional 
media sosial yang dilakukan komunitas tersebut dengan mengutamakan akun media 
sosial instagram sebagai media utama dalam tujuan kegiatan nya tersebut. 
Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa era globalisasi saat ini masyarakat 
menggunakan internet sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. Dua pendekatan 
terhadap hubungan antara penggunaan internet dan kehidupan sosial telah muncul. 
Dengan memanfaatkan internet bagi komunitas tersebut merupakan konteks sosial 
untuk mengakses informasi, serta mengajak masyarakat luas untuk berpartisipasi 
89 
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dengan minat yang sama dalam melakukan suatu tujuan sosial. Karna perlu di sadari 
bahwa jangkauan internet merupakan jangkauan yang luas yang dapat dilihat oleh 
orang-orang di seluruh dunia. Dengan menggunakan teknologi media sosial 
komunitas yang di bentuk secara online secara langsung dapat menciptakan 
komunikasi, dan interaksi yang terus menerus sehingga terjalin suatu hubungan 
pertemanan, kerjasama, dan juga sikap untuk saling tolong menolong. 
Seperti pendapat Castells yang mengatakan sebagian besar hubungan yang 
terbentuk di dunia maya harus menapaki fase pertemuan fisik untuk menemukan jati 
diri mereka sebagai komunitas sosial, hal ini seperti pada komunitas Ketimbang 
Ngemis Regional Jakarta dan ketimbang ngemis regional lainnya, meskipun awalnya 
komunitas ini dibentuk melalui media sosial hingga akhirnya mereka melakukan 
pertemuan secara fisik sebagai wujud nyata dari komunitas. Mereka melakukan 
agenda kegiatan sosialnya di kehidupan sosial nyata sebagai bentuk identitas mereka 
sesungguhnya, sehingga masyarakat mengetahui serta memperkuat adanya identitas 
yang dimiliki oleh Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. Tak hanya itu, 
pembahasan selanjutnya ialah melihat bagaimana keberadaan komunitas tersebut 
dapat dikatakan dalam perspektif masyarakat jaringan, dengan melihat beberapa 
pandangan ilmuwan yang mengatakan bahwa perkembangan internet selama tahun 
1990an telah mempercepat pengembangan bentuk sosial dan mendorong transisi dari 
kelompok berbasis ke jaringan masyarakat di dalam analisa sebuah masyarakat. 
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4.2 Pembentukan Solidaritas Melalui Ruang Virtual 
 Bentuk komunitas baru yang dihasilkan melalui jejaring sosial di internet 
merupakan bentuk suatu usaha baru dimana orang melakukan sesuatu satu sama lain 
karena semangat membangun sesuatu di antara mereka yang didasarkan kepentingan 
bersama. Keberadaan internet mendorong sebuah hubungan khusus karena orang-
orang tersebut merasakan kedekatan dan saling berinteraksi satu sama lain di ruang 
maya meskipun yang baru dikenal mereka saling menghubungkan dalam jarak dan 
tempat yang berbeda. Dalam hal ini menjadi suatu penelitian bahwa penggunaan 
internet juga telah mengubah pola interaksi secara nyata.80 Tetapi meskipun begitu 
pengguna internet justru memiliki jaringan sosial yang lebih besar daripada orang 
yang tidak menggunakannya, karna dalam penggunaan yang secara postif internet 
justru menawarkan banyak dukungan. Internet memungkinkan untuk terhubung 
dengan pengguna nya di seluruh dunia hal tersebut banyak orang mengetahui 
informasi dengan sangat cepat sehingga dapat menjadi alat komunikasi di antara 
banyak cara dimana orang dapat berinteraksi setiap saat, dari pertumbuhan interaksi 
yang terjadi terus menerus yang kemudian dapat menimbulkan sebuah bentuk 
hubungan pertemanan, kerjasama serta memiliki hubungan yang berjejaring. 
Sehingga hubungan jarak jauh yang di mediasi secara elektronik juga dapat 
menciptakan sebuah solidaritas.81 
                                                          
80Larry Ray, Handbook of Globalization and Everyday Life: The New Sociology. (London & New 
York: Routledge Taylor and Francis Group, 2012), hlm 135. 
81Ibid., hlm 145. 
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Seperti dalam penelitian seorang ahli riset Haase dkk (2002) di Amerika 
dalam buku Globalization and Everyday Life: The New Sociology, mengemukakan 
bahwa salah satu penelitian terbesar penggunaan internet di Amerika Utara sebagian 
besar hubungan yang terbentuk di dunia maya berlanjut di ruang fisik.Orang-orang 
yang sering mencari informasi dari internet cenderung berpartisipasi dalam organisasi 
dan menemukan sebuah solidaritas bagi sekolompok dalam kepentingan nya. 
Walaupun Haase dkk Menyimpulkan bahwa internet melengkapi partisipasi politik 
namun tidak mengubah tingkat keterlibatan orang. Selain itu juga penggunaan 
internet meningkatkan modal sosial, serta keterlibatan masyarakat dan rasa memiliki 
komunitas(online). Begitu juga dalam kehidupan komunitas virtual di Indonesia 
yakni ada kecenderungan bahwa komunitas virtual menapaki fase pertemuan fisik 
untuk menemukan jati diri mereka sebagai komunitas sosial. Terutama virtual yang 
terbentuk melalui kegiatan untuk sosial. Seperti pada komunitas ketimbang ngemis 
Jakarta. 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta merupakan salah satu komunitas sosial 
yang terbentuk dari komunitas virtual melalui aplikasi media sosial instagram. 
Komunitas yang terbentuk pada tahun 2015 ini, pada awalnya merupakan komunitas 
virtual yang aktivitas nya hanya memanfatkan media sosial untuk menyebarluaskan 
informasi dalam bentuk rasa peduli terhadap para lansia miskin dan penyandang 
disabilitas yang lebih memilih bekerja meskipun dengan keterbatasan fisik dan usia 
namun tidak memilih jalan mengemis. Komunitas ini hadir untuk mengapresiasikan 
keberadaan orang tersebut, dengan mengajak masyarakat di media sosial untuk 
93 
 
membantu perekonomian mereka maupun untuk bersedekah.Selain aktivitas yang 
dilakukan komunitas dalam mengelola media sosial komunitas tersebut ingin 
membentuk sebuah aksi nyata.82 Pada akhirnya komunitas ini melakukan pertemuan 
dan memiliki kegiatan secara offline yaitu bentuk dari pertemuan fisik di dunia nyata. 
Kegiatan dalam bentuk nyata berbentuk kegiatan utama yang menjadi tujuan nya, 
selain itu mereka juga mengadakan gathering komunitas, serta mengevaluasi hasil 
daripada kegiatan yang dilakukan tersebut. Bentuk kegiatan yang dilakukan 
komunitas tersebut mampu menuai respon positif dari masyarakat terutama kalangan 
di media sosial, tak hanya itu komunitas tersebut juga semakin dikenal 
keberadaannya dan banyak masyarakat berpartisipasi menjadi donatur dalam kegiatan 
tersebut tak jarang donatur dan relawan yang ikut bergabung juga berasal dari 
followers, yang mengikuti aktivitas akun komunitas. Hingga saat ini akun nya sudah 
memiliki pengikut sebanyak 73 ribu akun instagram aktif, dengan jumlah kiriman 
mencapai 1844 dan like rata-rata sebanyak 270083. 
Setiap media pasti memiliki segmentasi masing-masing. Komunitas 
Ketimbang Ngemis Regional Jakarta memilih media sosial instagram sebagai media 
sosial utama mereka, mereka menggunakan media sosial instagram karna instagram 
merupakan media sosial yang saat ini sedang di gemari masyarakat di berbagai 
belahan dunia karna memiliki keunggulan-keunggulan fitur tertentu yang dapat 
                                                          
82Http://www.ketimbang.ngemis.jakarta.org, diakses pada tanggal 11 Desember 2017, pukul 16:0 
WIB. 
83 www.instagram.com/ @ketimbang.ngemis.jakarta, diakses pada tanggal 11 
Desember 2017, Pukul 16:15 WIB. 
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mengetahui informasi dan hadirnya respon yang cepat di bandingkan dengan media 
sosial lainnya.84 Menurut Yona informan yang merupakan pendiri komunitas tersebut 
memang komunitas tersebut memilih menggunakan media sosial instagram untuk 
memperoleh dukungan, serta menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 
pengguna media sosial instagram.85 Dalam hal ini menunjukan bahwa media sosial 
saat ini menjadi wadah dalam menyebarluaskan sebuah pesan, ide, maupun gagasan 
yang mana bertujuan untuk mempengaruhi orang lain dengan menyebarkan sebuah 
informasi yang berkonten agar dapat menarik perhatian masyarakat luas.  
Hal ini tentu saja dilihat dalam aktivitas akun komunitas di media sosial 
instagram yang mereka beri nama @ketimbang.ngemis.jakarta mereka terus 
mengoptimalkan akun media sosial untuk dapat memperoleh dukungan lebih dari 
masyarakat dengan kegiatan sosial nya yang mereka posting di media sosial, usaha 
tersebut mampu menimbulkan respon yang sangat baik sehingga menciptakan relasi 
dan hubungan kerjasama yang baik dengan nitizen dan followers yakni istilah bagi 
pengguna media sosial dan yang mengikuti akun komunitas tersebut di media sosial. 
dilihat dari akun media sosial instagram komunitas, masyarakat saling bekerja sama 
mencari informasi mengenai keberadaan sosok mulia yakni para lansia dan 
penyandang disabilitas yang berjualan yang menjadi target dalam tujuan komunitas 
tersebut. nitizen maupun followers mengirimkan sebuah foto dengan menandai akun 
                                                          
84Agung Prabowo, Kurnia Arofah, Media Sosial Instagram Sebagai Sarana Sosialisasi Kebijakan 
Penyiaran Digital, Jurnal Ilmu Komunikasi UPN ‘Veteran’ Yogyakarta, Volume 3, Nomor 2. 
2017, hlm 256-269. 
85Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 8 Mei 2017. 
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tersebut sebagai bentuk informasi yang diperoleh. Selain itu relawan maupun anggota 
yang bergabung di komunitas tersebut juga berasal dari followers di instagram, 
namun ada juga yang mengetahui dan ikut berpartisipasi bergabung di dalam 
komunitas yang diakadan setiap 3 bulan sekali tersebut melalui jejaring pertemanan. 
Menurut informan Yona juga menyebutkan aktivitas di media sosial yang dilakukan 
komunitas tersebut juga saling terhubung satu sama lain dengan sesama akun 
ketimbang ngemis pusat dan ketimbang ngemis lainnya di setiap regionalnya mereka 
memperoleh kerjasama dalam menyampaikan informasi dan saling mendapatkan 
dukungan agar bisa luas penyebaran informasinya.86Hal tersebut menunjukan bentuk 
hubungan timbal balik antar sesama komunitas ketimbang ngemis di setiap 
regionalnya melalui media sosial, selain itu dukungan dan kerjasama lainnya yang 
dilakukan oleh komunitas juga menghubungkan berbagai platform media 
sosialsebagai bagian kontribusi yang dimanfaatkan untuk penggalangan dana 
kegiatan sosial komunitas.  
Munculnya kekuatan  platform online untuk beragam aktivitas ternyata 
mampu menjadi alternatif kegiatan masyarakat untuk sosial terutama sebagai layanan 
pendanaan keuangan. Layanan platform yang membantu dalam pencarian dana dalam 
komunitas ini dapat menjaring banyak donatur hal ini dibuktikan bahwa kegiatan 
nyata di dalam komunitas tersebut berjalan seperti kegiatan sosial yang dilakukan 
                                                          
86 Wawancara penulis dengan informan Yona, Pendiri komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta, pada 
tanggal 16 Mei 2017. 
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yakni dalam bentuk penyerahan donasi yang diberikan kepada sosok mulia yang 
menjadi target tersebut. 
Aktivitas di media sosial merupakan aktivitas yang paling cenderung efektif 
bagi komunitas dalam mengolah informasi dan menggalang dukungan, akan tetapi 
mengingat juga bahwa pada awalnya komunitas ini dibentuk melalui akun media 
sosial namun berbagai komunitas tersebut pada akhirnya membentuk perkumpulan 
nyata untuk melakukan agenda kegiatan sosialnya, mereka pada akhirnya saling 
bertemu dan membuat jadwal agenda kegiatan, kemudian melakukan aksi dilapangan, 
hingga mengadakan evaluasi dari hasil kegiatan. Hal ini merupakan bentuk 
keterlibatan para anggota komunitas yang berlangsung ketika bertemu di ruang nyata, 
sering bertemu di kegiatan meet up dalam arti menjalin silaturahmi antar anggota 
komunitas membuat hubungan antar anggota pun semakin erat. Biasanya komunitas 
mengadakan meetup di jadwal yang telah di angendakan seperti dua minggu sekali 
dan biasanya dilakukan pada hari minggu. 
Proses keterlibatan mereka berlangsung secara tatap muka dan langsung 
bertemu dengan anggota yang lain. Meskipun kegiatan sosial ini dilakukan secara 
non-profit, namun keterlibatan tersebut menghasilkan sebuah nilai lebih bagi anggota 
komunitas yakni memiliki tingkat solidaritas yang baik dalam menjalankan agenda 
kegiatan sosial yang dilakukan komunitas tersebut, bahkan jika terdapat kendala 
dalam masalah di komunitas, terutama dalam masalah pendanaan para anggota 
komunitas menutupinya dengan kesukarelawanan anggota komunitas membiayai 
kegiatan sosial tersebut agar tetap berjalan. 
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Dalam hal ini internet menyediakan media dimana orang terlibat dalam proses 
komunikatif untuk membangun kepercayaan, keterbukaan, dan mengeksplorasi yang 
lain sehubungan dengan kebutuhan dan keinginan mereka yang dibangun kembali87. 
Berkomunikasi dengan orang lain menggunakan internet membantu menjaga 
hubungan dekat dengan masyarakat lainnya, namun juga memfasilitasi hubungan 
pembentukan hubungan baru dengan makna sosial yang terjalin sebagai solidaritas. 
Individu memasuki tahap modernisasi dan masuk ke dalam jaringan pribadi yang 
terhubung dalam dunia maya, hal ini menjadikan komunitas virtual menawarkan 
jendela baru bagi kehidupan untuk melakukan komitmen bersama sehingga 
membentuk arti solidaritas atas berbagai produksi kegiatan melalui jaringan 
masyarakat di ruang virtual.88 
4.3Era Baru Masyarakat Membentuk Komunitas di Media Sosial 
 Perkembangan teknologi digital telah menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan kecepatan dan tingkat komunikasi sosial, hal itu dirasakan dari dampak 
adanya globalisasi itu sendiri. Kemajuan teknologi dan komunikasi membawa 
masyarakat lebih peka dan kreatif dalam membawakan sebuah fenomena yang dilihat 
dan terjadi di lingkungan sosialnya melalui media sosial. Media sosial yang saat ini 
merupakan bagian dari jaringan internet kini telah menjadi sebuah cermin bagi kaum 
urban. Dengan teknologi web 2.0 merupakan jaringan internet yang memungkinkan 
                                                          
87Jasmadi, Membangun Komunitas Online Praktis dan Gratis (Jakarta: Elex Media Komputindo,   
2014), hlm 18. 
88Ibid., hlm 22. 
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pengguna nya terlibat didalam jaringan tersebut, sehingga terjadi interaksi sosial di 
dalamnya karena melibatkan dua orang atau lebih terhubung dalam satu jaringan.89 
Masyarakat berbagai jenis kalangan menikmati keunggulan dan manfaatnya 
menggunakan media sosial. Bisa dikatakan setiap situs brerbasis internet atau layanan 
yang membawa orang bersama-sama bisa disebut jaringan sosial online, tetapi dalam 
tujuannya jaringan sosial dapat dikatakan situs atau layanan yang memungkinkan 
orang untuk berhubungan dengan satu sama lain, untuk menginformasikan orang lain 
tentang peristiwa dan kegiatan, dalam bentuk berita, foto, video, dan item yang 
menarik.90 Kemudahan masyarakat mengunduh aplikasi media sosial di internet 
menciptakan ruang dengan namacyberspace, hal tersebut menimbulkan terbentuknya 
suatu kumpulan orang yang melakukan kegiatan dalam minat dan tujuan yang sama 
dalam bentuk pertukaran informasi dan pengetahuan dengan istilah lain yakni 
Information and Communication Technology (ICT) yang disebut sebagai komunitas 
virtual. Kesemua hal tersebut mampu mengembangkan ruang gerak kehidupan baru 
bagi masyarakat, sehingga tanpa disadari komunitas manusia telah hidup dalam dua 
dunia kehidupan masyarakat, yaitu masyarakat nyata dan masyarakat maya. 
Seperti pada awal terbentuknya Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yang 
di bentuk dari sebuah akun di media sosial yakni instagram. Hal ini merupakan cara 
baru masyarakat dalam memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi di ruang maya. 
Dengan menggunakan media sosial tersebut mampu membentuk perkumpulan orang-
                                                          
89Tendi, Sosiologi Digital: Suatu Paradigma Baru dalam Kajian Ilmu Sosial, Jurnal IAIN Syech 
    Nurjati Cirebon, Vol 3, ISSN 135-146, 2016, hlm 2. 
90 Megan Poore, Using Sosial Media in the Classroom (India: C&M Digitals, 2013), hlm 80. 
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orang dengan tujuan dan memiliki minat yang sama dalam melakukan suatu kegiatan 
sosial yang sukarela. Seperti pada sebelumnya, akun Komunitas ini merupakan salah 
satu dari sub-sub akun yang sudah tersebar di seluruh Indonesia dan membuat sebuah 
komunitas dengan mengatasnamakan akun “Ketimbang Ngemis” dalam regional yang 
berbeda seperti di Bali, Gresik,Bandung, Medan, dan sebagainya. Akun pusat 
pertama kali dibentuk di Yogyakarta yang berasal dari inisiatif seorang anak muda 
asal Yogyakarta pengguna media sosial. ia melihat fenomena dari masyarakat miskin 
di daerah Yogyakarta dengan keterbatasan usia tetapi semangat mereka masih gigih 
dalam bekerja, yang dimana saat banyak orang-orang dengan keterbatasan 
bergantung hidupnya dengan cara mengemis hal ini dapat memperparah angka 
kemiskinan yang kian bertambah, untuk itu pemuda tersebut berinisiatif mengajak 
masyarakat di media sosial untuk mengapresiasikan keberadaan orang-orang tersebut 
dengan mengusung tagline dengan kalimat “Say no to mengemis, belilah walau tidak 
butuh sekalipun” 
Hal tersebut banyak menuai respon positif dari masyarakat pengguna media 
sosial instagram ketika pemuda asal Yogyakarta tersebut memposting gambar-
gambar yang megharukan dari kisah para lansia dan penyandang disabilitas yang 
berjualan di jalanan. Dalam waktu singkat, ratusan kalangan masyarakat pengguna 
media sosial instagram mengikuti akun tersebut, hal ini terlihat di dalam akun pusat, 
Ketimbang Ngemis di media sosial. Selain itu banyak kalangan masyarakat lainnya di 
berbagai daerah berinisiatif membentuk akun yang sama dengan nama “Ketimbang 
Ngemis” berdasarkan regional masing-masing dan salah satunya yakni di Jakarta. 
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Kini keberadaan teknologi informasi dan komunikasi yang dikemas dengan 
sebuah aplikasi media sosial yang menarik dan dapat membagikan kiriman foto, 
berita, video menjadi sebuah ketertarikan masyarakat dengan hal-hal yang bersifat 
partisipatif, tak hanya itu era baru masyakat memanfaatkan media sosial dan 
membentuk sebuah komunitas dalam dunia maya ke dunia nyata menjadi sebuah 
ruang gerak bagi kehidupan di lingkungan masyarakat, hal ini dapat dikaitkan juga 
dalam unsur kepekaan sosial yang dimiliki seseorang terhadap lingkungan sosial nya. 
keberadaan era digital seperti sekarang ini orang-orang dapat berdiskusi lebih 
fleksibel karena saat ini media sosial sebagai tempat diskusi secara virtual tanpa terus 
menerus bertatap muka91, hal tersebut disini dapat menjelaskan bahwa kekuatan yang 
ada pada media sosial sangat berperan. Oleh karena itu media sosial sangat 
diperhitungkan dalam pertumbuhan baru di dalam sebuah komunitas.  
4.4 Analisis Komunitas Ketimbang Ngemis Regional Jakarta Perspektif  
Masyarakat Jaringan 
Salah satu inti tentang gagasan teori masyarakat jaringan adalah bahwa 
pemaknaan masyarakat jaringan berkembang dari teori masyarakat informasi. 
Castells dalam bukunya mengembangkan pemikiran Daniel Bell seorang ilmuwan 
yang juga yangmengkaji perubahan pada aspek pengelolaan dan peran informasi pada 
tahun 1970an yang amat berkaitan erat dengan terjadinya restrukturasi fundamental 
dalam sistem kapitalis. Perubahan luar biasa itu memunculkan istilah baru yang 
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disebut “masyarakat informasi”.Istilah tersebut kemudian dikembangkan oleh 
Castells dengan melihat perkembangan kehidupan sosial manusia, ilmu pengetahuan 
dan teknologi informasi.Lalu konsepsi itu disintesakan dengan istilah network society 
atau masyarakat jaringan.Jaringan merupakan bentuk sosial dari masyarakat jaringan 
sedangkan masyarakat jaringan adalah masyarakat yang dicirikan oleh jaringan. 
Dalam buku Allison Canavagh tentang Network Society Castells ‘the net’ 
menjelaskan singkatan jaringan global, struktur interkoneksi, dan saling 
ketergantungan yang akan mejandi sebuah ciri kehidupan politik, ekonomi, budaya 
modern pada kanvas global, sehingga Castells menyimpulkan istilah yang lebih 
konkret mengenai jaringan adalah sebuah ruang arus dengan struktur dan hubungan 
yang tercakup. Namun dengan istilah ini kita dapat mendekati definisi yang dapat 
diterapkan karena analisis Castells terhadap konsep masyarakat jaringan merupakan 
dua kata inti yang saling melengkapi. Castells memang menentukan karakteristik 
tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan ruang arus.Ruang arus dapat 
digambarkan dengan adanya tiga lapisan pendukung. Yang pertama merupakan 
dukungan material, rangkaian perubahan dengan eletronik, sertainfrastruktur 
teknologi dan material dari ruang arus, yang terdiri dari telekomunikasi, infrastruktur 
transportasi, dan informasi.92 
 Dalam istilah yang konkrit menjelaskan bahwa masyarakat jaringan adalah 
sebuah masyarakat yang mana kunci dari struktur sosial dan kegaiatan-kegiatannya 
                                                          
92 Allison Cavanagh,  Handbook of Sociology in The Age of The Internet: Part One Abaout The 
Network Society-Manuel Castells (Open University Press, 2007), hlm 42. 
102 
 
diatur oleh alat elektronik. Jadi ini bukan hanya tentang jaringan atau jejaring sosial 
saja, karena jejaring sosial sudah menjadi suatu bentuk organisasi sosial yang sudah 
ada sejak lama. Ini tentang jaringan sosial yang memproses dan mengelola informasi 
dengan menggunakan mikro-elektronik yang berbasis teknologi, bagi Castells 
jaringan telah menjadi unit dasar dari masyarakat modern. Castells memberikan 
analisa apa yang dinamakan paradigma teknologi informasi dengan lima karakteristik 
dasar. Pertama, teknologi bereaksi atas informasi.Kedua, teknologi baru ini 
mempunyai efek perpasif, karena informasi adalah bagian dari aktivitas manusia. 
Ketiga, semua sistem yang menggunakan teknologi informasi didefinisikan oleh 
“logika jaringan” sehingga bisa mempengaruhi berbagai proses dan organisasi. 
Keempat, teknologi informasi bersifat fleksibel sehingga mampu beradaptasi dan 
berubah secara konstan.Kelima, teknologi spesifik yang diasosiasikan dengan 
informasi berpadu dengan sistem yang terintegrasi.93Seperti pada zaman yang tengah 
dijalani oleh kita saat ini, adalah zaman yang penuh dengan perubahan dimana 
masyarakat sekarang bertransformasi menuju dunia teknologi digital dan 
informasi.Perkembangan aspek kehidupan terjadi dengan cepat, dan jauh lebih maju 
dari masa-masa sebelumnya. 
Seperti pada Castells menyebutnya era yang ditapaki oleh umat manusia saat 
ini sebagai “era jaringan”.94Bangkitnya masyarakat jejaring, tidak bisa dimengerti 
tanpa adanya pengembangan dari teknologi informasi baru dan usaha dari 
                                                          
93Manuel Castell, The Rise Of The Network Society The Information Age : Economy, Society, and 
Culture (London: Willey-Blackwell, 1996), hlm 330. 
94Ibid., hlm 370. 
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masyarakat, usaha masyarakat menggunakan teknologi untuk membentuk jejaring 
yang kuat.Adanya teknologi yang semakin canggih dapat membantu masyarakat 
untuk bertukar informasi dan membentuk kerjasama.Dunia yang memang sejak lama 
terpisah-pisah oleh jarak dan tatanan geografis yang sangat jauh, ternyata bisa 
dihubungkan dengan sangat mudah melalui sebuah “new interactive media” yang 
dikenal dengan jaringan internet.Dunia yang benar-benar berbeda memungkinkan 
siapapun di seluruh pelosok bumi ini untuk dapat berkomunikasi tanpa perlu bertemu. 
Relasi masyarakat yang terjalin di dalam keterhubungan global tersebut pada 
akhirnya berlanjut dalam membentuk kesamaan dan minat masing-masing, sehingga 
menciptakan seuatu perkumpulan di ruang virtual, yang disebut sebagai komunitas 
virtual. 
 Berbicara mengenai kaitan antara kultur virtual dengan masyarakat jaringan, 
tentu tidak terlepas dari kehadiran fenomena globalisasi dengan berbagai fitur yang 
dibawanya untuk dapat mengubah berbagai bentuk hubungan sosial dan struktur 
dalam masyarakat. Seperti yang dikatakan Castells dalam artikel-nya yang berjudul 
The Culture of Real Virtuallity berasumsi bahwa tahun 1990-an terdapat jutaan 
jaringan komputer di seluruh dunia hingga menyentuh spektrum komunikasi antar 
manusia. Internet mengumpulkan kelompok-kelompok kepentingan sehingga 
memunculkan sistem komunikasi yang kian interaktif dan dikenal dengan istilah 
CMC (Computer Mediated Communication).95 Proses formasi dan pembaruan CMC 
atas masyarakat tersebutlah yang kemudian mampu membentuk pola baru dalam 
                                                          
95Ibid., hlm 43. 
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komunikasi. Merasuknya CMC pada masyarakat kemudian menyebabkan adanya 
suatu bentuk baru dari komunitas yang menyatukan orang-orang dengan berbagai 
nilai dan kepentingan bersama secara online melalui internet. 
Dalam hal ini penulis merasa setuju dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Manuel Castells, dalam hubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
mengenai sebuah komunitas yang dibentuk melalui fitur jejaring sosial di media 
sosial.Yaknisebuah komunitas di Indonesia, khususnya di ruang lingkup perkotaan. 
Awalnya di bentuk melalui sebuah akun di media sosial instagram yang bernama 
Komunitas Ketimbang Ngemis. Pada awal mula pembentukan komunitas ini berasal 
dari seseorang yang memanfaatkan keberadaan teknologi komunikasi dan informasi 
dengan situs jejaring sosial yakni media sosial instagram ia mendistribusikan pesan 
yang dikemas dengan hal yang membuat menarik khayalak di dunia maya dengan 
mengangkat isu sosial mengenai kemiskinan di perkotaan yang tertuju pada kaum 
miskin lanjut usia dan penyandang disabilitas yang miskin namun berdaya melalui 
media sosial Instagram komunitas “Ketimbang Ngemis” ini memaparkan keadaan 
yang bisa dikatakan belum mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah itu sendiri. 
 Mereka melakukan cara yang menarik di akun Instagram tersebut untuk 
mengikat banyak partisipasi dan dalam waktu singkat pesan tersebut mendapatkan 
respon yang luar biasa dari netizen dalam arti disini ialah pengguna media sosial. 
Adanya keberminatan yang sama serta interaksi yang terjadi terus menerus 
membentuk pola komunikasi yang baik dan melahirkan sebuah komunitas di media 
sosial, meskipun keberadaan orang-orang tersebut dibatasi oleh jarak, namun 
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partisipasi mereka terus terhubung dalam intensitas jaringan nya sehingga komunitas 
ini pun kian menyebar di setiap regional di Indonesia, dan salah satunya terdapat di 
Jakarta. 
Era modern saat ini media sosial Instagram yang terus berkembang dan 
menjadi media popular saat ini yang dengan segala kemudahan di setiap fitur yang 
dimiliki,serta kemudahan yang ditawarkan mampu menjadi “wadah” bagi para 
komunitas ini untuk saling bersatu dan “mengikat” diri mereka dengan kesamaan 
serta ketertarikan yang mereka miliki bersama. Pada awalnya komunitas tersebut 
terbentuk secara spontanitas atas dasar kepentingan bersama. Melalui sebuah akun 
media sosial instagram akun @ketimbang.ngemis.jakarta yang diprakarsai oleh 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta bukanlah merupakan akun instagram yang 
memuat kegiatan yang berbau komersial, akan tetapi berisikan gambaran mengenai 
kaum-kaum minoritas yaitu kaum lanjut usia (Lansia) yang miskin namun berdaya di 
Jakarta. Kondisi tersebut kemudian memaksa para kaum lansia ini untuk berdiri 
sendiri demi melanjutkan hidup dengan tubuh renta mereka, dan mereka tidak 
memilih jalan untuk menjadi pengemis. 
Kemudian hal ini yang menjadikan komunitas untuk mengapresiasikan 
keberadaan mereka, dalam bentuk kegiatan sosial dengan memanfaatkan media sosial 
agar pesan tersebut dapat tersebar oleh masyarakat luas sehingga dapat membantu 
perekonomian mereka melalui media sosial, ataupun menghasilkan suatu bentuk 
kepekaan sosial bagi manusia yang melihat fenomena seperti ini. Akun “Ketimbang 
Ngemis Jakarta” mengunggah foto para lansia tersebut di instagram dengan 
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menuliskan kalimat yang haru untuk menarik simpati bagi kalangan masyarakat luas. 
Kemudian akhirnya mereka terangkat di khalayak umum dan menjadi topik di media 
sosial, akun Ketimbang Ngemis Jakarta memiliki andil dalam membagikan informasi 
ini secara terperinci sesuai dengan apa yang diinformasikan oleh informan. 
Respon yang sangat positif berupa perhatian dari netizen pengguna media 
sosial cukup banyak serta bermunculan berbagai partisipasi dari masyarakat yang 
ingin bergabung menjadi anggota komunitas dan ingin membuka pintu donasi bagi 
para lansia tersebut serta memberikan bantuan lainnya.Selain itu konten yang 
disajikan oleh komunitas ini juga mendidik masyarakat untuk mengapresiasi para 
masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan untuk tidak mengemis melainkan 
berjualan demi memenuhi kebutuhan hidupnya, agar tidak semakin banyak juga 
jumlah angka kemiskinan di Indonesia. 
Dilansir dari akun instagram “Ketimbang Ngemis Jakarta” telah memiliki 
pengikut sekitar 71.300 akun instagram aktif termasuk di dalam nya akun-akun 
ketimbang ngemis regional lain-nya di Indonesia, dengan 259 foto per November 
2017 dan likes rata-rata sebanyak 2000 likes foto96, yang diunggah oleh akun 
komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yang menggambarkan aktivitas para lanjut usia 
yang telah dijelaskan tersebut.hal ini menunjukan bahwa masyarakat saat ini 
cenderung lebih kreatif dalam melakukan kegiatan sosialnya, mereka mengadopsi 
internet guna mendapatkan dukungan dan jaringan yang menghubungkan antar 
                                                          
96Http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta, diakes pada tanggal 9 September 2017, pukul 
09.45 WIB. 
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individu hingga mencangkup yang luas dalam menyebarkan pesan maupun informasi 
yang dikelolanya. Sepertikaitan nya dengan pembahasan analisis teori ini 
menunjukan bahwa Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta dan Ketimbang Ngemis 
Regional lainnya dapat diakatakan sebagai masyarakat jaringan. Kemudian konten 
yang disajikan mampu menarik perhatian dari kalangan masyarakat luas terutama 
pengguna media sosial yang dibuktikan dengan tanggapan besar dalam setiap foto 
yang diunggah terbukti dari banyaknya orang-orang yang menyukai kiriman foto dari 
akun komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta tersebut dan jumlah kolom komentar di 
akun instagram-nya tersebut rata-rata 160 perfoto yang diunggah.97Selain itu 
masyarakat juga banyak yang menjadi pengikut akun komunitas tersebut mulai dari 
kalangan pelajar, mahasiswa, hingga masyarakat sipil biasa. 
 Menurut  informan Mega anggota dari komunitas, bahwa komunitas ini 
berupaya mempublikasikan dan mempromosikan akun instagramnya melalui media 
lain seperti radio lokal, hingga stasiun tv nasional. Sehingga dalam hal ini akun 
instagram Komunitas “Ketimbang Ngemis Jakarta” dapat dikenal luas oleh 
masyarakat Indonesia. Komunitas tersebut juga memanfaatkan berbagai situs yang 
menjadi sebuah platform sebagai bentuk kontribusi di media sosial yang memiliki 
fungsi bagi komunitas dalam menghasilkan kegiatan nya98.  
                                                          
97Http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta,  diakes pada tanggal 12 Desember 2017, 
pukul 08:45 WIB. 
98Wawancara penulis dengan informan Mega, anggota komunitas divisi humas, pada 5 November 
2016, (melalui media sosial whatsapp), pukul 13:07 WIB. 
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Seiring berjalan nya waktu kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas 
Ketimbang Ngemis Jakarta yang berbasis media sosial ini kian 
berkembang.Komunitas ini berdiri sejak Juni 2015 hingga saat ini komunitas tersebut 
masih berupaya untuk mempererat hubungan kelompoknya dan melakukan 
pertemuan di dalam dunia nyata, tetapi aktivitas dengan memanfaatkan media sosial 
menjadi pilihan utama dalam memperluas jaringan dan menjadikan sumber informasi 
guna mendapatkan dukungan sebanyak-banyak nya di media sosial. 
 Castells juga mengakui bahwa teknologi informasi dan dinamika dalam 
masyarakat menciptakan sebuah masyarakat jejaring, masyarakat yang seluruh aspek 
kehidupannya melibatkan teknologi informasi.Dalam hal ini media sosial telah 
menjalar dalam kehidupan masyarakat sehingga sebagaian besar aktivitas sosialnya 
tak dapat lepas dari media sosial. Mereka dapat menghabiskan sekian waktunya untuk 
berbagi cerita, foto, gambar, aktivitas sehari-hari, berita dan informasi-informasi 
lainnya kepada teman atau kerabatnya melalui media sosial.99Jejaring sosial yang 
terbentuk dalam media sosial memudahkan seseorang untuk melakukan interaksi 
dengan siapapun, kapanpun,dan dimanapun sehingga memiliki implikasi pada hampir 
seluruh aspek kehidupan manusia termasuk dalam sektor ekonomi. 
 
 Terciptanya sebuah masyarakat jaringan di era internet sekarang ini, mereka 
saling terhubung di dalam ruang yang fleksibel, Meskipun dibatasi jarak antar 
geografis namun hubungan di dunia maya tidak aka nada batasnya.Seperti yang 
                                                          
99Manuel Castells.The Rise Of The Network Society; The Information Age: Economy, Society, and  
Culture (London: Willey-Blackwell, 1996), hlm 330. 
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jugadikatakan Castells bahwa era revolusi informasi saat ini ditandai dengan 
munculnya perkembangan teknologi informasi semakin banyaknya sistem 
komunikasi yang kian interaktif dan dikenal dengan istilah CMC (Computer 
Mediated Communication) masyarakat kemudian membentuk adanya suatu bentuk 
baru dari komunitas yang menyatukan orang-orang dengan berbagai nilai dan 
kepentingan bersama secara online melalui internet. Bentuk baru yang dimana ini 
dikatakan sebagai komunitas virtual, yang merupakan bentuk baru dari sociability 
dari kehidupan masyarakat urban, dan sebagai hasil adaptasi dari lingkungan 
teknologi yang orang-orang di dalam nya membangun identitas dan memainkan peran 
atas identitas yang dimaksud secara online yang disebut dengan kebudayaan virtual 
riil, yaitusatu sistem sosial-budaya dimana realitas itu sendiri sepenuhnya tercangkup 
dalam setting citra dunia. 
Skema IV.1 
Skema Pemikiran Manuell Castell Tentang Masyarakat Jaringan 
 
 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018. 
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4.5Refleksi Pendidikan Pada Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta Sebagai  
Masyarakat Jaringan   
 Seperti yang kita tahu bahwa komunitas merupakan sekumpulan masyarakat 
yang berkumpul atas dasar kesadaran sosial yang tinggi dan membentuk tujuan yang 
ingin dicapai bersama dengan memiliki kesamaan minat untuk membangun hal yang 
dirasa dapat memberikan sebuah perubahan.Komunitas umum nya bergerak di bidang 
pendidikan, sosial, budaya, teknologi, musik dan sebagainya.Komunitas umumnya 
adalah organisasi sosial yang kebanyakan bersifat non profit yang di dalamnya setiap 
anggota merumuskan visi, misi, serta tujuan mereka untuk merealisasikan dalam 
tindakan nyata.Saat ini masyarakat cenderung lebih mudah membentuk komunitas, 
Hal ini karna perkembangan teknologi informasi yang canggih dan penyampaian 
informasi secara cepat dapat memberikan implikasi yang positif bagi masyarakat luas, 
dengan kekuatan media sosial saat ini memberikan akses bagi masyarakat untuk lebih 
mudah membentuk komunitas. 
Inovasi baru yang dirasakan oleh masyarakat saat ini ialah terciptanya 
komunitas di jaringan internet atau yang dikenal dengan komunitas virtual yang 
dibentuk melalui media sosial.Salah satunya seperti pada penelitian ini, sebuah 
komunitas yang dibentuk melalui akun media sosial yang umumnya membicarakan 
mengenai sebuah isu kemiskinan yang diresahkan dari maraknya pengemis saat ini 
terutama didaerah perkotaan, isu tersebut kemudian membuat netizen(pengguna 
media sosial) menginginkan pengurangan angka kemiskinan di Indonesia dengan 
membentuk sebuah komunitas yang di dalam nya masyarakat berpartisipasi untuk 
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menggerakkan kepedulian sosial. hal yang diusung komunitas bukanlah sebuah 
pemberantasan kemiskinan secara singkat, akan tetapi memberikan pemahaman 
kepada masyarakat miskin bahwa mengemis bukanlah sebuah jalan keluar yang baik 
untuk bertahan hidup, justru semakin memperparah keadaan.  
Konten menarik yang diusung oleh Komunitas ini ialah mengangkat kisah 
para lansia dan penyandang disabilitas yang masih gigih untuk bertahan hidup dengan 
keterbatasan fisik yang meraka miliki, tetapi mereka tidak menyerah dalam keadaan. 
Mereka lebih memiliki bekerja apa saja ketimbang menjadi pengemis. Untuk itu 
komunitas mengapresiasikan keadaan orang-orang tersebut sebagai bentuk persuasi 
kepada masyarakat, sehingga dinamakan sebagai komunitas Ketimbang 
Ngemis.Berawal dari sebagian kelompok yang ingin membentuk komunitas ini, 
namun seiring berjalan nya waktu antusias masyarakat di media sosial semakin 
banyak dan positif sehingga dalam waktu singkat Komunitas Ketimbang Ngemis 
menyebar di setiap regional nya di Indonesia, hingga pada penelitian ini yaitu pada 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta. 
Komunitas yang dibentuk oleh masyarakat sipil berlatar belakang anak muda 
ini ingin memberikan nilai positif bagi masyarakat, akan pentingnya kepedulian 
sosial terhadap sesama, dan melatih kepekaan sosial masyarakat, terutama pada 
generasi muda saat ini yang lebih cepat merespon dalam penggunaan teknologi 
informasi mereka harus di berdayakan dengan pemahaman nilai-nilai karakter positif 
dan dapat memberikan edukasi yang baik dengan fenomena disekitar lingkungan 
sosialnya. Sehingga dapat menciptakan kehidupan dan kerjasama serta sikap saling 
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tolong menolong dengan sesama manusia, seperti yang kita tahu bahwa saat ini 
masyarakat memiliki pola hidup yang cenderung individualis. 
Komunitas Ketimbang Ngemis menggunakan media sosial instagram karna 
saat ini media tersebut sedang digemari masyarakat terutama diminati oleh kaum 
muda. Kegiatan sosial yang dapat mengedukasi masyarakat luas ini dilakukan oleh 
komunitas di media sosial instagram tak lain seperti pada kegiatan kampanye sosial 
mereka, seperti hal nya mereka ingin menjelaskan tujuan daripada komunitas 
ketimbang ngemis ini, mereka ingin identitas dan keberadaannya diketahui oleh 
masyarakat dengan memiliki tujuan yang dimana komunitas ini berlatar belakang 
kemanusiaan yang bergerak untuk mengapresiasi sosok mulia yang dengan gigih 
berjuang untuk mencukupi kebutuhan mereka tanpa harus meminta-minta kepada 
orang lain alias mengemis. Dari situ mereka ingin membuat sebuah pemahaman agar 
masyarakat atau anak muda saat ini meniru kegigihan dari orang-orang tersebut atau 
sebutan komunitas yakni sosok mulia tersebut. Meskipun dengan keadaan tubuh yang 
tidak lengkap, mereka masih bersemangat dalam mencari rezeki sedangkan di sisi 
lain masih banyak orang-orang yang seperti mereka lebih memilih untuk meminta-
minta atau mengemis dengan mengharapkan belas kasihan orang lain. 
Selain untuk memberikan pemahaman positif kepada masyarakat ternyata, 
anggota komunitas ini juga memiliki nilai-nilai edukasi yang baik antar sesama 
anggota komunitas di setiap regional nya maupun internal. Kerjasama yang baik antar 
sesama tim membuat komunitas ini bertahan hingga saat ini, salah satu nya dengan 
memegang teguh loyalitas. Dimana loyalitas adalah salah satu hal yang paling 
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penting dalam setiap organisasi yang dibentuk, untuk bisa mendapatkan sikap loyal 
seseorang, terdapat banyak faktor yang akan mempengaruhinya di setiap organisasi 
maupun kelompok. Loyalitas saat ini bukan lagi sekedar merujuk pada kemampuan 
anggota dalam menjalankan tugas-tugas serta kewajibannya yang sesuai dengan 
pekerjaannya masing-masing, melainkan berbuat seoptimal mungkin untuk 
menghasilkan yang terbaik bagi organisasi maupun kelompok. 
Gambar IV.1 
Bentuk Kampanye Sosial Komunitas di Instagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Http://www.Instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta, 2017. 
 
Sama halnya dengan anggota Komunitas Ketimbang Ngemis Regional Jakarta 
yang memiliki semangat loyalitas yang tinggi dalam setiap kegiatan nya mereka. 
Loyalitas semua anggota ini terlihat dari setiap kegiatan mereka baik baik itu 
apresiasi sosok mulia, bakti sosial, dan lain-lain mereka lakukan atas dasar 
kemanusiaan dan rasa ingin membantu sesama. Hal itu tergambar jelas dalam media 
sosial mereka yang aktif dalam memposting setiap kegiatan-kegiatan yang sudah 
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mereka lakukan, mereka juga saling memberikan informasi dan kerjasama yang baik 
dengan jaringan komunitas ketimbang ngemis regional lain nya di Indonesia. Selain 
itu juga dalam pertemuan fisik, loyalitas anggota komunitas juga terlihat dalam 
partisipasi nya meluangkan waktu untuk mengadakan pertemuan yang diagendakan 
setiap minggunya. 
Gambar IV.2 
Kerjasama Antar Jaringan Komunitas dalam Melakukan Penggalangan 
Dana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Http://www.Instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta, 2017. 
 
 
 Gambar di atas menunjukkan bahwa partisipasi antar sesama jaringan 
komunitas ketimbang ngemis di salah satu regional dalam melakukan penggalangan 
dana, penggalangan dana tersebut diperuntukan untuk donasi kepada seorang nenek 
di bali bermur 85 tahun yang sedang sakit dan mebutuhkan bantuan kepada 
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masyarakat, melalui komunitas ketimbang ngemis regional bali foto nenek yang 
berbaring di rumah sakit tersebut di unggah di dalam akun media sosial komunitas 
tersebut, dan hasilnya komunitas ketimbang ngemis lainnya pun ikut membantu dan 
salah satunya yang ikut membantu adalah komunitas ketimbang ngemis Jakarta100, 
selain itu di akun media sosial instagram mereka menggunakan publikasi kegiatan 
sosial (#/hashtag) model seperti ini merupakan jaringan yang terhubung pada 
pengguna media sosial agar mengetahui suatu informasi dimana label ini di dalam 
instagram berfungsi untuk menarik perhatian masyarakat secara internasional untuk 
memberikan bentuk partisipasinya. Seperti pada komunitas regional bali membuat 
hastag #Ketimbang ngemis di postingan akun media sosialnya tersebut, agar dapat di 
publikasikan ke seluruh akun instagram ketimbang ngemis, maupun di publikasikan 
di topik halaman akun instagram.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
100Http://www.instagram.com/ketimbang.ngemis.jakarta/unggahan-foto per 2017, diakses pada 
tanggal 19 Januari 2018, pukul 17:50 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 
dan informasi yang telah diperoleh. Maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta merupakan salah satu komunitas 
regional yang berada di Jakarta setelah Komunitas Ketimbang Ngemis lain 
nya yang berada di Indonesia. Komunitas ini di bentuk untuk melakukan suatu 
tujuan yakni kegiatan sosial peduli terhadap kaum miskin yang memiliki 
keterbatasan fisik dan usia namun ia tetap memiliki usaha untuk bertahan 
hidup misalnya dengan berjualan tanpa menjadi pengemis, dalam inti kegiatan 
nya ialah mengapresiasikan bentuk usaha yang dilakukan oleh orang-orang 
tersebut. Berawal dari inisiatif seorang pemuda asal Yogyakartamembentuk 
sebuah akun instagram di media sosial hingga menjadi sebuah komunitas. 
respon serta partisipasi yang baik dari masyarakat terutama pengguna media 
sosial itu muncul sehingga ingin membuat hal yang sama, hingga akhirnya 
masyarakat pun membuat akun instagram yang sama dengan 
mengatasnamakan akun sebelumnya “ketimbang ngemis” kemudian 
membentuk sebuah komunitas lewat media sosial tersebut dan pada akhirnya 
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akun instagram “ketimbang ngemis” ini tersebar di setiap daerah regional di 
Indonesia. 
2.  Interaksi yang dilakukan komunitas di media sosial menjadikan sebuah ruang 
bagi komunitas dalam melakukan aktivitasnya, sehingga menciptakan sebuah 
jaringan di dunia maya yang termasuk dalam bentuk pertemanan, kerjasama, 
serta sikap saling tolong menolong. Sehingga komunitas ini mampu 
menumbuhkan respon dan dukungan positif dari masyarakat khususnya di 
dunia maya. Berkat jaringan internet dan sosial media untuk berkomunikasi 
kepada ribuan atau bahkan jutaan orang-orang yang menggunakannya, 
partisipasi yang di dapatkan dari masyarakat tak hanya ingin menjadi bagian 
dari relawan ataupun anggota di komunitas ini saja, akan tetapi menjadi 
sumber pendanaan untuk kegiatan sosial tersebut.  dana yang di dapatkan 
salah satunya berasal dari  followers yang mengikuti aktivitas akun tersebut . 
keberhasilan komunitas dalam mengelola akun di media sosial mulai dari 
teknik pengambilan gambar /potografi, dan keahlian dalam mengolah kata 
menimbulkan rasa simpati dalam kegiatan sosial yang dilakukan nya. 
3. Komunitas ini merupakan komunitas yang dibentuk dari inisiatif masyarakat 
yang memiliki suatu tujuan yang diinginkan secara bersama, perkembangan 
dunia internet membuat masyarakat memanfaatkan media sosial sebagai 
tempat perkumpulan hingga menjadi sebuah interaksi yang terus menerus 
dilakukan di ruang maya sehingga membentuk sebuah komunitas virtual. 
Meskipun aktivitas nya banyak dilakukan di dunia maya, akan tetapi mereka 
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juga mengadakan pertemuan secara fisik sebagai bentuk nyata dari komunitas 
ini. Masyarakat yang tergabung dalam komunitas ini pun terdiri dari hampir 
semua pengguna internet. 
4. Cara kerja tim komunitas yang cukup sederhana, tidak diribetkan oleh 
prosedur dan aturan yang kaku dan mengikat sehingga memudahkan terkait 
akuntabilitas kegiatan yang dilakukan, misalnya bentuk laporan yang cukup di 
unggah di akun media sosial.  
5. Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta ini merupakan skala dari terbentuknya 
masyarakat jaringan yang dikemukakan oleh Manuel Castells, pasalnya dalam 
aktivitas dan intensitas masyarakat di dalam komunitas ini berada dalam 
ruang virtual dengan memanfaatkan teknologi informasi media sosial. dengan 
usaha masyarakat menggunakan teknologi sebaik-baiknya, kemudian 
membentuk jejaring yang kuat dan terhubung satu sama lain secara luas di 
dunia maya, mereka juga bertukar informasi sehingga membentuk kerjasama 
yang baik di ruang virtual.  
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B. Saran 
 Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian 
memberikan saran kepada komunitas agar kegiatan sosial nya dapat terus berjalan 
lama dan semakin berkembang tingkat partisipasi masyarakat serta jaringan yang 
dimiliki nya. Di satu sisi, komunitas ini memiliki kelebihan-kelebihan, namun pada 
saat yang bersamaan kelebihan ini bisa berubah menjadi kelemahan, seperti 
diantaranya: 
1. Mampu menumbuhkan respond an dukungan positif dari followers atau biasa 
disebut sebagai orang-orang yang mengikuti akun instagram komunitas 
tersebut dan dari followers tersebut berpartisipasi menjadi donatur maupun 
anggota di komunitas tersebut. kemampuan ini di dukung oleh kepiawaian 
komunitas dalam menggunakan media sosial. teknik pengambilan dan 
keahlian mengolah kata sehingga menimbulkan rasa simpati. Namun perlu 
disadari juga tren penggunaan media sosial sangat fluktuatif sehingga 
diperlukan berbagai alternatif cara dan media untuk tetap mampu 
menginformasikan kegiatannya. 
2. Motivasi anggota komunitas yang tinggi. Hal ini terbukti dari kesediaan 
anggota untuk membiayai kegiatan dari uang pribadi masing-masing tanpa 
memikirkan untug dan rugi. Namun demikian, jika tidak mampu menjaga 
motivasi atau ketika kegiatan bertambah banyak dan membutuhkan biaya 
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operasional yang tambah besar akan menjadi potensi untuk menjadi 
hambatan. 
3. Cara kerja tim komunitas yang cukup sederhana, tidak diribetkan oleh 
prosedur dan aturan yang kaku dan mengikat sehingga memudahkan terkait 
akuntabilitas kegiatan yang dilakukan, misalnya bukti laporan yang cukup di 
unggah di akun media sosial. Namun demikian ketika komunitas bertambah 
besar, atau mampu menarik dana masyarakat yang besar, maka diperlukan 
suatu legalitas hukum yang mendasari kegiatan komunitas ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
 
 
Daftar Pustaka 
 
 
Biagi, Shirley. (2010). Media/Impact: Pengantar Media Massa. Jakarta:Salemba 
Humanika. 
Castells, Manuel. (2010). The Rise of theNetwork Society,2nd edition. UK: John 
Wiley&SonsLtd.(Online).(http://samples.sainsburysebooks.co.uk/9781444310146
_sample_415190.pdf, diakses 18 April 2017. 
Clara, Desita. (2016). Advokasi Melalui Media Sosial Instagram (Studi Kasus akun 
Instagram Komunitas Ketimbang Ngemis Yogyakarta).Skripsi: Jurusan Ilmu 
Administrasi. Universitas Gadjah Mada. 
Cavanagh, Allison. (2007). Sociology in The Age ofthe Internet: Handbook. Open 
University Press. 
Dewantara.(2014). Kesukarelawanan Kaum Muda di Media Sosial dalam Membentuk 
Gerakan Sosial Baru.Skripsi: Jurusan Sosiologi. Universitas Gadjah Mada. 
EA, Puthut. (2010). Oposisi Maya (Media Baru dan Gerakan Sosial Baru), 
Yogyakarta: Insists Press. 
Fadillah, Putra. (2006). Aktivisme gemkara – BP3KB dan Pengaruhnya dalam 
Mewujudkan Kabupaten Batubara.Skripsi: Jurusan Ilmu Sosial Politik. 
Fakih, Mansoer. (1996). Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial, Pergolakan 
Ideologi LSM Indonesia. Yogyakarta: Pusataka Pelajar. 
Hapsari, Dwi. (2015). Peran Jaringan Komunikasi Untuk Pelestarian Lingkungan 
Hidup.Jurnal: Komunikasi. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Harsono, Hari. (2009). Kemiskinan di Perkotaan (Studi Kasus Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Miskin di Kota Bogor). Skripsi:Jurusan Sosiologi. 
Hermawati, Istiana. (2015). Kajian Tentang Kota Ramah Lanjut Usia. Kementerian 
Sosial Republik Indonesia. 
Hine, Christine. (2005). Virtual Methods: Issues in Social Research on the Internet. 
Berg Publishers: ISBN 1-84520-085-3. 
 
121 
122 
 
 
Indra, anang, dkk. (2009). Globalisasi dan Negara Keejahteraan: Perspektif 
Institusionalisme. Fisip UGM. 
J.Dwi,Narwoko, dan Suyanto, Bagong (ed). (2007). Sosiologi Teks Pengantar dan 
Terapan.Jakarta: Kencana. 
J. V, Pavlik. (2001). New Media Technology: Cultural and Commercial Perspective. 
London: Allyn and Bocon Group. 
Luthfi. (2012). Pemanfaatan Media Baru Dalam Gerakan Sosial (Studi Kasus: 
Gerakan Coin a Chance di Blog, Facebook, Twitter). Tesis: UNY. 
Marbun, B.N. (1979). Kota Masa Depan Prospek & Masalahnya. Jakarta: Erlangga 
Media, Aditya. (1997). Menuju Gerakan Nasional Kemiskinan: Kajian Bersama 
Pengembangan Kebijaksaaan. Jakarta: Bappenas-Pusat-P3R-YAE. 
Mitchell, J. Clyde. (1969). “The Concept and Use of Social Network” dalam Social 
Network in Urban Situation: Analysis of Personal Relationship in Central 
Africa Town (ed.Michell).Manchester: University of Manchester Press. 
Nasrullah, Rulli. (2015) Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan 
Sosioteknologi.Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
Nugraha, Priharsa. (2016). Mereka Yang Melawan Putus Asa.Majalah Pimpinan 
KPK Integrito. 
Priyono, AE, dkk. (2014). Media sosial Alat Gerakan Sipil, Public Virtue Institute, 
Jakarta. 
Paddison, Ronan. (2001). Urban Studies: Handbook. (London: SAGE Publication). 
Peck L, Dennis, and Bryant, D Clifton. (2007). “Century Sociology:A reference 
Handbook.California: SAGE Publications. 
Poore, Megan. (2013). Using Sosial Media in the Classroom. India: C&M Digital. 
Ranum, Elizabeth. (2013). Pola Komunikasi Jogja Berkebun Melalui Media Baru 
(Studi Etnografi Pola Komunikasi Komunitas Jogja Berkebun dalam 
Membentuk Urban Framing (melalui whatsapp, twitter, line).Tesis: Ilmu 
Komunikasi. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
Ray, Larry. (2007). Globalization and Everyday Life: The New Sociology a Reference 
Handbook. London & New York: Routledge Taylor and Francis Group 
Saidi, Zaim. (2006). Kedermawanan Untuk Keadilan Sosial.Jakarta: Piramedia. 
123 
 
Sari, Sapta.(2011). Komunikasi Dunia Maya Dalam Realitas Kehidupan 
Masyarakat.Jurnal Observasi, Volume. 9, Nomor. 1. 
Shields, Rob. (2011). Virtual, Sebuah Pengantar Komprehensif. Yogyakarta: 
Jalasutra Group. 
Sumarsono, Setyo. (2011). Evaluasi Program Jaminan Sosial Lanjut Usia. Jurnal: 
Nasional  Bidang Rehabilitas Sosial, 2011. 
Syahputra, Hadi. (2013). Interaksi dan Solidaritas Pelaku Bisnis Online Pada   
Komunitas Virtual Ads-id.com Regional Medan.  Skripsi: Jurusan Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Sumatera. 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
NO INISIAL 
NAMA 
USIA PEKERJAAN WAKTU WAWANCARA 
1 Yona 22 Mahasiswi 16 Mei 2017 
2 Mega 26 Ibu Rumah 
Tangga 
16 Mei 2017 
3 Refda 24 Pegawai 16 Mei 2017 
4. Tusy 23 Mahasiswi 16 Mei 2017 
5. Bagus 28 Mahasiswa 16 Mei 2017 
6. Theo 25 Pegawai 16 Mei 2017 
7. Roni Mawardi 45 Staff Kominfo 9 November 2017 
 
Ket 
P :Peneliti 
P :Apa yang mendasari anda membentuk  Komunitas Ketimbang Ngemis 
ini? 
Yona : yang mendasari saya  membentuk komunitas sekaligus menjadi admin 
dari akun Ketimbang Ngemis Jakarta sih dari kesadaran aku sendiri. soalnya 
sebelumnya aku kan liat di media sosial instagram ada akun namanya 
LAMPIRAN 
ketimbang ngemis, akun itu menceritakan sosok lanjut usia dan kaum difabel 
yang dengan keterbatasan mereka tetap berjuang untuk menyambung hidupnya 
dengan mau berusaha melakukan apa saja ketimbang mereka mengemis. ngeliat 
di Instagram akun ini viral dan banyak orang yang membuat akun yang sama 
dengan mengatasnamakan ketimbang ngemis, dari situ aku akhirnya juga 
membuat akun ketimbang ngemis berdasarkan regional, kalo angkat regional 
Jakarta . aku juga sempet liat kan di akun ketimbang ngemis ini hanya sekedar 
mencari rasa simpati ajan dengan memposting kisah para lansia dan kaum 
difabel, belum ada terjun langsung untuk bantu. Melihat hanya dalam bentuk 
simpati aja bukan empati disitu aku ingin wujudin tindakan nyata dari rasa 
peduli kita dengan membuat sebuah gerakan.     
P : Bagaimana cara anda merekrut orang-orang untuk bergabung di 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta?  
Yona : komunitas ini awalnya berjumlah 5 orang termasuk saya, terus saya 
sosialisasiin ke temen –temen untuk mau bergabung di ketimbang ngemis,saya 
juga manfaatin medsos untuk promosiin akun Ketimbang Ngemis Jakarta 
sehingga dari jaringan internet orang-orang semakin tau keberadaan kita. 
Hingga sekarang anggota di komunitas ini berjumlah 66 orang. Serta memiliki 
berbagai divisi dalam struktur organisasi yang kita bentuk.  
P : apa alasan kalian bergabung di komunitas ketimbang ngemis jakartas?  
Refda : awalnya aku lagi mau cari-cari komunitas yang kiranya sangat menarik 
untuk bergabung. Pas aku liat di media sosial instagram ada akun namanya 
Ketimbang Ngemis Jakarta, ternyata setelah aku cari tahu akun itu dikelola oleh 
Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta nah dari situ aku tertarik ingin 
bergabung, ngeliat kegiatan nya yang dilakukan juga menarik dan positif 
dengan peduli terhadap masyarakat miskin. Makanya aku mau bergabung 
disana, 
 
Tusy : kalo aku tertarik bergabung di komunitas ini awalnya dari kegiatan 
mereka dalam menggalang dana, waktu aku lagi lari pagi hari minggu di daerah 
bundaran HI karna kan kalau hari minggu ada kegiatan Car Free Day, nah disitu 
aku liat ada rame-rame pas aku liat ternyata Komunitas ini lagi 
memperkenalkan apa yang menjadi tujuan nya mereka kepada orang-orang 
sekaligus mereka pada saat itu sedang menggalang dana untuk mereka 
kumpulkan dan dana yang terkumpul mereka kasih ke orang-orang yang giat 
bekerja meskipun memiliki keterbatasan fisik dan usia. Sebagai bentuk 
apresiasi keberadaan mereka. dari situ aku kok jadi tertarik mau bergabung, 
yaudah kau Tanya-tanya aja bagaimana syarat untuk bergabung di komunitas 
ini. Mereka kasih tau alurnya dan aku ikutin alur dari mereka, alhamdulilah aku 
bisa bergabung dan banyak banget manfaatnya ketika aku bergabung di 
komunitas ini.tentu nya dalam hal positif. 
P : apa saja kegiatan komunitas di media sosial? 
Mega : untuk kegiatan komunitas ini di media sosial cukup banyak terutama 
dalam hal menerima dan menyebarkan informasi agar di ketahui oleh 
masyarakat luas. Kegiatan kita, tuh ada memposting foto sosok ketimbang 
ngemis yang ada jalan biasanya kita dapatkan dari komunitas yang mencari 
sendiri maupun dari kiriman followers yang ngetag ke kita, ini menjadi sumber 
informasi sekaligus mengajak orang-orang untuk mau membantu paling tidak 
jika bertemu dengan mereka membeli dagangan nya, bukan jualan rasa iba 
melainkan dengan member penghargaan kepada mereka sehingga mereka 
termotivasi untu tetap semangat bekerja daripa mengemis, kita juga melakukan 
penggalangan dana di media sosial supaya banyak yang mau bantu, terus kita 
juga membuka pendaftaran terbuka bagi yang berminat menjadi volunteer atau 
anggota dari Komunitas ini.   
P : apa manfaat media sosial bagi komunitas? 
Yona : manfaat nya, oaring mengetahui keberadaan komunitas ini menjadi tahu 
apa tujuan dibentuk nya dan bagaimana hasil yang diinginkan nya sehingga 
komunitas jadi banyak dukungan nya, dan banyak orang yang mau membantu 
kegiatan kita dalam mengumpulkan dukungan dan memperoleh dana untuk 
menunjang kegiatan ini. 
P : Media apa yang menurut kalian paling sering kalian gunakan sebagai 
kegiatan online komunitas? 
Mega : kalo komunitas sebenernya mengelola semua sosial media, diantara 
twitter, facebook, instagram, path, youtube, serta kita juga memiliki website 
yang dimiliki Komunitas  tapi media utama dalam kegiatan online komunitas 
ini ya kita cenderung lebih di akun instagram “Ketimbang Ngemis Jakarta” . 
P : mengapa kalian memilih media sosial instagram sebagai media utama 
dalam komunitas ini?  
Mega : kita lebih memilih instagram karna instagram paling efektif karna 
semua orang bisa melihat baik dari segi foto dan kisah ceritanya. Dari situ kan 
ada yang dihasilkan dari komunitas dengan masyarakat yang melihatnya. Dan 
anak muda sekarang mayoritas mempunyai instagram jadi menggunakan nya 
cenderung sangat aktif dan tanggap terhadap berbagai informasi yang di 
sebarkan dalam menggunakan media sosial 
 
P : berasal dari manakah jaringan yang mendukung gerakan yang kalian 
lakukan? 
Mega : jaringan yang kita dapatkan berasal dari koneksi di internet dan jaringan 
relasi kelompok pertemanan. 
P : bagaimana kalian membangun jaringan tersebut untuk mendukung 
kegiatan sosial yang kalian lakukan? 
Mega : kita melakukan sosialisasi dengan beberapa kegiatan yang kita lakukan 
di komunitas kita sehingga dapat membangun kepercayaan masyarakat kepada 
kita, kita mengelola sosial media secara baik sehingga tingkat relasi dan 
jaringan akan lebih mudah di dapatkan. 
P : apa manfaat jaringan bagi kegiatan sosial yang kalian lakukan? 
Mega : manfaatnya sebagai adanya dukungan yang kuat serta partisasipasi 
masyarakat membantu mendanai kegiatan ini juga sampai saat ini kita terus 
berjalan, bahkan mampu mengumpulkan dukungan dan memperoleh dana 
sosial yang tidak diduga sebelumnya.  
P : Bagaimana anda memaknai kegiatan komunitas ini sebagai bentuk 
kegiatan sosial dalam wujud peduli kaum miskin? 
Theo : untuk kegiatan ini positiflah, kita butuh rekan-rekan anak muda, 
relawan-relawan yang betul-betul mau peduli. Mau peduli terhadap 
lingkungannya, sosialnya, dan macam-macam. Kan selama ini anak-anak muda 
ini kurang peduli terhadap lingkungan, segala macam nah itu menurut saya ini 
kegiatan sosial yang bagus dan kita harus kasih support kasih dukungan . 
P : Bagaimana pengalaman anda saat menjadi relawan sementara di 
komunitas ketimbang ngemis sebagai tim survey lapangan dalam mencaroi 
target yang dibantu? 
Bagus : pengalaman menarik dan benar-benar dengan kesadaran, dan 
kesukarelaan dalam menjadi tim survey lapangan, sebab tak mudah untuk bisa 
segera menemukan sosok yang diinformasikan melalui media sosial  saat dicari 
di lapangan. “apalagi kalau berjualannya pindah-pindah,” pernah pengalaman 
saya seharian keliling, muterin tanah abang engga ketemu yang dicari tetapi 
tidak mudah begitu saja menyerah kita terus berusaha mencari hingga akhirnya 
bisa bertemu sosok mulia yang menjadi target. 
P : Bagaimana pendapat bapak mengenai keberadaan teknologi saat ini 
serta masyarakat yang saat ini membentuk komunitas dan aktif di ruang 
virtual dalam menyebarkan informasi untuk kepentingan nya tersebut?  
Roni : Menurut saya memang deras nya informasi saat ini membuat semakin 
mudahnya masyarakat dalam mengakses informasi hal ini juga ada dampak nya 
buat perilaku masyarakat sekarang. Sekarang juga partisipasi masyarakat 
semakin terlihat nyata sejak adanya  jejaring media sosial, apalagi sekarang 
media sosial lebih banyak fungsi nya buat orang-orang.Ini bisa dikatakan 
sebuah transformasi sosial di era masyarakat sekarang. Bahkan pemanfaatan 
platform di berbagai situs media sosial dapat menciptakan banyak kontribusi 
dalam kegiatan yang dihasilkan dari orang-orang terumata dalam sebuah 
komunitas 
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